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Penelitian pengembangan ini didasarkan pada 
rendahnya minat belajar dan pengetahuan peserta didik 
mengenai aplikasi ilmu kimia dalam kewirausahaan. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan modul 
pembelajaran kimia berpendekatan chemo-entrepreneurship 
(CEP) pada materi hidrolisis garam. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 
tahap define (pendefinisian), design (pendesainan), develop 
(pengembangan), dan desseminate (penyebaran). Namun, 
pada penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap 
pengembangan uji coba kelas kecil. Komposisi modul 
pembelajaran disesuaikan pada karakteristik CEP yang 
terlihat pada penyajian materi, belajar berwirausaha, kisah 
sukses inspiratif, dan latihan soal. Subjek penelitian ini adalah 
9 peserta didik dari MAN Kendal. Hasil validasi ahli materi 
memperoleh persentase sebesar 82,69% dan 90,38% dengan 
rata-rata persentase 86,54% kategori sangat valid. Sedangkan 
dari validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 
92,85% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan respon 
peserta didik modul dalam kategori baik dengan persentase 
sebesar 83,35%. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, 
maka modul pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis garam 
dinyatakan layak dan bisa dilanjutkan untuk uji skala besar.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kimia merupakan salah satu bagian dari sains yang 
berperan besar dalam kehidupan. Belajar kimia dapat 
meningkatkan pemahaman tentang berbagai bentuk dan 
fungsi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari (Wibowo 
dan Ariyatun, 2018). Namun, peranan ilmu kimia yang 
sangat penting dalam kehidupan belum dipahami 
sepenuhnya oleh peserta didik. Ilmu kimia cenderung 
dipandang sulit oleh peserta didik.  Menurut 
Purwaningtyas (2014), kimia mempunyai beberapa 
karakteristik,  yaitu bersifat abstrak pada sebagian materi, 
eksperimen, dan matematik. Banyaknya konsep kimia 
dengan berbagai karakteristik yang harus dikuasai, 
menjadikan kimia sebagai mata pelajaran yang dianggap 
sulit oleh peserta didik.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Ristiyani dan Evi  (2016), faktor penyebab kesulitan 
belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia dengan 
kriteria paling tinggi yaitu metode belajar dan guru. Hal 
yang sama juga dilaporkan oleh Oludipe dan Awokoy 
dalam Subagia (2014), bahwa kesulitan belajar kimia
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disebabkan oleh keabstrakan konsep kimia dan metode 
yang digunakan guru untuk mengajar. Sedangkan Sugiarti 
dan Ida (2013) menyatakan bahwa kesulitan belajar kimia 
tidak hanya dipengaruhi oleh proses belajar saja, namun 
buku teks atau bahan ajar yang digunakan sebagai sumber 
belajar juga sangat berpengaruh.  
Subagia (2014) menjelaskan bahwa penyusunan 
buku teks harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
saat ini, yaitu kurikulum 2013. Namun, kenyataan di 
lapangan banyak buku teks yang belum sepenuhnya sesuai 
dengan kurikulum dan hanya mengubah susunan 
penyajian materi saja. Dilihat dari struktur materi yang ada 
dalam buku teks, materi kimia banyak disampaikan secara 
teoritik daripada aplikasi kimia dalam kehidupan. Materi 
pelajaran kimia diharapkan sesuai dengan KI dan KD 
dalam kurikulum 2013 sehingga pelajaran kimia tidak 
hanya ditekankan pada penguasaan konsep tetapi juga 
pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah. Menurut 
Winarni (2013) penyajian materi dalam buku teks 
seharusnya dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan data observasi angket kebutuhan dan 
wawancara pada tanggal 24 November 2017 yang telah 
dilaksanakan di MAN Kendal menunjukkan bahwa 




disenangi dan cenderung dipandang sulit oleh peserta 
didik. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang 
monoton didominasi oleh ceramah, pemberian tugas dan 
latihan soal serta kurang menerapkan proses 
pembelajaran yang bermakna seperti halnya kegiatan 
praktikum. Sebanyak 81,25 % peserta didik menyatakan 
tidak pernah melaksanakan praktikum. Data ini juga 
didukung oleh hasil wawancara guru yang menyatakan 
bahwa tidak pernah dilaksanakan praktikum selama 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil angket, lebih dari 50% peserta 
didik menyatakan bahwa mereka tidak menyukai 
pelajaran kimia dan jarang belajar kimia. Hasil wawancara 
dengan guru diperoleh keterangan bahwa jika dilihat dari 
sisi kognitif, pemahaman peserta didik masih kurang 
terutama dalam soal yang butuh penyelesaian beberapa 
tahap. Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran juga 
masih kurang. Hal ini menunjukkan rendahnya minat 
belajar peserta didik terhadap pelajaran kimia. Minat 
merupakan keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Menurut Slameto (2010) dalam Nurhasanah dan Sobandi 
(2016), minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator, 
yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, 
motivasi, dan pengetahuan. Minat belajar memberi 
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pengaruh terhadap aktivitas belajar  peserta didik. Jika 
peserta didik tidak memiliki minat belajar, maka semangat 
belajar akan berkurang dan cenderung malas bahkan tidak 
mau belajar (Baharuddin dan Esa, 2008). 
Rendahnya minat belajar peserta didik terhadap 
pelajaran kimia berbanding terbalik dengan minat peserta 
didik terhadap dunia usaha yang cukup besar. Sebanyak 
78,125% peserta didik tertarik di dunia usaha. Namun hal 
ini belum didukung dengan pengetahuan mereka 
mengenai aplikasi ilmu kimia dalam bidang 
kewirausahaan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil 
angket pra penelitian hanya terdapat 40,625% peserta 
didik yang mengetahui aplikasi ilmu kimia dalam dunia 
usaha. Salah satu pendekatan  yang cocok untuk menjawab 
permasalahan tersebut adalah pendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) (Supartono, Saptorini, dan Dian, 
2009). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmadi 
(2011) menunjukkan bahwa pendekatan CEP bervisi SETS 
dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta didik 
dalam belajar. Melalui pembelajaran dengan pendekatan 
CEP bervisi SETS peserta didik mendapatkan berbagai hal 
baru yang bermanfaat dan memberikan makna dalam 
belajar kimia. 
CEP merupakan suatu pendekatan kontekstual yang 




materi yang dipelajari dengan objek nyata yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga selain memperoleh materi 
pelajaran peserta didik juga memiliki kesempatan untuk 
mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi 
suatu produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi dan 
menumbuhkan semangat berwirausaha (Supartono, 
Saptorini, dan Dian, 2009). Melalui pendekatan CEP 
seorang guru tidak hanya menyampaikan ilmu kimia dari 
segi materi saja, namun konsep kimia selain sebagai 
pengetahuan juga diharapkan dapat memberi pengalaman 
nyata, keterampilan, dan meningkatkan semangat 
wirausaha peserta didik (Sumarti dkk, 2014).  
Menurut Sumarti (2008), penerapan pendekatan 
CEP  dalam pembelajaran dapat menjadikan suasana 
belajar lebih aktif dan menyenangkan, menjadikan 
pembelajaran kimia tidak membosankan dan memberi 
kesempatan peserta didik untuk mengoptimalkan 
potensinya dalam menghasilkan suatu produk. Hal yang 
sama juga diungkapkan oleh Kamaludin (2018), bahwa 
pembelajaran menggunakan pendekatan CEP dapat 
meningkatkan kreativitas dan minat atau daya tarik 
peserta didik terhadap materi yang dipelajari sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.  
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Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan peserta 
didik, diperoleh data dengan perbandingan persentase 
yang sama, yaitu 40,625% peserta didik membutuhkan 
adanya praktikum serta modul yang lengkap dan mudah 
dipahami.  Sebanyak 65,625% peserta didik lebih suka 
belajar mandiri karena belajar kelompok dianggap kurang 
efektif oleh peserta didik dan 40 % dari peserta didik lebih 
menyukai gaya belajar visual. Sumber belajar yang ada di 
sekolah susah dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan 
karakteristik peserta didik, modul merupakan solusi yang 
tepat untuk menjawab persoalan tersebut. Modul 
merupakan salah satu bahan ajar yang berfungsi sebagai 
sarana belajar mandiri (Daryanto, 2013). Hal ini didukung 
hasil wawancara dengan guru yang diperoleh keterangan 
bahwa tidak banyak guru yang mengembangkan bahan 
ajar khususnya modul sebagai penyampaian materi 
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 
mengembangkan modul kimia dengan pendekatan CEP. 
Modul kimia berpendekatan CEP menyajikan materi kimia 
yang diintegrasikan dengan kewirausahaan, yaitu 
pengolahan bahan menjadi produk sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan minat belajar kimia  yang ada pada 
diri peserta didik serta menjadikan pembelajaran kimia 




karena merupakan salah satu materi yang mudah 
dikontekstualkan terutama dalam pengolahan produk.  
Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan 
di MAN Kendal, maka peneliti tertarik untuk 
mengembangkan modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP pada materi hidrolisis garam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana komposisi modul pembelajaran kimia 
berpendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) pada 
materi hidrolisis garam bagi peserta didik kelas XI di 
MAN Kendal? 
2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran kimia 
berpendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) pada 
materi hidrolisis garam bagi peserta didik kelas XI di 
MAN Kendal? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian maka 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengembangkan modul pembelajaran kimia 
berpendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) pada 
materi hidrolisis garam bagi peserta didik kelas XI di 
MAN Kendal. 
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2. Untuk mengetahui kualitas modul pembelajaran kimia 
berpendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) pada 
materi hidrolisis garam bagi peserta didik kelas XI di 
MAN Kendal. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik dapat menggunakan modul 
pengembangan ini sebagai sarana belajar mandiri dan 
mempelajari proses pengolahan bahan menjadi 
produk bernilai ekonomis. 
2. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan modul pengembangan ini 
sebagai acuan belajar di sekolah. 
3. Bagi peneliti 
Peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam 
pengembangan modul sebagai salah satu media 
pembelajaran di sekolah. 
E. Spesifikasi Produk 
1. Modul dikembangkan dengan pendekatan CEP pada 
materi hidrolisis garam.  
2. CEP yang dimaksud dalam modul ini adalah aplikasi 
ilmu kimia dalam bidang kewirausahaan atau dalam 
pengolahan suatu produk. 
3. Modul yang dikembangkan terdiri dari pendahuluan 




kontens, petunjuk penggunaan modul, dan peta 
konsep), isi (materi hidrolisis garam dengan 
keterkaitan kimia dalam bidang kewirausahaan yang 
disampaikan dengan 7 tahap, yaitu konstruktivisme, 
bertanya, penemuan, masyarakat belajar, modelling 
atau contoh soal, uji pemahaman, dan refleksi, 
praktikum pembuatan produk berbasis CEP), penutup 
(soal evaluasi, tindak lanjut, glosarium, kunci jawaban, 
dan daftar pustaka). 
4. Modul dicetak dengan ukuran kertas A4 dan 
berwarna. 
F. Asumsi Pengembangan 
1. Modul pembelajaran ini hanya berisi materi pokok 
hidrolisis garam didasarkan pada standar kurikulum 
2013 yang menuntut tercapainya kompetensi tertentu 
sehingga diperlukan prosedur yang benar untuk 
mencapai kompetensi tersebut. 
2. Modul ini hanya diuji cobakan pada 9 peserta didik 
kelas XII di MAN Kendal. 
3. Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian 
dan pengembangan dengan model 4D. Model ini 
terdiri dari empat tahapan utama, yaitu (D)efine, 
(D)esign, (D)evelopment, dan (D)isseminate 
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(Thiagarajan, 1974). Akan tetapi penelitian ini dibatasi 
hanya sampai tahap Development. 
4. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang 
sama tentang pengembangan modul, memiliki 
pengetahuan tentang Hidrolisis Garam, serta memiliki 
pengetahuan tentang kewirausahaan. 
5. Validator materi dan media memiliki pengalaman dan 
kompeten dalam bidang kewirausahaan dan pada 
Topik Hidrolisis Garam, serta dalam bidang desain 
modul. 
6. Butir-butir penilaian dalam angket validasi 
menggambarkan penilaian yang komprehensif.  
7. Validasi yang dilakukan mencerminkan keadaan 
sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa, paksaan atau 






A. Kerangka Teori 
1. Pembelajaran Kimia 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara 
etimologis belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini 
memiliki pengertian bahwa belajar adalah suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan sehingga melalui belajar seseorang 
dapat mengalami perubahan sebagai hasil belajar. 
Morgan dkk (1986) dalam Baharuddin dan Esa 
(2008), mendefinisikan belajar sebagai perubahan 
tingkah laku yang relatif tetap sebagai hasil dari 
pengalaman. Perubahan yang terjadi menyangkut 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan 
aspek kognitif berupa pengetahuan atau pemahaman, 
perubahan aspek afektif berupa sikap atau kebiasaan 
yang timbul pada diri individu, sedangkan perubahan 
psikomotor berupa keterampilan yang diperoleh 
individu. Pengalaman yang dimaksud yaitu interaksi 
antara individu dengan lingkungan sebagai sumber 
belajarnya (Syah,2010).        
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Berdasarkan definisi di atas belajar dapat 
diartikan sebagai proses perubahan perilaku dari 
belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi 
paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil, 
dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, 
serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu 
sendiri (Trianto,2009). 
Belajar membutuhkan sebuah proses yang 
dinamakan pembelajaran. Pembelajaran berasal dari 
kata ajar, belajar yang artinya perubahan tingkah laku. 
Pembelajaran merupakan proses perubahan 
tingkahlaku sebagai hasil dari pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi 
dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 
metode belajar (Subini dkk, 2012). Belajar dan 
pembelajaran merupakan dua kegiatan yang saling 
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain.  
Pembelajaran kimia dapat diartikan sebagai 
suatu proses yang dilakukan oleh guru untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, yaitu ilmu kimia 
dengan menggunakan berbagai metode ilmiah 




bidang kimia sesuai dengan standar isi serta timbul 
perubahan dalam hal pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan maupun kebiasaan baru terhadap ilmu 
kimia. 
Kurikulum 2013 dengan tegas menguraikan 
sasaran pembelajaran kimia di sekolah yang 
ditekankan pada pencapaian empat Kompetensi Inti 
(KI). Keempat KI tersebut kemudian dijabarkan 
menjadi Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan materi 
pelajaran dan setelah itu dijabarkan lagi menjadi 
indikator pembelajaran. Guru memiliki  peranan 
penting dalam perumusan indikator-indikator yang 
tepat untuk pencapaian kompetensi dasar yang telah 
dirumuskan dan selanjutnya merumuskan dalam 
program pembelajaran. Adanya struktur kurikulum 
2013 ini, diharapkan pembelajaran kimia tidak hanya 
ditekankan pada penguasaan konsep-konsep ilmu 
kimia, tetapi juga ditekankan pada kesadaran 
terhadap keterbatasan ilmu kimia, pengembangan 
sikap positif dalam kehidupan (sikap ilmiah), dan 






2. Modul Pembelajaran Kimia Berpendekatan 
Chemo-Entrepreneurship (CEP) 
a. Pengertian Modul 
Nasution (2010) mendefinisikan modul  
sebagai suatu unit yang terdiri atas suatu 
rangkaian kegiatan belajar dan berdiri sendiri  
yang disusun guna membantu peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan secara khusus dan jelas. Menurut 
Daryanto (2013), modul minimal memuat tujuan 
pembelajaran, materi, dan evaluasi. Modul 
berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat 
mandiri, sehingga peserta didik bisa belajar 
sendiri sesuai kecepatan masing-masing dan 
tidak tergantung pada pihak lain. 
b. Karakteristik Modul 
Karakteristik modul dalam Depdiknas 
(2008), menyampaikan bahwa modul bisa 
dikatakan baik dan menarik apabila terdapat 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Self Instructional; yaitu penggunaan modul 
dalam kegiatan belajar dapat membantu 
peserta didik untuk belajar mandiri tanpa 




karakter self Instructional, maka dalam 
modul harus: 
a) Berisi rumusan tujuan pembelajaran. 
b) Berisi materi pembelajaran yang 
dikemas ke dalam unit-unit kecil. 
c) Berisi contoh soal dan pembahasan yang 
mendukung pemahaman terhadap 
pemaparan materi pembelajaran. 
d) Menampilkan soal-soal latihan, tugas 
dan sejenisnya yang dapat digunakan 
peserta didik sebagai sarana untuk 
mengukur tingkat penguasaan terhadap 
materi yang dipelajari. 
e) Materi disajikan secara kontekstual, 
yaitu terkait dengan suasana atau 
konteks tugas dan lingkungan 
penggunanya. 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan komunikatif. 
g) Terdapat rangkuman materi 
pembelajaran. 
h) Terdapat instrumen penilaian yang 
memungkinkan peserta diidk untuk 




i) Terdapat instrumen yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat 
penguasaan materi. 
j) Terdapat umpan balik atas penilaian, 
sehingga penggunanya mengetahui 
tingkat penguasaan materi. 
k) Tersedia informasi tentang rujukan atau 
referensi yang mendukung materi 
pembelajaran. 
2) Self Contained; yaitu seluruh materi 
pembelajaran pada setiap sub kompetensi 
yang dipelajari terdapat dalam satu modul 
secara utuh sehingga mamungkinkan peserta 
didik untuk belajar secara tuntas. 
3) Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul 
yang dikembangkan dapat digunakan tanpa 
harus menggunakan media pembelajaran 
lain.  
4) Adaptive; modul yang adaptif adalah jika isi 
materi pembelajaran dapat digunakan dapat 
menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan sampai 




5) User Friendly; modul dikatakan bersahabat 
dengan pemakainya apabila menggunakan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti 
serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan. 
c. Kerangka Modul 
Menurut Daryanto (2013), kerangka modul 
tersusun sebagai berikut: 
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Peta Kedudukan Modul 
Glosarium 
I. PENDAHULUAN 





E. Petunjuk Penggunaan Modul 
F. Tujuan Akhir 
G. Cek Penguasaan Standar Kompetensi 
II. PEMBELAJARAN 









6. Lembar Kerja Praktik 
B. Pembelajaran 2 – n (dan seterusnya, 
mengikuti jumlah pembelajaran yang 
dirancang) 
1. Tujuan 




6. Lembar Kerja Praktik 
III. EVALUASI 
A. Tes kognitif 
B. Tes Psikomotor 










d. Kelebihan Modul 
Menurut Subini dkk (2012), beberapa 
kelebihan menggunakan modul yaitu sebagai 
berikut: 
1) Modul dapat digunakan sebagai sarana 
belajar mandiri dan memudahkan peserta 
didik memahami materi sesuai dengan 
kecepatan masing-masing. 
2) Modul dapat memberikan umpan balik 
sehingga guru dapat mengetahui kekurangan 
peserta didik dan segera melakukan 
perbaikan diri. 
3) Modul memberikan peserta didik waktu yang 
cukup untuk menguasai bahan karena bisa 
belajar sendiri di rumah. 
4) Pengembangan modul dengan didesain 
menarik dan materi yang mudah dipahami 
tentu akan menumbuhkan motivasi peserta 
didik. 
5) Modul bersifat fleksibel, karena materi 
modul dapat dipelajari oleh peserta didik 
dengan cara dan kecepatan yang berbeda, 




mana saja seperti buku referensi lain, 
internet, dan lain-lain. 
e. Chemo-Entrepreneurship (CEP) 
Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai 
suatu sikap, mental atau jiwa seseorang yang 
selalu aktif dan kreatif disertai dengan 
kemampuan memadukan daya cipta dan karya 
guna meningkatkan pendapatan dalam kegiatan 
usahanya. Kewirausahaan (entrepreneurship) 
muncul apabila seseorang individu berani 
mengembangkan usaha-usaha dan ide barunya. 
Oleh karena itu, seorang wirausahawan mutlak 
harus memiliki kemampuan untuk selalu berpikir 
inofatif, pandai mencari peluang dan 
berkeinginan menciptakan nilai jual 
(Kemendiknas, 2010). 
Kewirausahaan merupakan kemampuan 
kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar dan 
sumber daya untuk mencari peluang menuju 
sukses. Proses kreatif hanya dilakukan oleh 
orang-orang yang memiliki jiwa, sikap, dan 
perilaku kewirausahaan (Sukirman, 2017). 




menjadi wirausahawan, seseorang beberapa sifat 
penting yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Percaya diri, seorang wirausaha harus 
memiliki sifat percaya diri. Sifat ini dapat 
tercermin dari: 
a) Yakin dan optimise, seorang wirausaha 
harus optimis dan mempunyai 
keyakinan yang besar bahwa  usaha 
yang dijalani akan maju dan 
berkembang. 
b) Mandiri, seorang wirausaha dikatakan 
mandiri apabila tidak mudah bergantung 
kepada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya. 
c) Kepemimpinan dan dinamis, seorang 
wirausaha harus mampu bertanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya baik secara moral maupun 
material kepada berbagai pihak. 
2) Originalitas, sifat originalitas seorang 
wirausaha dapat dicerminkan dari: 
a) Kreatif, mampu menemukan cara serta 





b) Inovatif, mampu menciptakan hal baru 
yang belum dilakukan oleh banyak orang 
sehingga produk yang diciptakan 
mempunyai nilai tambah dalam 
keunggulan bersaing. 
c) Inspiratif/proaktif, memiliki 
pengetahuan dan mampu mengerjakan 
banyak hal dengan baik. Seorang 
wirausaha yang memiliki sifat inisiatif 
dan proaktif yaitu wirausaha yang 
pandai mencari peluang dalam berbagai 
kegiatan. 
3) Berorientasi pada Manusia, sifat ini terdiri 
dari: 
a) Sifat mudah bergaul dengan orang lain, 
sebagai seorang wirausaha hendaknya 
selalu menjaga hubungan baik dengan 
berbagai pihak, baik kepada pelanggan, 
pemerintah pemasok, maupun 
masyarakat luas.  
b) Komitmen, seorang pengusaha harus 
mampu memegang teguh komitmen 




c) Responsif terhadap kritik dan saran, 
seorang wirausaha harus mampu 
menerima kritik dan saran demi 
kemajuan usahanya guna memperbaiki 
pelayanan kepada pelanggan, proses 
bisnis, dan efisiensi perusahaan. 
4) Berorientasi pada Hasil Kerja, sifat ini terdiri 
dari: 
a) Ingin berprestasi, seorang pengusaha 
harus memiliki kemauan untuk terus 
maju dalam mengembangkan usahanya 
dan siap mengatasi hambatan. 
b) Berorientasi pada keuntungan, semua 
usaha dan cara yang dilakukan harus 
mendatangkan keuntungan karena 
bisnis tidak akan bertahan dan 
berkembang jika tidak ada keuntungan. 
c) Penuh semangat dan penuh energi, 
memiliki semangat yang kuat untuk 
menciptakan keberhasilan usahanya.  
5) Berorientasi pada masa depan, sebagai 
seorang wirausaha harus memiliki visi dan 
misi yang jelas. Segala aktivitas usaha harus 




dibanding sebelumnya. Hal ini berfungsi 
untuk memberi gambaran arah yang akan 
dituju sehingga dapat mengetahui apa yang 
harus dilakukan.  
6) Berani mengambil resiko, merupakan 
kemampuan untuk menyukai pekerjaan yang 
menantang, berani dan mampu mengambil 
resiko kerja. Hal ini merupakan sifat yang 
harus dimiliki oleh seorang wirausaha kapan 
pun dan dimana pun, baik dalam bentuk uang 
maupun waktu.  
Chemo-entrepreneurship (CEP) merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran kimia yang 
kontekstual, yaitu pendekatan kimia yang 
mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan 
objek nyata, yaitu di bidang kewirausahaan. 
Dengan demikian selain memperoleh materi 
pelajaran peserta didik juga memiliki kesempatan 
untuk mempelajari proses pengolahan suatu bahan 
menjadi suatu produk yang bermanfaat, bernilai 
ekonomi dan menumbuhkan semangat 
berwirausaha. Melalui pendekatan CEP ini 
diharapkan peserta didik lebih kreatif dan inovatif 




yang sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 
(Supartono, Saptorini, dan Dian, 2009). 
Menurut Lelono dan Saptorini (2015), agar 
kemampuan chemo-entrepreneurship peserta didik 
meningkat, maka dalam proses pembelajaran harus 
didesain dan diawali dengan pengenalan objek atau 
fenomena nyata yang ada di sekitar kehidupan 
peserta didik yang kemudian dikembangkan ke 
dalam konsep materi pelajaran. Inti dari 
pendekatan CEP bukan membentuk peserta didik 
menjadi seorang wirausahawan atau pedagang, 
tetapi dengan pembelajaran menggunakan 
pendekatan CEP akan menumbuhkan semangat 
atau jiwa wirausaha pada diri peserta didik dalam 
proses belajar seperti kreatif, inovatif, wawasan 
luas, mandiri, dan pantang menyerah (Tania dan 
Utiya, 2014). 
CEP sebagai suatu pendekatan pembelajaran 
yang kontekstual pada penerapannya di kelas 
menurut Hosnan (2014) ada 7 komponen yang 
harus nampak dalam kegiatan belajar mengajar, 
yaitu: 
1) Konstruktivisme (Constructivism), adalah 




pengetahuan baru dalam struktur kognitif 
peserta didik berdasarkan pengalaman. 
Kegiatan belajar dikemas menjadi proses 
mengkonstruksi pengetahuan, bukan 
menerima pengetahuan sehingga belajar 
dimulai dari apa yang diketahui peserta didik. 
2) Menemukan (Inquiry), proses pembelajaran 
berdasarkan pada pencarian dan penemuan 
melalui proses berpikir secara sistematis 
sehingga diharapkan peserta didik dapat 
menemukan konsep sendiri.  
3) Bertanya (Questioning), bertanya merupakan 
wujud dari keingintahuan setiap individu 
terhadap topik yang dibahas. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community), 
hasil belajar diperoleh melalui kerjasama 
dengan orang lain, teman, antarkelompok, 
sumber lain dan bukan hanya guru. 
5) Pemodelan (Modelling), proses pembelajaran 
dengan memperagakan sesuatu yang dapat 
dilihat dan ditiru oleh peserta didik. 
6) Refleksi (Reflection), proses pengendapan 




mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang dilaluinya. 
7) Penilaian Nyata (Authentic Assessment), 
penilaian yang digunakan untuk mengukur 
semua aspek pembelajaran baik proses, 
kinerja maupun hasil yang diperoleh, yang 
dilaksanakan selama dan sesudah 
pembelajaran berlangsung. 
Modul pembelajaran kimia berpendekatan 
CEP merupakan bahan ajar yang dikemas secara 
utuh dan sistematis serta dirancang khusus untuk 
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan CEP. 
Materi dalam modul diintegrasikan dengan 
bidang ilmu kewirausahaan, sehingga selain 
memahami materi kimia, peserta didik juga dapat 
belajar dan mempraktikkan pengolahan bahan 
menjadi suatu produk. 
3. Kompetensi Hidrolisis Garam pada SMA 
Materi utama dalam modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP yaitu hidrolisis garam. Dengan 
mempelajari materi hidrolisis garam, melalui 
kompetensi inti yang pertama peserta didik 
diharapkan dapat mengakui kebesaran Allah atas 




berupa kekayaan makhluk-Nya dengan berbagai 
keunikan manfaatnya masing-masing. Melalui 
kompetensi inti yang kedua, peserta didik diharapkan 
dapat memiliki perilaku ilmiah yang diwujudkan 
dalam mengikuti pembelajaran secara antusias dan 
penuh semangat, menunjukkan perilaku kerjasama 
serta perilaku responsif dan proaktif dalam 
memecahkan masalah. Selanjutnya, melalui 
kompetensi inti yang ketiga setelah mempelajari 
materi hidrolisis garam peserta didik diharapkan 
dapat memahami, menerapkan, dan menganalisis 
materi hidrolisis garam yang meliputi konsep 
hidrolisis garam, sifat garam berdasarkan konsep 
hidrolisis, dan nilai pH larutan garam. Selain itu, 
melalui kompetensi inti yang keempat peserta didik 
juga diharapkan memiliki penguasaan keterampilan 
ilmiah, yang ditunjukkan dengan kemampuan untuk 
merancang, melakukan, menyimpulkan, dan 
menyajikan hasil percobaan mengenai jenis garam 
yang mengalami hidrolisis. 
Garam adalah senyawa yang diperoleh melalui 
reaksi netralisasi dari suatu adam dan basa dalam 
pelarut air. Jika terdapat suatu garam dilarutkan ke 




dan anionnya yang dapat bergerak secara bebas di 
dalam larutan. Hasil pelarutan garam tersebut dapat 
menghasilkan garam yang bersifat netral, asam, dan 
basa. (Sunarya, 2011).  
a. Jenis Garam dan Reaksi Hidrolisis 
Sifat larutan garam dalam air bisa 
dijelaskan dengan konsep hidrolisis. Hidrolisis 
merupakan reaksi yang terjadi antara ation atau 
anion suatu senyawa garam dengan air dengan 
membentuk reaksi kesetimbangan. Beberapa 
kemungkinan reaksi hidrolisis yang dapat terjadi 
adalah: 
1) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah 
dan Basa Kuat 
Garam yang berasal dari asam lemah 
dan basa kuat jika dilarutkan dalam air akan 
menghasilkan anion yang berasal dari asam 
lemah. Contoh: 
CH3COONa(aq) → CH3COO-(aq)  + Na+(aq) 
Ion Na+ merupakan asam konjugat yang lebih 
lemah daripada air sehingga di dalam air 
hanya akan terhidrasi dan tidak mengubah 
sifat larutan, sedangkan ion CH3COO- 




relatif kuat daripada air sehingga berperan 
sebagai akseptor proton atau memiliki 
kemampuan untuk menarik proton H+ dari 
molekul air. Oleh karena yang terhidrolisis 
hanya anionnya saja maka garam ini 
mengalami hidrolisis sebagian atau hidrolisis 
parsial. Reaksi dengan air membentuk reaksi 
kesetimbangan: 
CH3COO-(aq) + H2O(l) ⇌CH3COOH(aq) + OH-
(aq)  
Basa konjugat yang bereaksi dengan 
air akan menghasilkan asam dan ion 
hidroksida, sehingga larutan yang dihasilkan 
bersifat basa (pH >7)(Sunarya, 2011). 
2) Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat 
dan Basa Lemah 
Garam yang berasal dari asam kuat dan 
basa lemah jika dilarutkan dalam air akan 
menghasilkan kation yang berasal dari basa 
lemah. Contoh: 
NH4Cl(aq) → NH4+(aq)  + Cl-(aq) 
Ion NH4+ berperilaku sebagai asam konjugat 
yang relatif kuat dibandingkan air, sehingga 




dengan air membentuk reaksi 
kesetimbangan: 
NH4+(aq)  +  H2O(l) ⇌ NH4OH(aq) + H+(aq) 
Ion Cl- tidak memiliki afinitas terhadap H+ 
dalam molekul air, melainkan hanya 
terhidrasi sederhana, sehingga tidak 
berpengaruh terhadap pH larutan. Asam 
konjugat yang bereaksi dengan air akan 
menghasilkan ion H+ sehingga larutan yang 
dihasilkan bersifat asam (pH<7). Jenis 
hidrolisis yang terjadi pada garam yang 
terbentuk dari asam kuat dan basa lemah 
yaitu hidrolisis parsial atau hidrolisis kation 
(Sunarya, 2011). 
3) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah 
dan Basa Lemah 
Garam yang berasal dari asam lemah 
dan basa lemah akan mengalami hidrolisis 
total. Garam ini di dalam air akan terionisasi, 
dan kedua ion garam tersebut bereaksi 
dengan air. 
Contoh: 




Ion NH4+ bereaksi dengan air membentuk 
reaksi kesetimbangan: 
NH4+(aq) + H2O(l) ⇌ NH4OH(aq) + H+(aq) 
Ion CN- bereaksi dengan air membentuk 
reaksi kesetimbangan: 
CN-(aq) + H2O(l) ⇌ HCN(aq) + OH-(aq) 
Oleh karena dari kedua ion garam 
tersebut masing-masing menghasilkan ion H+ 
dan OH-, maka sifat larutan garam 
bergantung pada kekuatan relatif asam 
lemah dan basa lemah tersebut. Jika Ka > Kb, 
maka larutan akan bersifat asam karena 
hidrolisis kation akan lebih banyak 
dibandingkan hidrolisis anion, dan jika Ka < 
Kb maka larutan akan bersifat basa karena 
anion akan terhidrolisis jauh lebih banyak 
daripada kation. Jika  Ka = Kb maka larutan 
akan bersifat netral  (Chang, 2004). 
4) Garam yang Terbentuk dari Asam kuat 
dan Basa kuat 
Garam yang berasal dari asam kuat dan 
basa kuat tidak ada yang bereaksi dengan air 




dan OH- dalam air tidak terganggu sehingga 
larutan bersifat netral (Sunarya, 2013). 
Contoh: 
NaCl(aq) → Na+(aq) + Cl-(aq) 
Ion Na+ terhidrasi tidak memberi maupun 
menerima ion H+. Ion NO3- merupakan basa 
konjugat dari asam kuat HNO3 dan tidak 
memiliki afinitas untuk ion H+, akibatnya 
larutan akan bersifat netral dengan pH 7 
(Chang, 2004). 
b. Nilai pH Larutan Garam 
1) Garam yang Berasal dari Asam Lemah dan 
Basa Kuat 
Garam yang berasal dari asam lemah 
dan basa kuat akan mengalami hidrolisis 
anion. 
A-(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-(aq) 
Berdasarkan reaksi tersebut, didapatkan 
nilai tetapan kesetimbangan hidrolisis (Kh): 
Kh =
 HA  OH− 
 A−  
…………… Persamaan 1 
Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan 
dengan [H+] maka: 
Kh =
 HA  OH− 












[OH-] larutan dapat ditentukan melalui 
persamaan 1 
Kh =
 OH−  OH− 
 garam  
   
dengan 
 OH− =  HA  
 OH− 2 =  Kh ×  garam  
 OH− =  Kh ×  garam  
Sehingga didapatkan: 
 OH− =  
Kw
Ka
 garam         Mulyatun, 2015 . 
2) Garam yang Berasal dari Asam Kuat dan 
Basa Lemah 
Garam yang berasal dari asam kuat dan 
basa lemah akan mengalami hidrolisis kation. 
B+(aq) + H2O(l) ⇌ BOH(aq) + H+(aq) 
Dengan cara yang sama akan diperoleh nilai 
tetapan hidrolisis: 
Kh =
 BOH  H+ 
 B+  
………… Persamaan 2 
dan karena bersifat asam maka dapat 





 BOH  H+ 









[H+] larutan dapat ditentukan melalui 
persamaan 2 
Kh =
 H+  H+ 
 garam  
   
dengan 
 H+ =  BOH  
 H+ 2 =  Kh ×  garam  
 H+ =  Kh ×  garam  
 𝐻+ =  
𝐾𝑤
𝐾𝑏
[garam]    Mulyatun, 2015 .  
3) Garam yang Berasal dari Asam Lemah dan 
Basa Lemah 
Garam yang berasal dari asam lemah 
dan basa lemah terhidrolisis total.  
L+(aq) + A-(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + LOH(aq) 
𝐾ℎ =
 HA  LOH 
 L+  𝐴− 
 
Jika dikalikan dengan 
 𝐻+  𝑂𝐻− 




 HA  LOH 
 L+  𝐴− 
×
 𝐻+  𝑂𝐻− 









Jika disubstitusikan, maka diperoleh 
persamaan untuk menentukan konsentrasi 
ion H+ dalam larutan: 




B. Kajian Pustaka 
Agustini (2007) menerapkan pendekatan CEP dalam 
pembelajaran kimia untuk menganalisis peningkatan 
motivasi belajar, minat wirausaha, dan peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan pada ketiga aspek, yaitu motivasi 
belajar 14,21%, minat berwirausaha 19,80% dan hasil 
belajar 75,27%. Aspek motivasi belajar dijabarkan menjadi 
beberapa indikator, salah satunya yaitu mengetahui 
peningkatan minat belajar peserta didik terhadap 
pelajaran kimia. Hasil analisis menunjukkan adanya 
peningkatan sebesar 12,32 % minat belajar peserta didik 
setelah mengikuti pelajaran kimia dengan menggunakan 
pendekatan CEP. Adanya peningkatan pada ketiga aspek 
menunjukkan bahwa ada kontribusi pendekatan CEP 
dalam pembelajaran kimia. Hal ini disebabkan karena 




menyenangkan dan memberi kesempatan kepada peserta 
didik dalam mengembangkan potensinya agar 
menghasilkan suatu produk. Agustini (2007) memberikan 
usulan bahwa dalam menerapkan pendekatan CEP perlu 
memberikan permasalahan-permasalahan kimia dalam 
kehidupan sehari-hari yang lebih bervariatif. 
Hal yang sama juga dilakukan oleh Rohmadi (2011) 
yang menerapkan pembelajaran dengan pendekatan CEP 
yang bervisi SETS guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar kecil baik kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. Selain itu, pendekatan CEP bervisi 
SETS dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta 
didik dalam belajar. Adanya peningkatan yang kurang 
signifikan dikarenakan beberapa kendala dalam penelitian 
seperti sulit mengajak peserta didik untuk berpikir ke 
depan melihat perkembangan usaha. Penggunaan 
pendekatan CEP perlu dilakukan dalam pokok bahasan 
yang lainnya guna mengetahui keefektifan pendekatan CEP 
dalam meningkatkan hasil belajar dan minat belajar 
peserta didik. 
Berbeda dengan Agustini (2007) dan Rohmadi (2011),   
Kusuma dan Siadi (2010) melakukan pengembangan 




hasil belajar dan life skill mahasiswa. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar berorientasi CEP terbukti dapat dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kecakapan hidup.  
Wikhdah (2015) mengembangkan modul larutan 
penyangga berorientasi CEP. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa modul ini layak digunakan sebagai sumber belajar 
dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 
minat wirausaha peserta didik. Namun, penyajian materi 
dalam modul yang dikembangkan belum menerapkan 7 
komponen dari pendekatan kontekstual secara utuh. 
Muatan CEP hanya ditampilkan pada bagian akhir modul 
dan belum memuat soal yang berbasis CEP. Wikhdah 
(2015) memberikan saran supaya ada penelitian lebih 
lanjut untuk menguji keefektifan bagan ajar berorientasi 
CEP pada mata pelajaran yang lain atau materi yang 
berbeda.  
Berdasarkan saran dari penelitian terdahulu, peneliti 
akan mengembangkan modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP pada materi hidrolisis garam. 
Penyajian materi dalam modul dengan menerapkan 7 
komponen dari pendekatan kontekstual pada tiap subbab 
sehingga peserta didik diharapkan dapat memahami 




dalam kehidupan sehari-hari. Materi diintegrasikan 
dengan kewirausahaan mulai dari bagian apersepsi dalam 
modul dan muatan CEP tidak hanya ditampilkan pada 
bagian akhir saja melainkan pada tiap subbab. Selain itu, 
soal yang ada di dalam modul juga diintegrasikan dengan 
kewirausahaan. Modul hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah pengetahuan peserta didik mengenai 
aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari terutama 
dalam bidang kewirausahaan dan dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik.  
C. Kerangka Berpikir 
Kimia merupakan mata pelajaran yang erat 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan berperan 
dalam memberikan pengetahuan kimiawi dasar dan 
dibutuhkan dalam pengolahan bahan di bidang industri. 
Pembelajaran kimia akan lebih bermakna jika dalam 
proses belajar mampu memberikan pengalaman kepada 
peserta didik. Pengalaman belajar kimia akan 
meningkatkan kesadaran peserta didik akan kegunaan 
ilmu kimia dalam kehidupan. Namun, kenyataan di 
lapangan masih banyak yang belum menerapkan 
pembelajaran bermakna seperti halnya praktikum. 
MAN Kendal memiliki beberapa potensi diantaranya 




peserta didik, namun pemahaman aplikasi ilmu kimia 
terutama dalam dunia usaha masih kurang. Oleh karena itu 
perlu dilakukan upaya agar pelajaran kimia dapat 
memberi pengalaman bagi peserta didik. Salah satu 
solusinya yaitu dengan menggunakan modul yang 
diintegrasikan dengan kewirausahaan. Hal ini didukung 
karena selama ini belum ada guru yang mengembangkan 
bahan ajar sendiri dan gaya belajar peserta didik yang 
dominan visual dan belajar mandiri.  
Dengan adanya modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP diharapkan dapat memberikan 
pengalaman nyata dan menambah pengetahuan peserta 
didik mengenai aplikasi ilmu kimia terutama dalam dunia 
usaha atau pengolehan bahan menjadi suatu produk. 
Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan 














Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Potensi di MAN Kendal 
- Adanya kelas workshop 
- Minat wirausaha peserta 
didik tinggi 
- >50% peserta didik 
menyukai belajar 
mandiri 
- Gaya belajar peserta 
didik dominan visual. 
 
Masalah di MAN Kendal 
- Jarang dilaksanakan 
praktikum 
- Pengetahuan aplikasi 
kimia di dunia usaha 
masih kurang. 
- Sumber belajar susah 
dipahami, belum ada guru 
yang mengembangkan 
bahan ajar sendiri 
- Lebih dari 50% alumni 
tidak lanjut ke perguruan 
tinggi 
Dibutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan 
belajar peserta didik. 
 
Perlu pengembangan modul berpendekatan chemo-








A. Model Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) yang menghasilkan produk berupa 
modul pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis garam. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 
R&D ini adalah model pengembangan 4-D yang disarankan 
oleh Thiangarajan, Semmel, dan Semmel (1974) 
sebagaimana dikutip dalam bukunya Trianto (2009). 
Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu define, 
design, develop, dan desseminate atau diadaptasikan 
menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, pendesainan, 
pengembangan, dan penyebaran. Pada penelitian R&D ini, 
tahap pengembangan dilakukan pada kelas kecil 
sedangkan tahap penyebaran tidak dilaksanakan dengan 
pertimbangan adanya keterbatasan waktu dan akan 
dilakukan oleh peneliti lain. Alur penelitian R & D dengan 








































Analisis Peserta Didik 
Analisis Tugas 
Analisis Konsep 




































B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan modul berpendekatan CEP 
diadaptasi dari Thiagarajan (1974). Prosedur 
pengembangan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap ini digunakan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap 
pendefinisian meliputi 5 langkah pokok, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Analisis Ujung Depan 
Peneliti melakukan analisis ujung depan 
dengan  mencari informasi yang bertujuan untuk 
menganalisis dan mengetahui masalah dasar yang 
ada di sekolah sehingga dibutuhkan 
pengembangan modul pembelajaran. Pencarian 
informasi dilakukan dengan wawancara dan 
penyebaran angket kebutuhan peserta didik. 
b. Analisis Peserta Didik 
Peneliti melakukan analisis peserta didik 
dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik, 
kemampuan dan pengalaman yang dialami 
peserta didik dalam pembelajaran kimia sehingga 
dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 
modul pembelajaran.  
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c. Analisis Tugas 
  Peneliti melakukan kegiatan analisis tugas 
dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
kompetensi utama yang dibutuhkan peserta 
didik. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
d. Analisis Konsep 
Peneliti melakukan analisis konsep terkait 
dengan konsep-konsep utama hidrolisis garam 
yang diajarkan sesuai dengan KD 3.12 dan 4.12 
pada silabus kimia kurikulum 2013. 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Peneliti melakukan perumusan tujuan 
pembelajaran dengan tujuan untuk menentukan 
indikator pencapaian pembelajaran yang 
didasarkan atas analisis tugas dan analisis 
konsep. Perumusan tujuan pembelajaran dapat 
memudahkan peneliti dalam mengetahui kajian 
apa saja yang akan ditampilkan di dalam modul 
dan menentukan kisi-kisi soal. 
2. Tahap Pendesainan (Design) 
Tahap ini digunakan untuk merancang modul 
berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan 
pada tahap pendefinisian. Pada tahap ini peneliti 




a. Pemilihan Media 
Peneliti melakukan pemilihan media untuk 
menentukan media yang tepat untuk menyajikan 
materi pelajaran. Media yang dipilih yaitu modul. 
Pemilihan media bahan ajar berupa modul 
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan 
peserta didik, yaitu disesuaikan dengan analisis 
peserta didik, analisis konsep, dan analisis tugas.  
b. Pemilihan Format 
Pemilihan format bahan ajar disesuaikan 
dengan pemilihan media. Pemilihan format bahan 
ajar berupa modul ini disesuaikan dengan standar 
BSNP. 
c. Desain Awal 
Penyusunan draf bahan ajar berupa modul 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Modul yang sudah jadi ini disertai 
dengan perangkat pembelajaran yang harus 
dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan, yaitu 
berupa instrumen yang digunakan untuk validasi 






3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap ini digunakan untuk menghasilkan modul 
yang valid, yang telah direvisi berdasarkan masukan 
para ahli. Tahap ini meliputi: 
a. Penilaian Ahli 
Penilaian ahli dilakukan dengan melakukan 
penilaian kepada ahli materi dan ahli media 
untuk memperbaiki modul yang telah 
dikembangkan pada tahap desain. Modul yang 
telah dinyatakan layak oleh para ahli kemudian 
digunakan pada uji pengembangan  
b. Uji Pengembangan 
Uji pengembangan yang dilakukan adalah 
uji coba kelas kecil kepada 9 peserta didik kelas 
XII jurusan IPA di MAN Kendal. Uji 
pengembangan dilakukan untuk memperoleh 
masukan dari peserta didik sebagai pengguna 
modul yang dikembangkan. Jika masih terdapat 
kekurangan, maka dilakukan revisi kembali 
dengan meminta pendapat dari ahli. Hasil 
simulasi uji pengembangan dianalisis, dan 







C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XII MAN 
Kendal sebanyak 9 peserta didik yang terbagi menjadi tiga 
kelompok berdasarkan prestasi belajar dari nilai raport 
peserta didik yaitu, 3 peserta didik dengan pemahaman 
tingkat tinggi, 3 peserta didik dengan tingkat sedang, dan 3 
peserta didik dengan tingkat rendah.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Interview (Wawancara) 
Wawancara pada penelitian ini dilakukan 
dengan tanya jawab secara langsung antara peneliti 
dengan subjek yang menjadi sumber data, yaitu guru 
kimia dan peserta didik kelas XI MAN Kendal. Adapun 
tujuan dari kegiatan wawancara ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Wawancara dengan guru kimia bertujuan untuk 
melakukan studi pendahuluan guna mengetahui 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
kimia di sekolah tersebut dan untuk menganalisis 
kebutuhan peserta didik. 
b. Wawancara dengan peserta didik bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik peserta didik dan 
kemampuan serta pengalaman yang dialami 
peserta didik selama pembelajaran. 
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2. Teknik Kuesioner (Angket) 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Angket kebutuhan peserta didik, untuk 
mengetahui karakteristik, kemampuan dan 
pengalaman yang dialami peserta didik. 
b. Angket tanggapan peserta didik, untuk 
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 
modul yang dikembangkan. 
c. Angket minat belajar, untuk mengetahui minat 
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran 
kimia sebelum dan setelah menggunakan modul 
yang dikembangkan. Angket minat belajar 
diadopsi dari Budiarti, 2011. 
d. Lembar validasi untuk ahli materi dan ahli media, 
sebagai uji kelayakan modul. 
3. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
sebagai penunjang data yang diperoleh dari hasil 
angket dan wawancara. Dokumentasi yang diperoleh 
berupa foto buku paket kimia, daftar nilai peserta 







4. Teknik Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
berupa pretest dan postest untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan aspek kognitif peserta didik 
setelah menggunakan modul berpendekatan CEP. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Modul oleh Validator 
Uji validitas dilaksanakan oleh tiga orang ahli, 
yaitu dua ahli materi dan satu ahli media. Uji validitas 
modul diperlukan untuk menunjukkan kesesuaian 
antara teori penyusunan dengan modul yang disusun, 
menentukan kualitas atau tingkat kevalidan modul 
yang telah dibuat (layak, baik) atau tidak. Apabila 
tidak atau kurang valid berdasarkan teori dan 
masukan perbaikan validator, modul tersebut perlu 
diperbaiki. Valid atau tidaknya modul ditentukan dari 
kecocokan hasil validasi empiris dengan kriteria 
validitas yang ditentukan. Jumlah total skor validasi 
kemudian dihitung presentasenya dengan rumus 
sebagai berikut : 
Skor (%)  =  




Berdasarkan skor (%) yang dihasilkan, tingkat 
kevalidan modul dapat diketahui dengan 
mengkonversikan skor dalam bentuk tabel kriteria. 
Tabel kriterianya disajikan pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Modul (Akbar, 2013) 
No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
1. 85,01%-100% Sangat valid, atau dapat 
digunakan tanpa revisi 
2. 70,01%-85% Cukup valid, atau dapat 
digunakan tapi perlu 
revisi kecil 
3. 50,01%-70% Kurang valid, disarankan 
tidak dipergunakan 
karena perlu revisi besar 
4. 1%-50% Tidak valid atau tidak 
boleh dipergunakan 
 
2. Analisis Data Respon Peserta Didik 
 Data yang diperoleh melalui respon peserta 
didik terhadap modul yang dikembangkan selanjutnya 
direkap dan setiap aspek tanggapan dari keseluruhan 
peserta didik kelas kecil dipresentasekan. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung presentase adalah 









NP    = nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R     = skor mentah yang diperoleh peserta didik 
 SM    = skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100  = bilangan tetap 
Nilai persen yang sudah dihasilkan 
dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria. Tabel 
kriterianya disajikan pada Tabel 3.2 






1. 86-100% A 4 Sangat  Baik 
2. 76-85% B 3 Baik 
3. 56-75% C 2 Cukup  
4. 55-59% D 1 Kurang  
5. ≤ 54% TL 0 Kurang Sekali 
 
3. Analisis Pretest-Postest dan Minat Belajar 
Analisis pretest-postest  bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan aspek kognitif dan minat 
belajar peserta didik setelah menggunakan modul 
berpendekatan CEP. Hasil penilaian yang diperoleh 
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kemudian disajikan dalam persentase skor  
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Skor (%)  =  
jumlah skor yang diperoleh
skor maksimal
× 100% 
Skor yang diperoleh pada uji tes kemudian dihitung 
menggunakan nilai indeks gain dari Hake (1998): 
 g  =  
%  Sf − %  Si 
%  Smaks  − %  Si 
 
dengan: 
Sf  = skor final (postest) 
Si  = skor initial (pretest) 
Smaks = skor maksimum yang mungkin dicapai 
Skor n-gain yang diperoleh kemudian dikategorikan 
sesuai dengan kriteria menurut Hake seperti pada 
Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Kriteria N-gain 
Rentang Gain Kriteria 
 𝑔  ≥ 0,70 Tinggi 
0,70 >   𝑔  ≥ 0,30 Sedang 
 𝑔  < 0,30 Rendah 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
Pada bab ini peneliti akan membahas perkembangan 
penelitian yang telah dilakukan. Perkembangan penelitian 
dimulai dengan deskripsi rancangan prototipe produk dan 
hasil uji lapangan terbatas. Pembahasan yang diuraikan 
selanjutnya adalah analisis data serta prototipe hasil 
pengembangan pada penelitian ini. 
A. Deskripsi Rancangan Awal Prototipe Produk 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan 
suatu produk yang dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar mandiri bagi peserta didik, yaitu modul 
pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis garam. 
Materi dalam modul diintegrasikan dengan disiplin 
ilmu lain, yaitu kewirausahaan. Peserta didik selain 
dapat belajar materi hidrolisis garam juga belajar 
mengaplikasikan materi tersebut dalam 
kewirausahaan, yaitu pengolahan bahan menjadi 
produk yang mempunyai nilai ekonomis. 
Desain modul yang dikembangkan pada 
penelitian berpendekatan CEP materi hidrolisis garam 
adalah sebagai berikut: halaman judul, identitas
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modul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, 
daftar tabel, bab 1 pendahuluan, bab 2 hidrolisis 
garam, dan bab 3 evaluasi. Bab 1 pendahuluan berisi 
beberapa poin, yaitu pendahuluan modul, cakupan 
kompetensi, peta kontens, petunjuk penggunaan 
modul, dan peta konsep. Bab 2 berisi uraian materi 
hidrolisis garam disertai praktikum CEP yang 
dilengkapi dengan uji pemahaman pada setiap sub 
bab. Selain itu, pada bab 2 juga terdapat kisah 
inspiratif pengusaha Indonesia. Sedangkan bab 3 
berisi soal evaluasi, tindak lanjut, glosarium, kunci 
jawaban, daftar pustaka dan biografi penulis. 
 Modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP 
yang peneliti kembangkan memuat beberapa tahap 
yang harus ditempuh peserta didik. Oleh karena CEP 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
kontekstual, maka pada penerapannya memuat 7 
komponen, yaitu konstruktivisme (constructivism), 
bertanya (questioning), menemukan (inquiry), 
masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
(modelling), refleksi (reflection), dan penilaian nyata 
(authentic assessment). Selain itu, di dalam modul 
yang dikembangkan juga memuat praktikum 
bermuatan CEP yang bertujuan agar peserta didik 




telah dipelajari dalam pengolahan produk sehingga 
pembelajaran kimia menjadi lebih bermakna. 
Pendeskripsian rancangan prototipe produk 
modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP dalam 
penelitian ini dikembangkan berdasarkan tahap dalam 
model pengembangan 4D yang diadaptasi dari 
Thiagarajan. Model ini terdiri dari 4 tahap 
pengembangan yaitu define, design, develop, dan 
desseminate. Akan tetapi, penelitian hanya dilakukan 
pada kelas kecil sehingga tahap desseminate tidak 
dilaksanakan. 
B. Pengembangan dan Hasil Uji 
Hasil penelitian pengembangan prototipe 
produk yang telah peneliti lakukan berdasarkan 
model pengembangan 4D adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian dilakukan dengan 
melaksanakan studi pendahuluan di MAN Kendal 
yang bertujuan untuk melakukan diagnosa awal 
dan menetapkan syarat-syarat atau kebutuhan 
pembelajaran sehingga perlu dikembangkan 
modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP. 
Tahap pendefinisian meliputi 5 langkah pokok, 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan merupakan 
langkah awal yang harus dilakukan sebelum 
mengembangkan bahan ajar. Analisis ujung 
depan diperoleh dari hasil wawancara, 
angket kebutuhan peserta didik, dan 
dokumentasi. Hasil ini digunakan untuk 
menganalisis dan mengetahui masalah dasar 
yang ada di MAN Kendal  terutama dalam 
proses pembelajaran kimia.  
Hasil wawancara dengan guru kimia 
diperoleh keterangan bahwa pembelajaran 
dengan kurikulum 2013 belum diterapkan 
secara maksimal, terutama dalam kegiatan 
praktikum. Selama ini metode belajar yang 
digunakan oleh guru yaitu ceramah dan 
tanya jawab. Berdasarkan hasil wawancara 
juga diperoleh keterangan bahwa sumber 
belajar kimia yang digunakan di MAN Kendal 
berupa buku paket. Hasil wawancara 
tersebut didukung dengan hasil angket 
kebutuhan peserta didik mengenai 
penggunaan sumber belajar dalam 





Tabel 4.1 Analisis Sumber Belajar Hasil Angket 
Kebutuhan Peserta Didik 
Kriteria Persentase 
Apa sumber belajar (buku paket/ LKS/ modul kimia/ 
internet/ lainnya) yang biasa digunakan guru dalam 
pembelajaran kimia? 
Buku paket 100% 
 
Buku paket yang digunakan berisi 
uraian materi, contoh soal, dan latihan soal. 
Selain itu, buku paket sudah memuat 
beberapa aspek seperti muatan kimia dalam 
kehidupan sehari-hari, adanya 
pengembangan wawasan, dan tugas proyek. 
Namun belum memuat aspek kewirausahaan. 
Sebanyak 81, 25% peserta didik menyatakan 
bahwa buku paket susah dipahami. Hasil 
wawancara dengan guru kimia diperoleh 
keterangan bahwa selama ini belum ada guru 
yang mengembangkan modul sendiri.  
Berdasarkan hasil observasi data 
alumni tahun 2016/2017, terdapat 76 dari 
318 peserta didik yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi, artinya lebih dari 50 % 
peserta didik tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi.  Hasil angket kebutuhan 
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pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 78,125 
% peserta didik tertarik untuk menjadi 
pengusaha. Tingginya ketertarikan peserta 
didik dalam dunia usaha belum sebanding 
dengan pengetahuan mereka di dunia usaha. 
Lebih dari 50% peserta didik yang belum 
memahami peranan ilmu kimia dalam dunia 
usaha.  
Tabel 4.2 Analisis Kewirausahan Hasil Angket 
Kebutuhan Peserta Didik  
Kriteria Persentase 
Apakah Anda tertarik untuk menjadi seorang 
pengusaha? 
Tertarik  78,125% 
Kurang tertarik  9,375% 
Tidak tertarik  12,5% 
Apakah Anda tahu bahwa ilmu kimia sangat berperan 
dalam dunia usaha? 
Tahu 40,625% 
Kurang tahu 15,625% 
Tidak tahu 43,75% 
 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
sumber belajar, peneliti tertarik untuk 
mengembangkan modul pembelajaran kimia 
berpendekatan chemo-entrepreneurship 




mengintegrasikan materi kimia dengan 
disiplin ilmu lain, yaitu kewirausahaan. Hasil 
wawancara dengan guru kimia menyatakan 
adanya tanggapan positif dengan adanya 
pengembangan modul kimia berpendekatan 
CEP.  
Tabel 4.3 Analisis Sumber Belajar 
Berpendekatan CEP  Hasil Wawancara Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana menurut 




ya itu bagus dan perlu 
dikembangkan karena 
dengan modul tersebut 
anak jadi lebih kreatif 
dan inovatif. 
 
b. Analisis Karakteristik dan Kebutuhan 
Peserta Didik 
Analisis karakteristik dan kebutuhan 
diperoleh dari hasil angket gaya belajar dan 
angket kebutuhan peserta didik. Hasil 






Tabel 4.4 Hasil Angket Gaya Belajar Peserta 
Didik 
Gaya Belajar Persentase 
Visual 40 % 
Auditori 28% 
Kinestetik 32% 
Berdasarkan analisis gaya belajar pada 
Tabel 4.4, gaya belajar peserta didik paling 
dominan adalah visual. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan 
pada Tabel 4.5 diketahui bahwa mayoritas 
peserta didik lebih menyukai belajar mandiri 
daripada belajar kelompok.  
Tabel 4.5 Analisis  Belajar Mandiri Hasil Angket 
Kebutuhan Peserta Didik 
Kriteria Persentase 
Apakah anda sering belajar? Apakah belajar secara 
mandiri atau kelompok? 
Mandiri  62,625% 
Kelompok   34,375% 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih 
menyukai belajar mandiri dan mayoritas 
mempunyai gaya belajar visual. Oleh karena 
itu, dibutuhkan pengembangan modul 




membantu peserta didik dalam memahami 
materi kimia. Modul dipilih  karena 
merupakan salah satu bahan ajar yang 
berfungsi sebagai sarana belajar mandiri. 
Berdasarkan analisis angket kebutuhan 
peserta didik juga diperoleh informasi bahwa 
fasilitas dan media pembelajaran di sekolah 
kurang lengkap. Peserta didik membutuhkan 
adanya praktikum serta modul yang lengkap 
disertai ringkasan materi dan mudah 
dipahami. Modul kimia yang diharapkan oleh 
peserta didik yaitu menarik, variatif, 
dilengkapi dengan gambar dan motivasi serta 
berbasis kewirausahaan dengan persentase 
50%. Sedangkan 50% lainnya menginginkan 
adanya modul yang mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. Sebanyak 
90,625% peserta didik juga menunjukkan 
ketertarikannya terhadap modul kimia 
berpendekatan CEP. Hasil angket dapat 
dilihat pada Lampiran 9.  
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas bertujuan untuk 
mengetahui kompetensi utama yang 
dibutuhkan peserta didik sehingga perlu 
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adanya pengembangan bahan ajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
pada Lampiran 4, kompetensi peserta didik 
jika dilihat dari sisi kognitif masih kurang 
terutama dalam memahami soal yang 
membutuhkan penyelesaian beberapa tahap.  
Tugas yang diberikan oleh guru pada materi 
hidrolisis berupa latihan soal yang 
disesuaikan dengan KI dan KD pada silabus. 
Adapun tugas yang harus dicapai oleh 
peserta didik meliputi sifat asam basa larutan 
garam, pengertian hidrolisis garam, sifat 
garam berdasarkan konsep hidrolisis, garam-
garam yang mengalami hidrolisis total dan 
hidrolisis sebagian, tetapan hidrolisis (Kh) 
dan penentuan nilai pH larutan garam yang 
terhidrolisis. 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep dilihat berdasarkan 
konsep-konsep utama materi hidrolisis 
garam yang harus diajarkan sesuai KI dan KD 
yang terdapat pada silabus Lampiran 1. 
Konsep materi hidrolisis garam yang ada 
dalam silabus adalah sifat asam basa larutan 




garam yang dapat mengalami hidrolisis 
dalam air, sifat garam (asam, basa, atau 
netral) berdasarkan konsep hidrolisis, 
garam-garam yang mengalami hidrolisis total 
dan hidrolisis sebagian, tetapan hidrolisis 
(Kh) dan nilai pH larutan garam yang 
terhidrolisis. 
e. Analisis Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis ujung depan, 
analisis karakteristik dan kebutuhan peserta 
didik, analisis tugas, dan analisis konsep, 
dapat disimpulkan perlunya 
mengembangkan modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP pada materi hidrolisis 
garam. Modul pembelajaran kimia yang 
dikembangkan sesuai dengan karakter 
peserta didik yang lebih dominan dengan 
gaya belajar visual dan belajar mandiri. 
Modul yang dikembangkan bertujuan untuk 
mencapai kompetensi yang disesuaikan pada 
silabus kurikulum 2013 revisi, yaitu materi 
hidrolisis garam pada Kompetensi Dasar 3.12 
dan 4.12. Adapun tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai adalah sebagai berikut: 
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1) Peserta didik mampu mengidentifikasi 
sifat asam basa  larutan garam dengan 
tepat dan benar. 
2) Peserta didik mampu menjelaskan 
pengertian hidrolisis garam dengan 
benar. 
3)  Peserta didik mampu memahami ciri-
ciri garam yang dapat mengalami 
hidrolisis dalam air dengan baik. 
4) Peserta didik mampu menganalisis 
garam-garam yang bersifat asam, basa 
atau netral menggunakan konsep 
hidrolisis berdasarkan produk 
kewirausahaan yang dihasilkan dengan 
tepat. 
5) Peserta didik mampu menentukan 
garam-garam yang mengalami hidrolisis 
total dan hidrolisis sebagian dengan 
tepat dan benar. 
6) Peserta didik mampu menentukan 
tetapan hidrolisis (Kh) dan pH larutan 
garam yang terhidrolisis melalui 
perhitungan 
7) Peserta didik mampu menyimpulkan 




melalui hasil percobaan dengan tepat 
dan benar. 
8) Peserta didik mampu mengidentifikasi 
pH garam dengan indikator universal 
dengan tepat dan benar melalui 
percobaan sederhana dan percobaan 
pembuatan produk kewirausahaan. 
9) Peserta didik mampu membuat 
rancangan pembuatan produk dan 
menghitung rancangan biaya dari 
produk yang dihasilkan dengan kreatif. 
2. Tahap Perencanaan (Design) 
Tahap perencanaan pengembangan modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP meliputi: 
a. Pemilihan Media 
Pemilihan media disesuaikan dengan 
karekteristik peserta didik yang lebih dominan 
dengan gaya belajar visual dan belajar mandiri. 
Media yang tepat untuk menyajikan materi 
pelajaran pada penelitian ini yaitu modul. 
b. Pemilihan Format 
Pemilihan format dilakukan untuk 
menentukan konten yang akan ditampilkan 
dalam modul. Modul yang peneliti kembangkan 
disajikan dengan ukuran A4, jenis font Times 
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New Roman, dan ukuran font 12. Rancangan 
awal modul sebelum dilakukan uji validasi oleh 
validator adalah sebagai berikut: 
1) Cover dan Halaman Judul  
2) Identitas Modul 
3) Kata Pengantar 
4) Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel 
5) Pendahuluan Modul 
6) Cakupan Kompetensi 
7) Peta Kontens 
8) Petunjuk Penggunaan Modul 
9) Peta konsep 
10) Apersepsi 
11) Materi, penyampaian materi setiap subbab 
disajikan dalam beberapa tahap CEP yang 
merupakan pendekatan pembelajaran 
kimia yang kontekstual. Adapun tahap-





d) Masyarakat Belajar 
e) Modelling/ Contoh Soal 





12) Sekilas Info 
13) Belajar Berwirausaha 
14) Kisah Sukses inspiratif 
15) Rangkuman 
16) Soal Evaluasi  
17) Kunci Jawaban 
18) Tindak Lanjut 
19) Daftar Pustaka 
20) Glosarium  
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Setelah dihasilkan rancangan awal modul 
pada tahap pendesainan, maka pada tahap 
pengembangan dilakukan proses validasi oleh ahli 
sehingga diperoleh modul yang valid dan 
selanjutnya dilakukan uji lapangan. Hasil penilaian 
ahli dan uji lapangan sebagai berikut: 
a. Penilaian Ahli 
Penilaian ahli dilakukan terhadap modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP 
dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan 
modul yang akan dikembangkan secara 
terbatas. Proses validasi oleh ahli meliputi 
validasi materi dan validasi media. Adapun 
validator ahli materi dari modul yang peneliti 
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kembangkan adalah Wirda Udaibah, M.Si 
(validator 1) dan Dr. Sri Susilogati Sumarti, 
M.Si (validator 2). Sedangkan validator ahli 
media pembelajaran adalah Fachri Hakim, 
M.Pd (validator 3). 
Hasil yang diperoleh dari penilaian 
validator berupa data kuantitatif dan saran 
atau masukan. Saran atau masukan dari 
validator dijadikan sebagai dasar perbaikan 
modul sebelum diujikan kelas kecil. Hasil 
validasi ahli materi terhadap modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP pada 
materi hidrolisis garam oleh validator 1 
diperoleh persentase sebesar 82,69%. 
Persentase tersebut apabila dikonversikan 
dengan kriteria kevalidan modul pada Tabel 
3.1 maka termasuk dalam kriteria cukup valid, 
artinya modul dapat digunakan tetapi dengan 
sedikit revisi. Sedangkan penilaian oleh 
validator 2 diperoleh persentase sebesar 90,38 
% dengan kriteria sangat valid. Hasil rata-rata 
seluruh nilai validasi ahli media yaitu sebesar 
86,54 % dengan kategori sangat valid. Analisis 




materi lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 17. 
Selain hasil kuantitatif, validator ahli 
materi juga memberikan saran dan masukan 
terhadap modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP yang dapat dilihat pada 
Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Revisi, Saran dan Masukan dari 
Validator Ahli Materi 
Revisi/Saran 
1) Bagian awal modul belum terintegrasi dengan CEP, 
sebaiknya CEP sudah terintegrasi dari bagian awal 
modul, pada bagian apersepsi sebaiknya sudah 
menggiring peserta didik kedalam kewirausahaan.  
2) Subbab I: perbaikan penulisan rumus struktur 
NaOCl. 
3) Subbab I: pada bagian uraian materi, konsep materi 
pada paragraf ke-2 kurang tepat. Garam bukan 
merupakan senyawa ionik. Penulisan kation logam 
dan anion asam sebaiknya kation basa dan anion 
asam. 
4) Subbab I: perbaikan penulisan kata ion garam  
sebaiknya diganti kation atau anion penyusun garam. 
5) Subbab II: konsistensi penulisan reaksi hidrolisis 
NH4+ dengan air menjadi NH3 bukan NH4OH agar 
sesuai dengan konsep. 
6) Subbab II: penulisan reaksi hidrolisis diberi 
keterangan asam dan basa konjugasinya. 
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7) Subbab II: perbaikan format tabel supaya lebih jelas. 
8) Subbab II: pada penulisan reaksi saponifikasi diberi 
keterangan asam, basa, garam, dan produk samping 
yang dihasilkan. 
9) Subbab III: cek typo dan perhitungan pH garam 
hidrolisis. 
10) Soal Evaluasi: belum ada soal berbasis CEP, 
sebaiknya ditambah soal berbasis CEP baik di pilihan 
ganda maupun uraian. 
11) Penambahan soal yang berbasis CEP 
 
Penilaian terhadap kelayakan modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP juga 
dilakukan oleh ahli media. Hasil penilaian 
modul oleh validator 3 diperoleh persentase 
sebesar 92,85%. Persentase tersebut apabila 
dikonversikan dengan kriteria kevalidan 
modul pada Tabel 3.1 termasuk dalam kriteria 
sangat valid. Analisis data perolehan skor 
penilaian validasi ahli media lebih lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 17. 
Saran dan masukan dari ahli media 








Tabel 4.7 Revisi, Saran dan Masukan dari 
Validator Ahli Media 
Revisi/Saran 
1. Kesalahan dalam penulisan kata atau kebahasaan 
sebaiknya disesuaikan dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
2. Dihindari untuk terlalu banyak menghabiskan halaman 
kosong. 
3. Gambar pada bagian peta kontens diusahakan supaya 
tulisan dapat terbaca. 
4. Subbab II: pada bagian uji pemahaman sebaiknya 
tulisan yang terdapat pada bagan jangan terlalu kecil. 
5. Ditambahkan biografi penulis. 
 
Berdasarkan revisi dan saran dari 
validator ahli materi dan ahli media 
pembelajaran, maka peneliti melakukan 
perbaikan sebagai berikut: 
1) Bagian awal modul belum terintegrasi 
dengan CEP, sebaiknya CEP sudah 
terintegrasi dari bagian awal modul. 
Apersepsi sebaiknya sudah menggiring 
peserta didik kedalam kewirausahaan. 
Bagian apersepsi sebelum revisi 
dengan kesalahan belum terintegrasi 














Gambar 4.1 Apersepsi Sebelum Revisi 
 
Bagian apersepsi setelah revisi 
diintegrasikan dengan CEP dapat dilihat 
















2) Pada subbab I perbaikan penulisan rumus 
struktur NaOCl. 
Rumus struktur NaClO sebelum revisi 
dengan kesalahan adanya dua tanda 
muatan negatif, yaitu pada unsur O dan Cl 









Gambar 4.3 Struktur NaOCl Sebelum Revisi 
 
Rumus struktur NaClO setelah revisi 








Gambar 4.4 Struktur NaOCl Setelah Revisi 
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3) Pada subbab I bagian uraian materi, konsep 
materi pada paragraf ke-2 kurang tepat. 
Garam bukan merupakan senyawa ionik. 
Penulisan kation logam dan anion asam 
sebaiknya kation basa dan anion asam. 
Konsep materi subbab I dengan 
kesalahan menyebutkan bahwa garam 
merupakan senyawa ionik dan pernyataan 
bahwa garam terdiri dari kation logam dan 








Gambar 4.5 Konsep Materi Subbab 1 Sebelum Revisi 
Konsep materi subbab I setelah revisi 
dengan perbaikan bahwa garam terdiri dari 
kation basa dan anion asam dapat dilihat 















Gambar 4.6 Konsep Materi Subbab 1 Setelah Revisi 
4) Pada subbab I, perbaikan penulisan kata ion 
garam sebaiknya diganti kation atau anion 
penyusun garam. 
Bagian akhir materi subbab I sebelum 
revisi terdapat kesalahan pada penulisan 
ion garam dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
 
 
Gambar 4.7 Bagian Akhir Materi Subbab 1 Sebelum 
Revisi 
Bagian akhir materi subbab I setelah 
revisi kata ion garam menjadi kation atau 






Gambar 4.8 Bagian Akhir Materi Subbab 1 Setelah 
Revisi 
 
5) Pada subbab II, konsistensi penulisan 
reaksi hidrolisis NH4+ dengan air menjadi 
NH3 bukan NH4OH agar sesuai dengan 
konsep. 
Penulisan reaksi hidrolisis NH4+ 
dengan air sebelum revisi dengan 
kesalahan karena tidak konsisten dengan 
konsep materi yang disajikan dapat dilihat 




Gambar 4.9 Reaksi Hidrolisis Ion NH4+ Sebelum 
Revisi 
 
Penulisan reaksi hidrolisis NH4+ 
dengan air setelah revisi telah disesuaikan 
dengan konsep materi yang disajikan dapat 











Gambar 4.10 Reaksi Hidrolisis Ion NH4+ Setelah 
Revisi 
 
6) Pada subbab II, penulisan reaksi hidrolisis 
diberi keterangan asam dan basa 
konjugasinya. 
Penulisan reaksi hidrolisis sebelum 
direvisi tanpa keterangan asam dan basa 




Gambar 4.11 Reaksi Hidrolisis Tanpa Keterangan 
Sebelum Revisi 
 
Penulisan reaksi hidrolisis setelah 
revisi terdapat keterangan asam dan basa 










Gambar 4.12 Reaksi Hidrolisis dengan Keterangan 
Setelah Revisi 
 
7) Pada subbab II, perbaikan format tabel 
supaya lebih jelas. 
Format tabel sebelum revisi dapat 
dilihat pada Gambar 4.13. 
 
Gambar 4.13 Format Tabel Sebelum Revisi 
 
Format tabel setelah revisi dapat 





Gambar 4.14 Format Tabel Setelah Revisi 
 
8) Pada subbab II, penulisan reaksi 
saponifikasi diberi keterangan asam, basa, 
garam, dan produk samping yang 
dihasilkan. 
Reaksi saponifikasi sebelum revisi 








Gambar 4.15 Reaksi Saponifikasi Sebelum Revisi 
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Reaksi saponifikasi setelah revisi 
dengan keterangan asam, basa, garam, dan 
produk samping yang dihasilkan dapat 








Gambar 4.16 Reaksi Saponifikasi Setelah Revisi 
 
9) Pada soal evaluasi, belum ada soal berbasis 
CEP, sebaiknya ditambah soal berbasis CEP 
baik di pilihan ganda maupun uraian. 
Soal evaluasi sebelum revisi belum 
memuat soal berbasis CEP dapat dilihat 


















Gambar 4.17 Soal Evaluasi Sebelum Revisi 
 
Soal evaluasi setelah revisi terdapat 










Gambar 4.18 Soal Evaluasi Setelah Revisi 
84 
10) Gambar pada bagian peta kontens 
diusahakan supaya tulisan dapat terbaca. 
Peta kontens sebelum revisi dengan 
tulisan yang tidak terbaca dapat dilihat 










Gambar 4.19 Peta Kontens Sebelum Revisi 
 
Peta kontens setelah revisi dapat 





Gambar 4.20 Peta Kontens Setelah Revisi 
 
11) Pada subbab II, bagian uji pemahaman 
sebaiknya tulisan yang terdapat pada bagan 
jangan terlalu kecil. 
Bagan pada uji pemahaman 2 
sebelum revisi, kata keterangan terlalu kecil 








Gambar 4.21 Bagan Sebelum Revisi 
 
Bagan uji pemahaman 2 setelah revisi 















12) Ditambahkan biografi penulis, dapat dilihat 
pada Gambar 4.23. 
 
Gambar 4.23 Biografi Penulis 
 
Keterangan penilaian validasi modul yang lebih 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14. 
b. Uji Pengembangan 
Uji pengembangan dilakukan secara 
terbatas, yaitu pada skala kecil. Produk hasil 
perbaikan diimplementasikan pada 9 peserta 
didik kategori rendah, sedang, dan tinggi untuk 
memperoleh tanggapan dan saran dari calon 
pengguna. Selain itu, pada uji pengembangan 
juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar dan minat belajar peserta didik 
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setelah pembelajaran menggunakan modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP. Uji 
pengembangan pada kelas kecil dilakukan 
dengan 3 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama adalah pengenalan 
modul, penyebaran angket minat belajar, 
pretest, dan penyampaian materi konsep 
hidrolisis garam dan sifat-sifat garam 
berdasarkan konsep hidrolisis. Pertemuan 
kedua adalah penyampaian materi nilai pH 
larutan garam dan praktikum CEP, yaitu belajar 
berwirausaha pembuatan sabun dari gel lidah 
buaya dan pembuatan pasta gigi komposit dari 
cangkang telur, serta diskusi hasil praktikum. 
Pertemuan ketiga adalah postest, penyebaran 
angket minat belajar, dan penyebaran angket 
respon peserta didik. Selain itu, selama 
pembelajaran peserta didik diberi tugas untuk 
menyusun bisnis plan sesuai petunjuk yang 
terdapat dalam modul. 
Sebelum peserta didik belajar 
menggunakan modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP, peserta didik mengisi 
angket minat belajar. Begitu pula setelah selesai 




pembelajaran kimia berpendekatan CEP, 
peserta didik juga mengisi angket minat belajar. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan minat belajar peserta didik 
terhadap pelajaran kimia. Adapun hasil angket 
minat belajar sebelum dan sesudah belajar 
dengan modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Analisis Angket Minat Belajar Peserta 
Didik 
 Nilai Hasil Uji N-Gain Kategori 
Hasil Pretest 68,61 
0,24 Rendah 
Hasil Postest 76,80 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan minat belajar 
peserta didik setelah menggunakan modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP dengan 
kategori rendah. Analisis minat belajar peserta 
didik lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 29. 
Selain minat belajar, sebelum dan sesudah 
melakukan pembelajaran dengan modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP peserta 
didik juga diberi soal pretest dan soal postest. 
Adanya pretest dan postest bertujuan untuk 
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mengetahui sejauh mana peran modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
materi hidrolisis garam. Adapun hasil pretest 
dan postest sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Pretest dan Postest 
 Nilai Hasil Uji N-Gain Kategori 
Hasil Pretest 51,67 
0,54 Sedang 
Hasil Postest 77,78 
Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta 
didik dari sebelum dan setelah menggunakan 
modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP 
pada materi hidrolisis garam dengan kategori 
sedang. Adanya peningkatan hasil belajar dan 
minat belajar pada kelas kecil tidak dapat 
menggambarkan keefektifan modul pada kelas 
besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji lebih 
lanjut untuk skala besar. Hasil analisis pretest 
dan postest lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 22. Setelah pembelajaran selesai, 
peserta didik memberi respon atau tanggapan 
terhadap modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP yang telah digunakan.  
Hasil angket respon peserta didik 




berpendekatan CEP dapat dilihat pada Tabel 
4.10. 

















































Hasil angket respon peserta didik lebih lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 25. Setelah 
mengisi angket, peserta didik diminta untuk 
menuliskan masukan dan saran terhadap modul 
sebagai sarana perbaikan modul. Masukan dan 







Tabel 4.11 Masukan dan Saran Peserta Didik Terhadap 
Modul 
Responden Masukan/Saran 
R1 Modul sudah baik, kalau bisa modulnya 
ditambah materi lagi dan berisi rumus-
rumusnya. 
R2 Modul ini tidak membosankan karena disertai 
gambar. Sebaiknya dalam modul ditambahkan 
uji coba atau praktikum pembuatan sesuatu 
pada materi hidrolisis garam untuk 
kewirausahaan. 
R3 Kalau bisa teks dalam bacaan diringkas lagi 
karena menurut saya ada beberapa halaman 
yang bacaannya terlalu banyak sehingga saya 
kurang paham. 
R4 Bacaan dalam modul ini sebaiknya dikasih 
keterangan dan gambar yang lebih banyak. 
R5 Modul ini sangat membantu saya dalam 
belajar kimia dan berwirausaha. 
R6 Jika ada soal sebaiknya diberi pembahasan 
terlebih dahulu supaya pembaca yang akan 
mengerjakan soal lain ada gambaran. 
R7 Modul ini sudah baik dan membantu proses 
belajar saya. 
R8 Soal evaluasi terutama yang pilihan ganda 
memang bagus sudah ada kunci jawabannya. 
Namun, alangkah lebih bagus jika disertai cara 
penyelesaiannya. 
R9 Sebaiknya kunci jawaban soal evaluasi disertai 
dengan  cara penyelesaiannya 
 
R2, merupakan salah satu responden yang yang 
menyatakan bahwa modul tidak membosankan. 
Tanggapan baik juga diungkapkan R5 dan R7 
yang menyatakan bahwa modul sangat 
membantu dalam belajar kimia dan belajar 
berwirausaha. Namun, terdapat masukan yang 




modul. Masukan tersebut berfungsi sebagai 
sarana perbaikan modul supaya menjadi lebih 
baik lagi. 
C. Analisis Data 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di 
MAN Kendal, maka diperlukan adanya sumber belajar 
yang dapat membantu peserta didik dalam memahami 
materi kimia yang dianggap sulit. Sugiarti dan Ida 
(2013) menyatakan bahwa kesulitan belajar kimia 
tidak hanya dipengaruhi oleh proses belajar saja, 
namun buku teks atau bahan ajar yang digunakan 
sebagai sumber belajar juga sangat berpengaruh. 
Modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP dipilih 
peneliti sebagai solusi pemecahan masalah. Pemilihan 
modul dilakukan atas dasar mayoritas gaya belajar 
peserta didik, yaitu visual dan suka belajar mandiri 
daripada kelompok.  Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Daryanto (2013) bahwa modul 
berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat 
mandiri, sehingga peserta didik bisa belajar sendiri 
sesuai kecepatan masing-masing. Adanya sumber 
belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
diharapkan dapat membantu dalam memahami 
materi kimia. Selain itu penggunaan pendekatan CEP 
dalam modul dikarenakan peserta didik yang duduk di 
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kelas workshop mempunyai daya tarik yang besar 
dalam dunia usaha. Namun, tidak banyak dari peserta 
didik yang mengetahui aplikasi ilmu kimia dalam 
dunia usaha. Sejalan yang diungkapkan oleh Sumarti 
dkk (2014), bahwa melalui pendekatan CEP seorang 
guru tidak hanya menyampaikan ilmu kimia dari segi 
materi saja, namun konsep kimia selain sebagai 
pengetahuan juga diharapkan dapat memberikan 
keterampilan dan pengalaman nyata. CEP yang 
dimaksud yaitu mengintegrasikan materi kimia 
dengan kewirausahaan. Peserta didik dapat belajar 
dua hal, yaitu ilmu kimia dan kewirausahaan karena 
dapat mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan 
produk yang bernilai ekonomis (Supartono, Saptorini, 
dan Dian, 2009).  
Setelah diperoleh rancangan awal modul maka 
untuk menentukan kelayakan modul dilakukan uji 
validasi terhadap 3 validator ahli, yaitu 2 validator 
ahli materi dan 1 validator ahli media. Hasil validasi 
ahli materi dan validasi ahli media dapat dilihat pada 





























Gambar 4.25 Hasil Skor Penilaian Validator Ahli Media 
 
Hasil validasi ahli materi diperoleh persentase 
sebesar 82,69% oleh validator 1 dengan kategori 
cukup baik, artinya dapat digunakan namun dengan 
revisi kecil. Sedangkan dari validator 2 diperoleh 
persentase sebesar 90,38% dengan kategori sangat 






















sebesar 92,85% dengan kategori sangat baik, artinya 
dapat digunakan tanpa revisi. Revisi modul dilakukan 
berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. 
Berdasarkan penilaian validasi ahli materi dan ahli 
media maka modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP layak diujicobakan. 
Tahap uji coba dilakukan dalam kelas kecil, 
yaitu terhadap 9 peserta didik kelas XII MAN Kendal. 
Pada saat uji coba kelas kecil, sebelum peserta didik 
memulai aktivitas dan belajar dengan modul diberikan 
pretest dan angket minat belajar. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan dasar khususnya pada 
materi hidrolisis dan untuk mengetahui seberapa 
besar minat peserta didik terhadap pelajaran kimia 
sebelum menggunakan modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP. Selanjutnya peserta didik belajar 
menggunakan modul dan pada pertemuan terakhir 
juga dilakukan postest dan pengisian angket minat 
belajar serta angket respon peserta didik terhadap 
modul yang dikembangkan.  
Gambaran minat belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah menggunakan modul pembelajaran kimia 

















Gambar 4.26 Grafik Minat Belajar 
 
Berdasarkan Gambar 4.26 dapat diketahui 
bahwa rata-rata skor minat belajar sebelum 
menggunakan modul sebesar 68,61 sedangkan rata-
rata skor minat belajar setelah menggunakan modul 
adalah 76,8. Berdasarkan nilai rata-rata minat belajar 
sebelum dan sesudah menggunakan modul, 
peningkatan minat belajar dapat diketahui 
menggunakan uji n-gain. Peningkatan minat belajar 
sesuai perhitungan uji n-gain yaitu sebesar 0,24 
dengan kategori rendah. Adanya peningkatan minat 
belajar dapat ditunjukkan dengan semangat dan 
antusias peserta didik yang aktif mengikuti pelajaran 
terutama saat praktikum pembuatan produk.  Hal ini 













bahwa penerapan pendekatan CEP  dalam 
pembelajaran dapat menjadikan suasana belajar lebih 
aktif dan menyenangkan, menjadikan pembelajaran 
kimia tidak membosankan dan memberi kesempatan 
peserta didik untuk mengoptimalkan potensinya 
dalam menghasilkan suatu produk. Namun, rendahnya 
peningkatan minat belajar dalam penelitian ini 
dikarenakan waktu penelitian yang singkat belajar 
sehingga kurang maksimal dalam memahami dan 
mengerjakan tugas yang diberikan peneliti. Selain itu 
ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran 
kimia juga masih kurang. Nurhasanah dan Sobandi 
(2016) mengungkapkan bahwa minat belajar 
dipengaruhi oleh ketertarikan untuk belajar, 
perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan 
pengetahuan. Penelitian ini diperkuat oleh pendapat 
Bernard (2001) yang dikutip oleh Khaerunnisa 
(2012), bahwa minat tidak dapat timbul secara tiba-
tiba, melainkan timbul karena adanya partisipasi, 
pengalaman dan kebiasaan pada waktu belajar karena 
minat merupakan hasil dari pengalaman belajar. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 
skala besar untuk lebih mengetahui peningkatan 




Hasil kualitas modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP berdasarkan respon peserta didik 











Gambar 4.27 Hasil Skor Respon Peserta Didik terhadap Modul 
 
Berdasarkan Gambar 4.27 dapat diketahui 
persentase tiap aspek, yaitu kemudahan dalam 
memahami sebesar 81,50%, kemandirian belajar 
sebesar 80%, keaktifan belajar sebesar 88%, minat 
modul sebesar 78,50%, penyajian modul sebesar 87%, 
penggunaan modul sebesar 81,50%, dan aspek CEP 
sebesar 87%. Sehingga jika dihitung keseluruhan 
diperoleh persentase sebesar 83,35 dengan kategori 
baik. Keaktifan belajar, penyajian modul dan chemo-



















mendapat persentase tinggi dibandingkan aspek yang 
lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta 
didik,  responden 2 menyatakan bahwa: 
“Menurut saya modulnya  tidak membosankan 
karena materi yang ada di dalam modul disajikan 
sejara runtut, disertai gambar dan ada praktikumnya 
sehingga modul tidak hanya berisi teori dan rumus-
rumus saja. Selain saya belajar kimia, saya juga belajar 
praktik pembuatan sabun dan pasta gigi.”  
 
Berdasarkan tanggapan dari responden 2, dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya modul 
berpendekatan CEP menjadikan pembelajaran kimia 
tidak membosankan karena di dalam modul memuat 
gambar dan praktikum CEP yang belum peserta didik 
jumpai dalam sumber belajar yang biasa digunakan. 
Adanya praktikum CEP memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempelajari materi 
hidrolisis garam dan diaplikasikan dalam pengolahan 
bahan menjadi suatu produk. Selain itu, materi yang 
ada di dalam modul disajikan secara runtut dengan 
menerapkan 7 komponen dari pendekatan 
kontekstual, yaitu konstruktivisme, bertanya, 
penemuan, masyarakat belajar, modeling (contoh 
soal), uji pemahaman, dan refleksi. Hal ini menjadikan 




penyajian dalam modul tidak hanya berisi teori dan 
rumus saja. 
Selain tanggapan dari responden 2, responden 5 
juga memberikan tanggapannya sebagai berikut: 
“Menurut saya modul kimia yang dikembangkan 
dapat membantu saya dalam belajar kimia dan 
kewirausahaan karena saya menjadi paham cara 
menentukan sifat asam basa larutan garam dan 
mengetahui aplikasi hidrolisis garam dalam 
pembuatan sabun.” 
 
Tanggapan dari responden 5 diperkuat dengan 
tanggapan yang ditulis dalam kolom refleksi sesuai 

















Berdasarkan tanggapan responden 2 yang dibuktikan 
dengan pernyataan peserta didik pada kolom refleksi 
dapat diketahui bahwa modul CEP yang peneliti 
kembangkan dapat membantu peserta didik dalam 
belajar kimia, seperti cara menentukan sifat-sifat 
larutan dan cara menentukan pH. Awalnya peserta 
didik belum memahami cara menentukan sifat larutan 
garam, namun dengan dilaksanakannya praktikum 
sesuai pada kolom penemuan pada subbab 1 yang ada 
di dalam modul peserta didik menjadi lebih paham. 
Adapun hasil pengamatan peserta didik pada saat 
praktikum penentuan sifat-sifat larutan garam dapat 
















 Penyajian materi dalam modul yang disertai 
dengan gambar dan adanya muatan kewirausahan 
mendapat tanggapan baik dari peserta didik, hal ini 
tercermin pada saat proses pembelajaran berlangsung 
terutama saat praktikum pembuatan produk. 
Partisipasi peserta didik dalam belajar berwirausaha 
sangat baik karena selain belajar materi hidrolisis 
garam, peserta didik juga dapat mengaplikasikan 
dalam proses pembuatan pasta gigi dan sabun. 
Partisipasi peserta didik dapat dicerminkan melalui 
rasa ingin tahu mengenai bahan-bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pasta gigi dari cangkang 
telur dan sabun lidah buaya serta bertanya kegunaan 
dari bahan-bahan tersebut. Selain itu, peserta didik 
juga terlibat aktif dalam kerjasama antar anggota 
kelompok dalam menyelesaikan tugas mereka, yaitu 
praktikum pembuatan produk.  
Minat modul merupakan salah satu aspek pada 
penilaian respon peserta didik terhadap modul 
dengan persentase yang paling rendah dibandingkan 
aspek yang lain. Peserta didik memberikan tanggapan 
bahwa penyajian materi yang ada di dalam modul 
terlalu banyak teksnya sehingga kurang memahami 
materi.  Responden 2 menyarankan agar di dalam 
modul ditambahkan praktikum kewirausahaan yang 
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berhubungan dengan materi hidrolisis garam.  Selain 
itu, kurangnya minat terhadap modul dikarenakan 
peserta didik belum sepenuhnya mengetahui isi yang 
ada di dalam modul, hal ini dibuktikan dengan 
pernyataan responden 6 sebagai berikut: 
“Jika ada soal sebaiknya diberi pembahasan 
terlebih dahulu supaya pembaca yang akan 
mengerjakan soal lain ada gambaran.”  
 
Soal dan pembahasan telah ditampilkan dalam setiap 
subbab modul pada bagian kolom Contoh Soal. 
Kurangnya  pengetahuan mengenai  keseluruhan isi 
modul dikarenakan modul hanya dipinjamkan pada 
saat jadwal penelitian saja dan setelah itu modul 
ditarik kembali sehingga sebagian peserta didik belum 
membaca seluruh  isi yang ada di dalam modul karena 
waktu penelitian sangat singkat.  
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
diketahui melalui hasil pretest dan postest. Adapun 



















Gambar 4.30 Hasil Pretest Postest 
Peningkatan hasil belajar dapat diketahui dengan uji 
n-gain. Berdasarkan Gambar 4.30 diketahui rata-rata 
nilai pretest sebesar 51,67 dan rata-rata nilai postest 
sebesar 77,78. Sehingga diperoleh peningkatan hasil 
belajar berdasarkan perhitungan n-gain sebesar 0,54 
dengan kategori sedang. Penelitian ini didukung oleh 
Agustini (2007) bahwa model pembelajaran kimia 
dengan menggunakan pendekatan CEP dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, 
adanya peningkatan hasil belajar dengan kategori 
sedang dipengaruhi oleh minat peserta didik terhadap 
mata pelajaran kimia yang masih rendah.  Minat 
belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Hal ini senada dengan 















minat belajar mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar yang dapat tercermin dalam 
indikator ketertarikan belajar, perhatian belajar, 
motivasi belajar, dan pengetahuan. Seorang yang 
memiliki minat terhadap mata pelajaran tertentu 
maka cenderung memiliki perasaan ketertarikan yang 
tinggi sehingga akan rajin belajar dan mengikuti 
pelajaran dengan penuh antusias. Adanya minat 
belajar juga menjadikan seseorang menaruh perhatian 
lebih terhadap mata pelajaran tertentu sehingga jiwa 
dan pikirannya akan terfokus pada apa yang 
dipelajari. Motivasi memberi pengaruh terhadap 
minat belajar karena merupakan pendorong yang 
dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan 
belajar. Selain itu, seorang yang memiliki minat 
belajar yang tinggi juga cenderung memiliki 
pengetahuan yang luas tentang pelajaran tersebut 
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 
Semakin tinggi minat belajar peserta didik, maka 
semakin tinggi pula hasil belajarnya. 
D. Prototipe Hasil Pengembangan 
Setelah modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP divalidasi dan respon peserta 





1. Cover Modul 
















Gambar 4.31 Cover Modul 
Bagian atas cover tertulis modul berpendekatan 
chemo-entrepreneurship (CEP) materi hidrolisis 
garam yang menunjukkan materi pokok yang 
terkandung dalam modul dan pendekatan yang 
digunakan adalah CEP. Gambar pada bagian 
bawah menunjukkan adanya materi kimia dalam 
kewirausahaan. Pada bagian pojok kiri atas berisi 
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identitas penulis, sedangkan pada bagian pojok 
kanan atas merupakan logo yang menunjukkan 
perguruan tinggi dari penulis. 
2. Identitas Modul 
Identitas modul berisi judul modul, nama 
penulis, pembimbing, validator ahli materi dan 
validator ahli media, desainer cover dan penerbit 
dari modul pembelajaran kimia berpendekatan 




















3. Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi uraian singkat 
mengenai pengenalan modul, ucapan 
terimakasih penulis dan permohonan kritik dan 
saran untuk perbaikan modul. Tampilan kata 











Gambar 4.33 Kata Pengantar 
 
4. Pendahuluan Modul 
Pendahuluan modul berisi gambaran 
umum modul. Tampilan pendahuluan modul 















Gambar 4.34 Pendahuluan Modul 
 
5. Cakupan Kompetensi 
Cakupan kompetensi berisi kompetensi 
yang harus dicapai oleh peserta didik setelah 
mempelajari materi hidrolisis dengan modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP. 
Cakupan kompetensi meliputi KD 3.12 dan 4.12 
beserta indikatornya. Kompetensi disesuaikan 
dengan silabus pada Lampiran 1. Tampilannya 


















Gambar 4.35 Cakupan Kompetensi 
 
6. Peta Kontens 
Peta kontens memuat kontens apa saja 
yang terdapat di dalam modul. Tampilannya 










Gambar 4.36 Peta Kontens 
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7. Petunjuk Penggunaan Modul 
Petunjuk penggunaan modul berisi 
petunjuk yang dapat memudahkan guru dan 
peserta didik dalam menggunakan modul 
pembelajaran kimia berpendekatan CEP. 










Gambar 4.37 Petunjuk Penggunaan Modul 
 
8. Peta Konsep 
Peta konsep berisi gambaran umum 
konsep materi yang akan dipelajari. 



















Gambar 4.38 Peta Konsep 
 
9. Apersepsi 
Apersepsi diawali dengan pemberian 
kasus dalam kehidupan sehari-hari yang 
diintegrasikan dengan kewirausahaan sehingga 
dari awal pertemuan sudah terintegrasi dengan 



















Gambar 4.39 Apersepsi 
 
10. Materi  
Penyampaian materi setiap subbab 
disajikan dalam beberapa tahap CEP yang 
merupakan pendekatan pembelajaran kimia 
yang kontekstual. Adapun tahap-tahap 
penyampaian materi adalah sebagai berikut: 
a. Konstruktivisme, merupakan kolom yang 
berisi fakta atau permasalahan yang 
berhubungan dengan materi hidrolisis 
garam. Bagian ini berfungsi untuk 
memberikan informasi awal dan 
membangun pemahaman peserta didik. 















Gambar 4.40 Kolom Konstruktivisme 
 
b. Bertanya, merupakan kolom yang 
berfungsi untuk menulis daftar 
pertanyaan berdasarkan masalah yang 


























Gambar 4.41 Kolom Bertanya 
c. Penemuan, merupakan kolom yang berisi 
perintah untuk melakukan percobaan 
sederhana atau analisis sehingga peserta 
didik dibimbing untuk menemukan 
konsep hidrolisis garam. Tampilannya 



















Gambar 4.42 Kolom Penemuan 
 
d. Masyarakat belajar, merupakan kolom 
yang berisi perintah agar peserta didik 
melakukan diskusi sesuai masalah yang 











Gambar 4.43 Kolom Masyarakat Belajar 
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e. Uraian Materi, menyajikan materi 
hidrolisis garam yang dibagi dalam 3 
subbab. Subbab 1 berisi materi konsep 
hidrolisis garam, subbab 2 berisi materi 
sifat-sifat larutan garam berdasarkan 
konsep hidrolisis, dan subbab 3 berisi 
materi nilai pH larutan garam. 
f. Contoh Soal/Modelling, merupakan kolom 
yang berisi contoh soal dan pembahasan. 










Gambar 4.44 Kolom Contoh Soal 
 
g. Uji pemahaman, merupakan kolom yang 
berisi latihan soal yang dapat digunakan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman 















Gambar 4.45 Kolom Uji Pemahaman 
 
h. Refleksi, merupakan kolom yang 
berfungsi untuk menuliskan materi yang 
telah dipahami dan yang belum dipahami 
peserta didik pada setiap subbab. 


















Gambar 4.46 Kolom Refleksi 
 
i. Sekilas Info 
Sekilas info merupakan kolom yang 
berisi informasi tambahan yang 
berhubungan dengan materi hidrolisis 















j. Belajar Berwirausaha 
Belajar berwirausaha merupakan 
kolom yang berisi muatan CEP. Bagian ini 
berfungsi untuk mengetahui peran materi 
hidrolisis garam dalam kewirausahaan, 
yaitu dalam pembuatan produk yang 
bernilai ekonomis. Peserta didik dibimbing 
untuk melakukan percobaan pembuatan 
produk dan belajar menganalisis biaya 
produk yang dihasilkan. Tampilannya 










Gambar 4.48 Belajar Berwirausaha 
k. Kisah Sukses inspiratif 
Kisah sukses inspiratif merupakan kolom 
yang berisi biografi tokoh pengusaha yang 
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dapat menginspirasi peserta didik. 









Gambar 4.49 Kisah Sukses Inspiratif 
 
l. Rangkuman 
Rangkuman merupakan kolom yang 
berisi ringkasan konsep-konsep materi 
hidrolisis garam yang telah dipelajari. 













m. Soal Evaluasi 
Soal evalusi merupakan kontens yang 
berfungsi untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap seluruh 
materi yang dipelajari. Tampilannya sesuai 










Gambar 4.51 Soal Evaluasi 
 
n. Kunci Jawaban 
Kunci jawaban merupakan kontens 
yang berfungsi untuk membantu peserta 
didik dalam melakukan self assesment 
terhadap penguasaan konsep materi 













Gambar 4.52 Kunci Jawaban 
 
o. Tindak Lanjut, merupakan kontens yang 
berisi panduan untuk menghitung skor dari 
soal yang dikerjakan. Tampilannya sesuai 















p. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka berisi daftar rujukan 
atau referensi yang penulis gunakan dalam 











Gambar 4.54 Daftar Pustaka 
 
q. Glosarium 
Berisi daftar istilah penting pada 
materi hidrolisis garam yang berfungsi 
untuk memudahkan guru atau peserta didik 
dalam mencari istilah tersebut. 















Gambar 4.55 Glosarium 
 
r. Biografi Penulis 
Berisi kisah singkat perjalanan 
penulis dalam dunia pendidikan. 
















A. Kesimpulan  
1. Komposisi modul pembelajaran kimia berpendekatan 
chemo-entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis 
adalah Cover dan Halaman Judul, Identitas Modul, 
Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar 
Tabel, Pendahuluan Modul, Cakupan Kompetensi, Peta 
Kontens, Petunjuk Penggunaan Modul, Peta konsep, 
Apersepsi, Materi, penyampaian materi setiap subbab 
disajikan dalam beberapa tahap CEP yang merupakan 
pendekatan pembelajaran kimia yang kontekstual. 
Adapun tahap-tahap penyampaian materi adalah 
sebagai berikut: Konstruktivisme, Bertanya, 
Penemuan, Masyarakat Belajar, Modelling/ Contoh 
Soal, Uji Pemahaman, dan Refleksi. Sekilas Info, 
Belajar Berwirausaha, Kisah Sukses inspiratif, 
Rangkuman, Soal Evaluasi, Kunci Jawaban, Tindak 
Lanjut, Daftar Pustaka, Glosarium, dan Biografi 
Penulis. 
2. Modul pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis garam 
memiliki kualitas sangat baik
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berdasarkan hasil validasi ahli materi dan validasi 
ahli media. Hasil validasi ahli materi memperoleh 
persentase sebesar 82,69% dan 90,38% dengan rata-
rata persentase 86,54%. Sedangkan dari validasi ahli 
media memperoleh persentase sebesar 92,85%. 
Berdasarkan respon peserta didik modul dalam 
kategori baik dengan persentase sebesar 83,35%.  
B. Saran 
1. Modul pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) yang telah dikembangkan 
perlu diujicobakan pada kelas besar guna 
mengetahui keefektifan modul untuk mengetahui 
keterbatasan penelitian ini. 
2. Untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar 
peserta didik sebaiknya perlu ditambahkan 
praktikum kewirausahaan yang berhubungan dengan 
materi yang dikembangkan. 
3. Untuk mengetahui perubahan minat belajar 
sebaiknya menggunakan angket minat belajar yang 
sudah tervalidasi, jangan mengambil angket yang 
ada di dalam skripsi.  
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Lampiran 1 
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 









1.1    Menyadari adanya 











Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari 
berbagai sumber tentang 
hidrolisis garam 
 Melakukan identifikasi pH 























koloid sebagai wujud 



















kertas lakmus atau indikator 
universal atau pH meter 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan sifat garam 
yang berasal dari: 
-   asam kuat dan basa kuat, 
-   asam kuat dan basa lemah,  
-   asam lemah dan basa kuat, 
-   asam lemah dan basa 
lemah 
Mengumpulkan data  



















2.1   Menunjukkan perilaku 









ingin tahu, disiplin,  
jujur, objektif, terbuka,  
mampu membedakan 
fakta dan opini, ulet, 
teliti, bertanggung 





serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam 
sikap sehari-hari.  
(Eksperimenting) 
 Merancang percobaan dan 
mempresentasikan hasil 
rancangan identifikasi pH 
garam  untuk menyamakan 
persepsi 
 Melakukan percobaan 
identifikasi garam. 
 Mengamati dan mencatat 
hasil titrasi 
Mengasosiasi (Associating) 






















 data hasil pengamatan 
 Menyimpulkan sifat garam 
yang terhidrolisis 
 Menganalisis rumus kimia  
garam-garam  dan 
memprediksi sifatnya 
 Menentukan grafik hubungan 
perubahan harga pH pada 
titrasi asam basa untuk 
menjelaskan sifat garam yang 
terhidrolisis 
















dan peduli lingkungan 




















hidrolisis (Kh) dan pH 





 Membuat laporan percobaan 
identifikasi garam dan 
mempresentasikannya 
dengan menggunakan tata 












(Kh) dan pH 
3.12 Menganalisis garam-

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : MAN Kendal  
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi Pokok  : Hidrolisis Garam 
Alokasi Waktu : 5 Pertemuan (10  45 menit)  
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 





3.12.1 Mengidentifikasi sifat asam basa  
larutan garam 
3.12.2 Menjelaskan pengertian hidrolisis 
garam  
3.12.3 Memahami ciri-ciri garam yang 
dapat mengalami hidrolisis dalam 
air 
3.12.4 Menganalisis garam-garam yang 
bersifat asam, basa atau netral 
menggunakan konsep hidrolisis 
3.12.5 Menentukan garam-garam yang 
mengalami hidrolisis total dan 
hidrolisis sebagian 
3.12.6 Menentukan tetapan hidrolisis 
(Kh) dan pH larutan garam yang 







jenis garam yang 
mengalami 
hidrolisis. 
4.12.1 Menyimpulkan jenis garam yang 
mengalami hidrolisis melalui hasil 
percobaan 
4.12.2 Mengidentifikasi pH garam 
dengan indikator universal 
melalui percobaan 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
3.12.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat asam 
basa  larutan garam dengan tepat dan benar. 
3.12.2.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian 
hidrolisis garam dengan benar. 
3.12.3.1  Peserta didik mampu memahami ciri-ciri garam yang 
dapat mengalami hidrolisis dalam air dengan baik. 
3.12.4.1 Peserta didik mampu menganalisis garam-garam 
yang bersifat asam, basa atau netral menggunakan 
konsep hidrolisis dengan tepat. 
3.12.5.1 Peserta didik mampu menentukan garam-garam 
yang mengalami hidrolisis total dan hidrolisis 
sebagian dengan tepat dan benar. 
3.12.6.1 Peserta didik mampu menentukan tetapan hidrolisis 
(Kh) dan pH larutan garam yang terhidrolisis melalui 
perhitungan 
4.12.1.1 Peserta didik mampu menyimpulkan jenis garam 
yang mengalami hidrolisis melalui hasil percobaan 
dengan tepat dan benar. 
4.12.2.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi pH garam 
dengan indikator universal dengan tepat dan benar 
melalui percobaan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Hidrolisis Garam 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning dan Chemo-
Entrepreneurship 
Metode pembelajaran : Pretest, praktikum, latihan soal, 
diskusi kelompok, dan posttest. 
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media : PPT, lembar kerja peserta didik, dan lembar 
penilaian. 
2. Alat : Laptop, LCD, proyektor, papan tulis, spidol, 
alat dan bahan percobaan. 
3. Sumber : Modul Berpendekatan Chemo-
Entrepreneurship (CEP) Materi Hidrolisis Garam dan 
buku reverensi yang relevan. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 ( 2  45 Menit) 






















1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, memberikan salam 
pembuka, dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru menyiapkan fisik dan 
psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
4. Guru memberitahu bahwa 
sebelum masuk ke materi 
pembelajaran peserta didik 
akan mengerjakan pretest 
terlebih dahulu. 
5. Guru membagi soal pretest dan 
meminta peserta didik 
mengerjakan dengan jujur. 
6. Guru mengumpulkan lembar 




























7. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengaitkan materi yang 
akan dipelajari dengan materi 
telah dipelajari pada pertemuan 
lalu yaitu sifat asam basa dari 
asam cuka, pasta gigi dan garam 
dapur. Guru memberikan 
contoh menanyakan “Siapa 
yang tak kenal dengan asam 
cuka, pasta gigi dan garam 
dapur? Apakah kalian tahu 
bahwa ketiga bahan tersebut 
memiliki sifat keasaman/ 
kebasaan yang berbeda-beda? 
Mengapa demikian?”. 
8. Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
9. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
10. Guru memberitahukan materi 
Acuan pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
11. Guru menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan belajar sesuai 
langkah-langkah pembelajaran. 
12. Guru memberi tahu bahwa 
diakhir pertemuan peserta 
didik akan mengerjakan Uji 
Pemahaman 1 pada modul 















1. Peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok. 
2. Masing-masing peserta didik 
diberi modul kimia 
berpendekatan CEP. 
3. Peserta didik diberi rangsangan 
untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi konsep 
hidrolisis garam dengan cara 
membaca artikel tentang contoh 
garam dalam kehidupan sehari-
hari pada subbab 1 yang 





























berpendekatan CEP (Aspek 
Konstruktivisme). 
4. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan artikel yang 
telah dibaca. 
5. Peserta didik menuliskan daftar 
pertanyaan pada kolom “Kepoin 
yuk...” yang tersedia dalam 
modul (Aspek Bertanya) 
“Apa komponen penyusun 
garam NaCl dan NaOCl? 
Bagaimana sifat kedua garam 
tersebut? 
Bagaimana hubungan 
komponen penyusun garam 
dengan sifat garam dalam air?”. 
6. Peserta didik dibimbing untuk 
melakukan sebuah percobaan 
pada Kegiatan 1 untuk 
membuktikan hipotesis. 










dibuat untuk mengidentifikasi 
sifat beberapa larutan garam 
dalam air (Penemuan/ 
Inquiry). 
7. Peserta didik melakukan 
pengamatan dan mencatat hasil 
pengamatan pada kolom data 
pengamatan. 
8. Peserta didik berdiskusi dengan 
anggota kelompok untuk 
menjawab pertanyaan dan 
menganalisis data dari hasil 
percobaan (Aspek Masyarakat 
Belajar). 
9. Salah satu peserta didik 
mengungkapkan hasil diskusi 
kelompoknya dan peserta didik 
lainnya menanggapi. 
10. Peserta didik dibimbing guru 
membahas hasil persentasi.  
11. Peserta didik diberi contoh 
penyelesaian soal tentang sifat-
sifat garam (Aspek Modelling). 
3 Penutup 1. Peserta didik dibimbing guru 5 
Menyimpulkan 
 
membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari dan 
menuliskan beberapa 
submateri yang belum 
dipahami pada bagian akhir 
subbab (Aspek Refleksi). 
2. Guru menyampaikan materi 
pada pertemuan berikutnya 
yaitu sifat garam berdasarkan 
konsep hidrolisis. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
menit 
Pertemuan Ke-2 (2  45 Menit) 









1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, memberikan salam 
pembuka, dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru menyiapkan fisik dan 





















4. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengaitkan materi 
yang akan dipelajari dengan 
materi telah dipelajari pada 
pertemuan lalu. Guru 
menanyakan “Apakah kalian 
masih ingat ada berapa 
kelompok larutan garam 
berdasarkan sifatnya? Sifat 
larutan garam dapat 
dijelaskan dengan konsep 
hidrolisis. Mengapa 
demikian?”. 
5. Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
7. Guru memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas 
Acuan pada pertemuan saat itu. 
8. Guru menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan belajar sesuai 
langkah-langkah 
pembelajaran. 
9. Guru memberi tahu bahwa 
diakhir pertemuan peserta 
didik akan mengerjakan Uji 












1. Peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok. 
2. Masing-masing peserta didik 
diberi modul kimia 
berpendekatan CEP. 
3. Peserta didik diberi 
rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada 
topik materi sifat larutan 
garam berdasarkan konsep 
hidrolisis dengan cara 
membaca artikel tentang 




















kehidupan sehari-hari pada 
subbab 2 yang terdapat dalam 
modul kimia berpendekatan 
CEP ( Aspek 
Konstruktivisme). 
4. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan artikel yang 
telah dibaca. 
5. Peserta didik menuliskan 
daftar pertanyaan pada kolom 
“Kepoin yuk...” yang tersedia 
dalam modul (Aspek 
Bertanya) 
“Bagaimana sifat sabun? 
Garam apakah yang terdapat 
dalam sabun? Bagaimana 
hubungan sifat sabun dengan 
sifat larutan garam dalam 
air? Apakah garam dalam 

















Hidrolisis total atau 
sebagian?”. 
6. Peserta didik dibimbing untuk 
menemukan konsep pada 
Kegiatan 2 untuk 
membuktikan hipotesis. 
Peserta didik mengidentifikasi 
jenis garam yang terdapat 
dalam sabun dengan 
melakukan percobaan belajar 
berwirausaha membuat sabun 
dari gel lidah buaya (Aspek 
Penemuan/ Inquiry). 
7. Peserta didik melakukan 
analisis sifat garam  dan nilai 
pH pada sabun berdasarkan 
berdasarkan percobaan yang 
dilakukan dengan mengisi 
bagan yang tersedia. 
8. Peserta didik berdiskusi 
dengan anggota kelompok 
untuk menganalisis dana 
usaha pembuatan sabun dari 




9. Setiap kelompok 
mengungkapkan hasil diskusi 
kelompoknya dan peserta 
didik lainnya menanggapi. 
10. Peserta didik dibimbing guru 
membahas hasil persentasi.  
11. Peserta didik diberi contoh 
penyelesaian soal tentang sifat 
larutan garam berdasarkan 





1. Peserta didik dibimbing guru 
membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
dan menuliskan beberapa 
submateri yang belum 
dipahami pada bagian akhir 
subbab (Aspek Refleksi). 
2. Guru memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk 
membuat rancangan 




3. Guru menyampaikan materi 
pada pertemuan berikutnya 
yaitu nilai pH larutan garam. 
4. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
Pertemuan Ke-3 (2  45 Menit) 













1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, memberikan salam 
pembuka, dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru menyiapkan fisik dan 
psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
4. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengaitkan materi 
yang akan dipelajari dengan 











pertemuan lalu.  
5. Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
7. Guru memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
8. Guru menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan belajar sesuai 
langkah-langkah 
pembelajaran. 
9. Guru memberi tahu bahwa 
diakhir pertemuan peserta 
didik akan mengerjakan Uji 



















1. Peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok. 
2. Masing-masing peserta didik 
diberi modul kimia 
berpendekatan CEP. 
3. Peserta didik diberi 
rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada 
topik materi nilai pH larutan 
garam dengan cara membaca 
artikel tentang penggunaan 
garam untuk mengatasi 
tingkat keasaman tanah pada 
subbab 3 yang terdapat dalam 
modul kimia berpendekatan 
CEP (Aspek 
Konstruktivisme). 
4. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan artikel yang 
telah dibaca. 





















daftar pertanyaan pada kolom 
“Kepoin yuk...” yang tersedia 
dalam modul (Bertanya) 
“Bagaimana kita dapat 
menentukan nilai pH dari 
garam ammonium sulfat? 
Bagaimana rumusnya?”. 
6. Peserta didik dibimbing untuk 
menemukan konsep untuk 
menjawab hipotesis 
berdasarkan uraian materi 
yang ada dalam modul 
(Penemuan/ Inquiry). 
7. Peserta didik berdiskusi 
dengan anggota kelompok 
untuk memprediksikan rumus 
menghitung pH ammonium 
sulfat sesuai petunjuk yang 
terdapat pada modul 
(Masyarakat Belajar). 
8. Salah satu peserta didik 
mengungkapkan hasil diskusi 
kelompoknya dan peserta 
didik lainnya menanggapi. 
9. Peserta didik dibimbing guru 
membahas hasil persentasi.  
10. Peserta didik diberi contoh 
penyelesaian soal tentang nilai 






1. Peserta didik dibimbing guru 
membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
dan menuliskan beberapa 
submateri yang belum 
dipahami pada bagian akhir 
subbab (Refleksi). 
2. Guru menyampaikan materi 
pada pertemuan berikutnya 
yaitu belajar berwirausaha 
pembuatan pasta gigi 
komposit dari cangkang telur. 
3. Guru mengakhiri 








Pertemuan Ke-4 (2  45 Menit) 


















1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, memberikan salam 
pembuka, dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru menyiapkan fisik dan 
psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
4. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengaitkan materi 
yang akan dipelajari dengan 
materi telah dipelajari pada 
pertemuan lalu.  
5. Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 







pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
7. Guru memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
8. Guru menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan belajar sesuai 
langkah-langkah 
pembelajaran. 
9. Guru memberi tahu bahwa 
diakhir pertemuan peserta 
didik akan membuat financial 
plan dari produk yang mereka 








1. Peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok. 
2. Masing-masing peserta didik 
diberi modul kimia 
berpendekatan CEP. 
3. Peserta didik diberi 
rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada 






















yang terdapat dalam modul 
kimia berpendekatan CEP 
subbab 3 (Aspek 
Konstruktivisme). 




pembuatan produk (Aspek 
Bertanya). 
5. Peserta didik dibimbing untuk 
membuat produk pasta gigi 
komposit dari cangkang telur 
(Aspek Penemuan/ Inquiry). 
6. Peserta didik berdiskusi 
dengan anggota kelompok 
untuk menganalisis dana 
usaha pasta gigi komposit 
yang telah dibuat (Aspek 
Masyarakat Belajar). 
7. Setiap kelompok 
mengungkapkan hasil diskusi 
dan kelompok lainnya 
menanggapi (Aspek 
Modelling). 
8. Peserta didik dibimbing guru 





1. Peserta didik dibimbing guru 
membuat kesimpulan dari 
percobaan yang telah 
dilakukan dan menuliskan 
bagian yang telah dipahami 
dan yang kurang dipahami 
(Aspek Refleksi). 
2. Guru menyampaikan materi 
pada pertemuan berikutnya 
yaitu nilai postest. 
4. Guru mengakhiri 












Pertemuan Ke-5 (2  45 Menit) 







1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, memberikan salam 
pembuka, dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru menyiapkan fisik dan 









1. Peserta didik dibagi soal dan 
lembar jawaban untuk postest. 
2. Peserta didik mengerjakan 
postest dengan jujur. 
3. Peserta didik mengumpulkan 




3 Penutup 1. Guru mengakhiri pembelajaran 








Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik 
dilakukan dengan: 
1. Soal Latihan (Kognitif) 
2. Lembar Observasi (Afektif dan Psikomotorik) 
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1. Materi Pembelajaran 
2. Instrumen Penilaian 
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1. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 
Konsep Hidrolisis 
Garam merupakan senyawa ionik yang terbentuk oleh 
reaksi antara asam dan basa. Garam terdiri dari kation logam 
dan anion asam. Kation garam dapat dianggap berasal dari 
suatu basa, sedangkan anionnya berasal dari suatu asam. Jadi, 
setiap garam tersusun dari komponen basa (kation) dan 
komponen asam (anion). Misal rumus kimia garam adalah 
BHA maka dapat dituliskan reaksinya sebagai berikut: 
 
 
Misal kalian punya garam NaCl, maka garam ini tersusun dari 










BHA(aq) → BH+(aq) + A-(aq) 
Garam         Kation    Anion 
 
 





Sifat garam tergantung pada kuat dan lemahnya asam 
dan basa yang bereaksi. Jika yang direaksikan adalah asam 
kuat dan basa kuat maka garam bersifat netral. Jika yang 
direaksikan asam kuat dan basa lemah maka garam bersifat 
asam. Namun, jika yang direaksikan adalah asam lemah dan 
basa kuat maka garam bersifat basa. Sifat larutan garam dapat 
dijelaskan dengan konsep hidrolisis. Hidrolisis merupakan 
istilah yang umum digunakan untuk reaksi zat dengan air 
(hidrolisis berasa dari kata hydro yang berarti air dan lysis 
yang berarti peruraian). Hidrolisis pada dasarnya tidak 
berbeda seperti setiap reaksi antara asam dan basa dalam 
sistem Bronsted-Lowry. Menurut konsep hidrolisis, 
komponen garam (kation atau anion) yang berasal dari asam 
lemah atau basa lemah bereaksi dengan air (terhidrolisis) 
membentuk ion H3O+ (H+) atau ion OH-. Hidrolisis kation 
menghasilkan H+, sedangkan hidrolisis anion menghasilkan 
ion OH-. Adanya ion H+ dan ion OH- yang dihasilkan akan 
mempengaruhi nilai pH larutan garam tersebut sehingga 
larutan garam dapat bersifat asam, basa, atau netral.   Kation 
dan anion yang dapat mengalami reaksi hidrolisis adalah 
kation dan anion  garam yang termasuk elektrolit lemah. 
Sementara kation dan anion garam yang termasuk elektrolit 
kuat tidak terhidrolisis. 
Beberapa kemungkinan reaksi hidrolisis yang dapat 
terjadi adalah: 




1. Ion garam bereaksi dengan air dan  menghasilkan ion H+, 
menyebabkan konsentrasi ion H+ lebih besar daripada 
ion OH- sehingga larutan bersifat asam. 
2. Ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion OH-, 
menyebabkan konsentrasi OH- lebih besar daripada ion 
H+ sehingga larutan bersifat basa. 
3. Ion garam tidak bereaksi dengan air sehingga 
konsentrasi ion H+ dan ion OH- di dalam air tidak berubah 





Sifat Garam berdasarkan Konsep Hidrolisis 
A. Sifat Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa 
Kuat 
Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat 
tidak memberikan perubahan pada kertas lakmus, baik 
lakmus merah maupun lakmus biru. Hal ini menunjukkan 
bahwa garam bersifat netral. Berdasarkan Kegiatan 1, 
coba perhatikan garam yang tersusun dari asam kuat dan 
basa kuat, misal garam natrium klorida (NaCl).  
Hasil percobaan menunjukkan bahwa NaCl 
merupakan garam yang bersifat netral dan mempunyai 
Ion garam dianggap bereaksi dengan air jika ion tersebut dalam 
reaksinya menghasilkan asam lemah atau basa lemah 
 
 
pH = 7. Bagaimana larutan garam tersebut dapat bersifat 
netral? Perhatikan contoh reaksi berikut ini.  




Karena ion BH+ dan A- bersifat relatif lemah maka 
keduanya tidak dapat terhidrolisis (tidak mampu 
menarik ion H+), tetapi hanya terhidrasi oleh molekul air. 
Nah, dari reaksi di atas dapat kalian pahami bahwa 
garam natrium klorida terdiri dari kation Na+ yang 
berasal dari basa kuat (NaOH) dan anion Cl- dari asam 
kuat (HCl). Baik ion Na+ maupun Cl- merupakan asam dan 
basa konjugat dari asam kuat dan basa kuat sehingga 
apabila garam tersebut dilarutkan dalam air tidak akan 
mengalami hidrolisis. Ion Na+ terhidrasi tidak 
memberikan pun tidak juga menerima ion H+. Ion Cl- 
adalah basa konjugat dari asam kuat HCl dan tidak 
memiliki afinitas untuk ion H+. Akibatnya larutan 











lemah dari basa  kuat) 
Anion 
(basa konjugasi lemah 
dari asam kuat) 
NaCl(aq) → Na+(aq) + Cl-(aq) 
Na+(aq) + H2O(l) → (tidak bereaksi) 





















Jadi, garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat 
tidak terhidrolisis. NaCl tidak mengubah konsentrasi ion 
H+ dan ion OH- dalam air, sehingga larutan bersifat netral 
dan memiliki pH = 7. 
 
Gambar 12. Larutan NaCl 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Gambar 13. Hidrolisis NaCl 
Sumber: quara.com 
Berdasarkan Gambar 13, molekul air tidak bereaksi dengan 
ion Na+ dan Cl- melainkan hanya menghidrasi ion tersebut. 
Proses ini membantu menstabilkan ion-ion dalam larutan dan 
mencegah kation bergabung kembali dengan anion. 
 
Coba perhatikan kembali larutan garam yang terdapat 
pada Kegiatan 1. Bagaimana sifat garam yang tersusun 
dari asam kuat dan basa kuat? Jika mempunyai pH 
kurang atau lebih dari 7 maka lakukan analisis kembali 
terhadap larutan garam tersebut. 
B. Sifat Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa 
Lemah 
Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah 
akan memerahkan lakmus biru 
dan tidak memberikan perubahan 
warna pada lakmus merah. Hal ini 
menunjukkan garam bersifat 
asam. Berdasarkan Kegiatan 1, 
garam yang tersusun dari asam 
kuat dan basa lemah misalnya 
garam amonium sulfat (NH4)2SO4. 
Hasil percobaan menunjukkan 
bahwa (NH4)2SO4  mempunyai pH 
<7 atau bersifat asam. 
Garam amonium sulfat terdiri dari kation NH4+ dari 
basa lemah (NH4OH) dan anion SO42- dari asam kuat 
(H2SO4). Bagaimana garam ini bisa bersifat asam? 


















Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah 
jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang 
berasal dari basa lemah. Kation yang dihasilkan 
merupakan asam konjugasi kuat yang akan terhidrolisis 
atau memberikan ion H+ kepada air (sumber proton), 
sedangkan anionnya merupakan basa konjugasi lemah 
sehingga tidak bereaksi dengan air atau tidak mampu 
menarik ion H+ kepada air. Hidrolisis ini juga disebut 
hidrolisis parsial atau sebagian karena hanya salah satu 
ion yang terhidrolisis, yaitu hidrolisis kation. Jika kation 
dimisalkan sebagai BH+ maka secara umum akan 
membentuk reaksi kesetimbangan yang dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
BH+(aq) +H2O(l) ⇌ B(aq) + H3O+(aq) 
Dalam reaksi tersebut dihasilkan ion H3O+ atau H+ yang 
menyebabkan konsentrasi  H+ di dalam air lebih banyak 
daripada konsentrasi OH- sehingga larutan bersifat asam 
dan mempunyai pH <7. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kation NH4+ berasal dari basa lemah sehingga 











lemah dari asam 
kuat) 
hidrolisis (memberi proton kepada air), sedangkan 
anionnya SO42- berasal dari asam kuat sehingga 
merupakan basa konjugasi  lemah yang tidak bereaksi 
dengan air (tidak mampu menarik ion H+). Reaksi yang 
terjadi adalah sebagai berikut. 
(NH4)2SO4(aq) → 2NH4+(aq)  + SO42-(aq) 
2NH4+(aq)  +  H2O(l) ⇌ 2NH4OH(aq) + 2H+(aq) 






Coba perhatikan kembali larutan garam yang 
terdapat pada Kegiatan 1. 
Bagaimana sifat garam yang 
tersusun dari asam kuat dan basa 
lemah? 
C.sifat Garam yang Tersusun 
dari Asam Lemah dan Basa Kuat 
Garam yang tersusun dari 
asam lemah dan basa kuat akan 
membirukan lakmus merah dan 
tidak terjadi perubahan warna 
Adanya ion H+ yang dihasilkan menyebabkan larutan 
bersifat asam dan mempunyai pH < 7. Garam yang 
berasal dari asam kuat dan basa lemah mengalami 
hidrolisis kation (hidrolisis parsial). 
 
 
Gambar 15. Larutan 
CH3COONa 
Sumber: Dokumen Pribadi 
pada lakmus biru. Hal ini menunjukkan garam bersifat 
basa. Berdasarkan Kegiatan 1, salah satu contoh garam 
yang bersifat basa adalah natrium asetat (CH3COONa). 
Hasil percobaan menunjukkan bahwa CH3COONa 
mempunyai pH >7 atau bersifat basa. Natrium asetat 
terdiri dari kation Na+ dari basa kuat (NaOH) dan anion 
CH3COO- dari asam lemah (CH3COOH). Bagaimana garam 
ini bisa bersifat basa? Perhatikan reaksi berikut ini. 




Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat 
jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan anion yang 
berasal dari asam lemah. Anion yang dihasilkan  
merupakan basa konjugasi kuat yang akan terhidrolisis 
atau menarik ion H+, sedangkan kationnya merupakan 
asam konjugasi lemah sehingga tidak dapat bereaksi 
dengan air atau tidak dapat memberikan ion H+. 
Hidrolisis ini juga disebut hidrolisis parsial atau 
sebagian karena hanya salah satu ion yang terhidrolisis, 
yaitu hidrolisis anion. Jika anion dimisalkan sebagai A- 
maka secara umum reaksi kesetimbangannya dapat 
dituliskan sebagai berikut: 






lemah dari basa 
kuat) 
Anion 
(basa konjugasi kuat 
dari asam lemah) 
Dalam reaksi tersebut dihasilkan ion OH- yang 
menyebabkan konsentrasi  H+ di dalam air lebih sedikit 
daripada konsentrasi OH- sehingga larutan bersifat basa 
dan mempunyai pH >7. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 
disimpulkan anion dari CH3COONa, yaitu ion CH3COO- 
merupakan basa konjugasi kuat yang akan terhidrolisis 
atau menarik ion H+, sedangkan kationnya Na+ 
merupakan asam konjugasi lemah sehingga tidak 
bereaksi dengan air atau tidak dapat memberikan ion H+. 
Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut: 
CH3COONa(aq) → CH3COO-(aq)  + Na+(aq) 
CH3COO-(aq) + H2O(l) ⇌ CH3COOH(aq) + OH-(aq) 







Coba perhatikan kembali larutan garam yang 
terdapat pada Kegiatan 1. Bagaimana sifat garam yang 
tersusun dari asam lemah dan basa kuat? Jangan lupa 
lakukan analisis hasil penemuan kalian dan koreksi 
Adanya ion OH- yang dihasilkan menyebabkan larutan 
bersifat basa dan mempunyai pH > 7. Garam yang berasal 
dari asam lemah dan basa kuat mengalami hidrolisis 
anion (hidrolisis parsial). 
 
dengan teori di atas. Sabun merupakan garam yang 
berasal dari asam lemah dan basa kuat sehingga bersifat 
basa. Bagaimana reaksi hirolisisnya? Coba kalian 
perhatikan kembali. 
A. Sifat Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan 
Basa Lemah 
 Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa 
lemah dapat bersifat asam, basa, atau netral. Kenapa 
demikian? Perhatikan reaksi berikut ini. 
        BHA(aq)       →    BH+(aq)                +           A-(aq) 
 
 
 Kation dan anion dari larutan garam tersebut merupakan 
asam konjugasi dan basa konjugasi yang relatif kuat 
sehingga keduanya dapat bereaksi dengan air melepas 
ion H+ dan ion OH-, maka garam ini dapat dikatakan 
dapat mengalami hidrolisis total.  
Amonium asetat terdiri dari kation NH4+ dari basa 
lemah (NH4OH) dan anion CH3COO- dari asam lemah 
(CH3COOH). Kedua ion tersebut dapat terhidrolisis dalam 









(asam konjugasi kuat 
dari basa lemah) 
Anion 
(basa konjugasi kuat 
dari asam lemah) 
CH3COONH4 (aq) → CH3COO-(aq) + NH4+(aq) 
CH3COO-(aq) + H2O(l) ⇌ CH3COOH(aq) + OH-(aq) 







Kedua ion garam tersebut masing-masing 
menghasilkan ion H+ dan OH-, maka sifat larutan garam ini 
ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua 
reaksi tersebut. Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat 
asam, jika Ka < Kb maka larutan akan bersifat basa, dan jika 
Ka = Kb, maka larutan bersifat netral. Tabel 2.1 meringkas 
perilaku larutan garam dalam air yang dibahas dalam 
bagian ini. 
Belajar Berwirausaha 1 
Pembuatan Sabun Mandi dari Gel Lidah Buaya 
sebagai Antiseptik Alami 
a. Tujuan: 
Menganalisis sifat garam yang digunakan dalam 
pembuatan sabun mandi dari gel lidah buaya 
menggunakan konsep hidrolisis garam. 
 
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat 
mengalami hidrolisis total. Sifat larutan garam 
ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua 
reaksi. 
 
b. Alat dan Bahan 
Alat: 
1) Timbangan  








1) NaOH   84 gram 
2) Air suling/aquades 227 gram  
3) Minyak zaitun   211 gram 
4) Minyak kelapa  181 gram 
5) Minyak kelapa sawit 211 gram 
6) Parfum    30 mL 
7) Lidah buaya   3 batang 
c. Cara Kerja: 
1) Siapkan semua alat dan bahan. Jangan lupa 
gunakan safety gears/ pengaman. 
2) Tuang air ke dalam wadah dan timbang sesuai 
ukuran. 
3) Ambil NaOH di tempat terpisah dan timbang 
sesuai dengan ukuran resep.Secara hati-hati 
masukkan NaOH ke dalam air sedikit demi 
sedikit, gunakan wadah yang berbahan stainless 
steel, gelas pyrex, atau plastik poliprolen (bukan 
berbahan aluminium). 
4) Aduk sampai semua NaOH larut. Pertama-tama 
larutan akan panas dan berwarna keputihan. 
Diamkan beberapa saat sampai larutan mencapai 
suhu du bawah 40ºC. *selalu masukkan NaOH ke 
dalam air, jangan sebaliknya. 
5) Sembari menunggu  larutan NaOH dingin. 
Timbang sesuai ukuran dan campur ketiga 
minyak ke dalam wadah yang sudah di sediakan. 
*Jika minyak kelapa/kelapa sawit menggumpal  
maka cirkan terlebih dahulu. Jika tidak ada yang 
menggumpal maka tidak perlu dipanaskan.  
6) Ketika suhu larutan NaOH sudah mencapai 
sekitar 30-35 ºC, tuangkkan ke dalam minyak 
secara perlahan.  
7) Ambil sari ekstrak lidah buaya dari batang lidah 
buaya, campurkan ke dalam campuran NaOH dan 
minyak pada tahap 6. 
8) Aduk secara terus menerus sampai mencapai 
“trace”. “trace” adalah kondisi dimana sabun 
sudah terbentuk dan merupakan akhir dari 
proses pengadukan. Tandanya adalah ketika 
 Sabun merupakan garam natrium atau garam kalium dari 
asam lemak dengan rantai karbon panjang (12 sampai 18 atom 
karbon), seperti natrium stearat C17H35COONa. Proses 
pembuatan sabun dikenal dengan istilah reskai penyabunan 
atau saponifikasi, yaitu reaksi antara lemak/ trigliserida dengan 
alkali. Dalam percobaan ini, alkali yang kita gunakan yaitu 
NaOH.  Sedangkan lemak yang kita gunakan berasal dari minyak 




campuran sabun mulai mengental. Apabila 
disentuh dengan sendok, maka beberapa detik 
bekas sendok tadi masih membekas, itulah 
mengapa dinamakan “trace”. 
9) Pada saat “trace”, kalian dapat menambahkan 
parfum aduk hingga merata. 
10) Tuangkan adonan sabun ke dalam cetakan.  
11) Tutup menggunakan kain bekas pada bagian atas 
cetakan untuk menjaga agar tetap panas dan 
melanjutkan proses saponifikasi. Letakkan di 
tempat yang aman dari jangkauan anak-anak dan 
biarkan selama 1-2 hari.  
12) Keluarkan sabun dari cetakan, simpan sekurang-






























Sekarang kalian sudah bisa membuat sabun, apakah kalian 
tertarik untuk membuat sabun sendiri di rumah? Sabun 
merupakan salah satu produk yang bernilai ekonomis loooh.... 
Yuk belajar menganalisis dana usaha sabun mandi 
dari gel lidah buaya! 
 
 





















Hasil utama dari reaksi saponifikasi adalah sabun sedangkan 
hasil sampingannya berupa gliserol. Lalu, bagaimana 
hubungannya dengan materi hidrolisis garam? 
Sabun atau garam natrium stearat yang dihasilkan dari 
reaksi penyabunan akan mengalami hidrolisis jika dilarutkan 
dalam air menghasilkan asam stearat dan NaOH sesuai reaksi 
berikut. 
C17H35COONa +H2O → C17H35COOH + NaOH 
Berdasarkan reaksi tersebut dapat kita ketahui bahwa natrium 
stearat mengalami hidrolisis parsial atau hidrolisis anion 




Gambar 19. Reaksi Saponifikasi 
Sumber: Dokumen Pribadi 
FINANCIAL PLAN 
Modal Awal (Modal Investasi untuk 1 Tahun) 
No Alat Harga  
1 Timbangan  Rp   100.000 
2 Gelas tahan panas atau gelas beker Rp     80.000 
3 Pengaduk Rp     25.000 
4 Termometer Rp     22.000 
5 Pisau Rp     10.000 
6 Wadah Rp     25.000 
7 Cetakan Rp     10.000 
8 Kain Rp       5.000 
Total Investasi Rp   277.000 
Total Investasi Harian = total investasi : 365 hari 
    = Rp   277.000: 365 hari  
= Rp   759 
Modal Kerja 
Rincian dana untuk memproduksi sabun mandi dari gel lidah 
buaya. Satu resep dapat menghasilkan 20 pcs sabun, maka 
jika dalam satu hari kalian dapat membuat tiga kali resep 
kalian akan meghasilkan 60 pcs sabun. 
No   Alat/Bahan Harga 
1 NaOH 84 gram Rp       5.500 
2 Air suling 227 gram Rp       2.700 
3 Minyak zaitun 211 gram Rp     30.000 
4 Minyak kelapa 181 gram Rp     11.500 
5 Minyak kelapa sawit 211 gram Rp       8.000 
6 Parfum 30 mL Rp     24.000 
7 Label merk @20 pcs Rp     20.000 
8 Lidah buaya 3 batang  Rp       9.000 
9 Gas  Rp       5.000 
Total Biaya Produksi @ 20 pcs (1 resep) Rp   115.700 
Total Biaya Produksi 1 Hari @ 60 pcs (3 
 resep) 
Rp   347.100 
10 Listrik Rp     10.000 
11 Transportasi Rp     20.000 
Total Biaya Operasional Rp     30.000 
Total Modal Kerja Rp   377.100 
 
Harga Pokok Produksi Setiap Kemasan Sabun   
= total modal kerja + total investasi harian 
   jumlah sabun 
 = Rp   377.100 + Rp   759 
   60 
 = Rp   6.297 
Harga Jual Setiap Kemasan Sabun 
 = harga pokok produksi  2 
 = Rp   6.297 2  
= Rp   12.594/ Rp   12.600 
Misal dalam satu bulan kalian dapat memproduksi sabun 
dalam jumlah 1.800 biji maka kalian dapat menghitung total 
biaya produksi dan pendapatan dalam satu bulan 
Total Biaya Produksi dalam Satu Bulan 
      = total sabun yang terjual  harga pokok produksi 
setiap    kemasan sabun 
  = ... sabun  Rp   ... 
  = Rp   ... 
 
Pendapatan dalam Satu Bulan 
     = jumlah sabun yang terjual dalam satu bulan  harga 
jual setiap kemasan sabun 
 = 1.800 biji  Rp   ... 
 =  Rp   ... 
Keuntungan Satu Bulan 
Laba    = total pendapatan satu bulan – total biaya 
produksi satu bulan 
 = 
Lama Balik Modal 
Total investasi/ keuntungan = 
 
Pertemuan Ke-3 
Nilai pH Larutan Garam 
Reaksi hidrolisis merupakan reaksi kesetimbangan. 
Meskipun hanya sebagian kecil dari garam itu yang 
mengalami hidrolisis, tetapi cukup untuk mengubah pH 
larutan. Tetapan kesetimbangan dari reaksi hidrolisis disebut 
dengan tetapan hidrolisis yang dapat dinyatakan dengan 
lambang Kh. Dalam menentukan nilai pH suatu larutan garam 




A. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa 
Kuat 
 Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat 
tidak mengalami hidrolisis, sehingga pH nya netral  (pH = 
7). 
B. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa 
Lemah 
Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa 
lemah akan mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis 
kation. Penentuan rumus pH larutan garam tersebut 
dapat diperoleh berdasarkan tetapan kesetimbangan 
asam konjugatnya. Jika kation yang mengalami hidrolisis 
dilambangkan dengan BH+, maka reaksi hidrolisis serta 
persamaan hidrolisisnya adalah sebagai berikut: 
BH+(aq) + H2O(l) ⇌ B (aq) + H3O+(aq) 
Berdasarkan reaksi tersebut, kita dapat menentukan 
nilai tetapan kesetimbangan hidrolisis (Kh), yaitu 
merupakan perbandingan konsentrasi produk dengan 
konsentrasi reaktan yang dapat dituliskan sebagai 
berikut : 
 
Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan  






dan untuk tetapan kesetimbangan basa lemah adalah: 
B(aq) + H2O(l) ⇌ BH+(aq) + OH-(aq) 









Reaksi antara asam kuat dan basa lemah akan 
menghasilkan garam yang bersifat asam, hal ini 
ditandai dengan adanya ion H+ yang dihasilkan. 
Sehingga untuk menentukan nilai pH, kita dapat 
kembali ke persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis 







BH+(aq) + H2O(l) ⇌ B (aq) + H3O+(aq) 
Sekarang kita substitusikan persamaan (2) ke dalam 
persamaan (8), maka dapat kita peroleh: 
 
Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis 







  = tetapan kesetimbangan air (10-14) 
   = tetapan kesetimbangan basa B 
   = tetapan hidrolisis 





C. pH Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa 
Kuat 
Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa 
kuat mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis anion. 
Penentuan rumus pH larutan garam tersebut dapat 
diperoleh berdasarkan tetapan kesetimbangan basa 
konjugatnya. Misalkan asam lemah dilambangkan 
dengan HA, maka ion A- terhidrolisis oleh air 
membentuk reaksi kesetimbangan: 
A-(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-(aq)  
Berdasarkan reaksi tersebut, kita dapat menentukan 
nilai tetapan kesetimbangan hidrolisis (Kh), yaitu 
merupakan perbandingan konsentrasi produk dengan 




Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan 









dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang 
terionisasi sesuai reaksi: 
HA(aq) ⇌ H+(aq) + A-(aq) 









Reaksi antara asam lemah dan basa kuat akan 
menghasilkan garam yang bersifat basa, hal ini ditandai 
dengan adanya ion OH- yang dihasilkan. Sehingga untuk 
menentukan nilai pH, kita dapat kembali ke persamaan 
reaksi kesetimbangan hidrolisis untuk menentukan 
konsentrasi OH- dalam larutan: 
A-(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-(aq) 
Sekarang kita substitusikan persamaan (2) ke dalam 





 Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis 










   = tetapan kesetimbangan air (10-14) 
   = tetapan kesetimbangan asam HA 
   = tetapan hidrolisis 
 = konsentrasi anion garam yang terhidrolisis 
D. pH Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan 
Basa Lemah 
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa 
lemah mengalami hidrolisis total. Hidrolisis garam dari 
asam lemah dan basa lemah melibatkan reaksi antara 
komponen kation BH+ dan anion A- dengan air. Reaksi 
hidrolisis yang terjadi adalah: 
BH+(aq) + A-(aq) + H2O(l) ⇌ B(aq) + HA(aq) + H3O+(aq) + 
OH-(aq) 
 
Jika dikalikan dengan  akan diperoleh: 
 
 
Jika disubstitusikan, maka diperoleh persamaan untuk 




Pembuatan Pasta Komposit dari Cangkang Telur 
 
a. Tujuan: 
Mengidentifikasi pengaruh suatu garam yang 
terkandung dalam pasta komposit dari cangkang telur 
terhadap nilai pH nya. 
b. Alat dan Bahan 
Alat: 
1) Lumpang kecil 
2) Saringan  
3) Tube pasta gigi 
4) Timbangan  
5) Gelas ukur 
Bahan: 
1) 180 gram bubuk cangkang telur 
2) 100 gram MgCO3 
3) 250 mL gliserin 
4) 5 mL minyak papermint 
5) Ekstrak daun pandan  
6) Pewarna makanan 
c. Cara Kerja: 
1) Cucilah cangkang telur dengan air panas hingga 
bersih. 
2) Tumbuklah cangkang yang sudah di cuci secara 
manual dengan lumpang kecil. 
3) Setelah benar-benar halus, cangkang disaring 
(diayak). 
4) Kemudian dicampur magnesium karbonat sesuai 
dengan takaran yang telah ditentukan. 
5) Selanjutnya dicampur lagi dengan gliserin untuk 
membentuk gel. 
6) Setelah terbentuk gel, tambahkan minyak papermint 
yang berfungsi sebagai penyegar. 
7) Tambahkan ekstrak daun pandan yang berfungsi 
sebagai anti kuman. 
8) Supaya warna menarik, tambahkan sedikit pewarna 
makanan 























Dalam produk ini kita memanfaatkan limbah cangkan 
telur sebagai pasta gigi. Cangkang telur dipilih karena sebagian 
besar cangkang telur terdiri dari persenyawaan kalsium 
karbonat (CaCO3) sekitar 90,9%. Kalsium karbonat merupakan 
salah satu komponen dalam pasta gigi yang berfungsi sebagai 
sumber kalisium untuk gigi dan membersihkan gigi.  Lalu 
bagaimana hubungannya dengan nilai pH dari pasta gigi? 
 Kalsium karbonat merupakan garam yang tersusun dari 
basa kuat Ca(OH)2 dan asam lemah H2CO3. Garam ini di dalam air 
akan mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis anion sesuai 
reaksi berikut. 
CaCO3(s) → Ca2+(aq) + CO32-(aq) 
CO32-(aq) + 2H2O(l) → H2CO3(aq) + 2OH-(aq) 
Ca2+(aq) + H2O(l) → tidak terjadi reaksi 
Dalam reaksi tersebut dihasilkan ion OH- yang menyebabkan 
konsentrasi  H+ di dalam air lebih sedikit daripada konsentrasi 
OH- sehingga larutan bersifat basa (pH > 7). Pasta gigi berperan 
dalam menetralkan mulut kita dari asam, yang dapat merusak 
gigi dan menimbulkan bau mulut. 
 
Konsep Kimia 
 Sekarang kalian sudah bisa membuat pasta gigi dari cangkang 
telur, apakah kalian tertarik untuk membuat sendiri di rumah? 
Pasta gigi merupakan salah satu produk yang bernilai 
ekonomis loooh.... 
Yuk belajar menganalisis dana usaha pasta gigi komposit dari 
cangkang telur! 
FINANCIAL PLAN 
Modal Awal (Modal Investasi untuk 1 Tahun) 
No Alat Harga  
1 Lumpang kecil Rp     50.000 
2 Saringan  Rp     25.000 
4 Timbangan  Rp   100.000 
5 Gelas ukur Rp     20.000 
Total Investasi Rp   195.000 
Total Investasi Harian = total investasi : 365 hari 
    = Rp   195.000: 365 hari 
    = Rp   534 
Modal Kerja 
Rincian dana untuk memproduksi pasta gigi dari cangkang 
telur. Satu resep dapat menghasilkan 4 pcs pasta gigi, maka 
jika dalam satu hari kalian bisa membuat lima kali resep 
kalian akan menghasilkan 20 pcs pasta gigi. 
No Alat/ Bahan Harga  
1 180 gram bubuk cangkang telur Rp     30.000 
2 100 gram MgCO3 Rp       4.500 
3 250 mL gliserin Rp       8.900 
4 5 mL minyak papermint Rp       4.000 
5 Ekstrak daun pandan  Rp       5.000 
6 Pewarna makanan Rp       7.000 
7 Label merk @4 pcs Rp       8.000 
8 Tube pasta gigi @4 pcs Rp     10.000 
Total Biaya Produksi @4 pcs (1 
resep) 
Rp     63.400 
Total Biaya Produksi @ 20 pcs ( 5 
resep) 
Rp   317.000 
9 Listrik  Rp       5.000 
10 Transportasi  Rp     20.000 
Total Biaya Operasional Rp     25.000 
Total Modal Kerja Rp   342.000 
Harga Pokok Produksi Setiap Kemasan Pasta Gigi  
= total modal kerja + total investasi harian 
    Jumlah pasta gigi 
  = Rp   342.000 + Rp   534 
    20 
  = Rp   17.126 
Harga Jual Setiap Kemasan Pasta Gigi 
  = harga pokok produksi  2 
  = Rp   17.126 2 
  = Rp   34.252 
Misal dalam satu bulan kalian dapat memproduksi pasta gigi 
dalam jumlah 300 pcs maka kalian dapat menghitung total 
biaya produksi dan pendapatan dalam satu bulan. 
Total Biaya Produksi dalam Satu Bulan 
= total pasta gigi yang terjual  harga pokok produksi 
setiap kemasan pasta gigi 
= ... pasta gigi  Rp   ...   
= Rp   ... 
Pendapatan dalam Satu Bulan 
= jumlah pasta gigi yang terjual dalam satu bulan  
harga jual setiap kemasan pasta gigi  
= 300 biji  Rp  ... 
=  Rp  ... 
Keuntungan Satu Bulan 
Laba   = total pendapatan satu bulan – total biaya produksi 
satu bulan 
Lama Balik Modal 
Total investasi/ keuntungan = 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Uji Pemahaman 1 
Bagaimana warna kertas lakmus merah dan lakmus 
biru jika dimasukkan ke dalam larutan berikut? Beri 
penjelasan dan tentukan apakah larutan tersebut bersifat 







Uji Pemahaman 2 
Sudahkah kalian memahami sifat-sifat garam 
berdasarkan konsep hidrolisis? Untuk menguji pemahaman 








Uji Pemahaman 3 
Sudahkah kalian memahami nilai pH larutan garam? 
Untuk menguji pemahaman kalian coba kerjakan soal di 
bawah ini! 
1. Jika diketahui larutan CH3COONa 0,1 M dan Ka CH3COOH 
= 10-5, tentukan: 
a. Reaksi hidrolisis garam tersebut. 
b. pH larutan garam tersebut. 
2. Sebanyak 50 mL NH3 0,1 M dicampurkan dengan 50 mL 
larutan HCl 0,1 M. tentukan pH campuran. (Kb NH3 = 1 
 10-5,  = 0,7) 
3. Bila diketahui pH larutan NH4OH 0,1 M adalah 11, 
hitunglah pH larutan NH4Cl 4  10-3 M. 
4. Hitunglah pH larutan dari: 
a. Larutan NaCN 0,1 M (Ka HCN = 4  10-6) 
b. CH3COONH4 0,1 M ( Ka CH3COOH = 1  10-5 dan Kb 
NH3 = 1  10-5) 
c. Campuran 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL 
larutan NaOH 0,1 M (Ka = 1  10-5) 
d. Berapa gram NH4Cl yang terlarut dalam 200 mL 




Skor=    100 
=    100 = 100 
Pertemuan Ke-3 
Skor =    100  
 =    100 = 100 
Pertemuan Ke-4 
Skor =     100 






c. Penilaian Afektif 
Bentuk Instrumen (Lembar Observasi)  



























1 2 3 1 2 3 
1.            
2.            
3.            
4.           
 









1. Dapat bekerja keras dalam 
menyelesaikan tugas untuk mencapai 
keberhasilan belajar. 
2. Tekun dalam mengerjakan tugas. 
3. Kreatif dan inovatif untuk mencari dan  
memberikan ide atau gagasan dalam 
menyelesaikan tugas. 
3 
Dua indikaror terpenuhi 2 
Satu indikator terpenuhi 1 
2.   Kepemim
pinan 
1. Mudah bergaul dan bekerjasama 
dengan sesama anggota kelompok. 
2. Memberi pemahaman kepada teman 
mengenai hal yang belum dipahami. 
3. Menerima kritik dan saran dari teman 
baik dalam satu kelompok maupun 
kelompok lainnya. 
3 
Dua indikaror terpenuhi 2 
Satu indikator terpenuhi 1 
Kriteria Penilaian 
A = 80-100 : Sangat Baik 
B = 70-79 : Baik 
C = 60-69 : Cukup 
D = < 60  : Kurang 









d. Penilaian Psikomotorik 
Pertemuan Ke-1 
Bentuk Instrumen  
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 




























1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1              
2              
3              
 
Rubrik Penilaian Psikomotorik 
No Aspek Penilaian Indikator Skor 
1 Persiapan sebelum 
Praktikum 




Peserta didik mengecek 
kelengkapan alat dan 
bahan sesuai dengan 
yang ada di petunjuk 





Dua indikator terpenuhi 2 




mengidentifikasi pH atau 
sifat larutan garam 
menggunakan kertas 
lakmus dan indikator pH 
universal. 
3 
Peserta didik mengamati 
perubahan warna yang 
terjadi pada kertas 
lakmus dan membaca 
angka pH dengan 
indikator pH universal. 
Peserta didik mencatat  
dan menyimpulkan hasil 
pengamatan pada kolom 
yang disediakan. 
Dua indikator terpenuhi 2 
Satu indikator terpenuhi 1 
3 Seletah Kegiatan Peserta didik 3 
praktikum membersihkan alat dan 
bahan yang digunakan 
untuk praktikum. 
Peserta didik merapikan 
tempat kerja yang 
digunakan untuk 
praktikum. 
Peserta didik melakukan 
praktikum tepat waktu. 
Dua indikator terpenuhi 2 
Satu indikator terpenuhi 1 
 
Pertemuan Ke-2 dan Ke-4 
Bentuk Instrumen  
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 




























1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1              
2              




Rubrik Penilaian Psikomotorik 
No Aspek Penilaian Indikator Skor 
1 Persiapan sebelum 
Praktikum 




Peserta didik mengecek 
kelengkapan alat dan 
bahan sesuai dengan 
yang ada di petunjuk 
praktikum dalam modul. 
Peserta menimbang 
bahan yang dibutuhkan 
sesuai dengan yang ada 
di petunjuk praktikum 
dalam modul. 
Dua indikaror terpenuhi 2 
Satu indikaror terpenuhi 1 
2 Pelaksanaan 
Praktikum 
Peserta didik mengolah 
bahan menjadi produk 
yang mempunyai nilai 
ekonomis sesuai 





biaya dalam pembuatan 
produk serta 
menganalisis konsep 




mengidentifikasi pH dan 
menyimpulkan jenis 
garam yang mengalami 
hidrolisis dalam produk 
yang dibuat. 
Dua indikator terpenuhi 2 
Satu indikator terpenuhi 1 
3 Seletah Kegiatan 
praktikum 
Peserta didik 
membersihkan alat dan 
bahan yang digunakan 
untuk praktikum. 
3 
Peserta didik merapikan 
tempat kerja yang 
digunakan untuk 
praktikum. 
Peserta didik melakukan 
praktikum tepat waktu. 
Dua indikator terpenuhi 2 
Satu indikator terpenuhi 1 



















Kisi-Kisi Wawancara dengan Guru 
No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan 
1 Mengetahui kurikulum 
yang digunakan di MAN 
Kendal. 
Kurikulum apakah yang 
diterapkan di MAN Kendal? 
2 Mengetahui penerapan 
kurikulum dan kendala 
yang dialami dalam 
menerapkan kurikulum 
tersebut. 
Apakah kurikulum tersebut 
sudah benar-benar 
diterapkan dalam 
pembelajaran? Jika belum, 
kendalanya apa Pak/Bu? 
3 Mengetahui sumber belajar 
yang digunakan sebagai 
analisis kebutuhan modul. 
Sumber belajar apa saja 
yang Bapak/Ibu gunakan 
dalam proses pembelajaran 
di kelas? 
4 Mengetahui ketersediaan 
sumber belajar yang 




sumber belajar yang 
digunakan di sekolah dalam 
mendukung pembelajaran 
kimia? Apakah sudah sesuai 
dengan proporsi jumlah 
peserta didik? 
5 Mengetahui kualitas Menurut Bapak/Ibu  apakah 
kontens sumber belajar 
yang digunakan. 
sumber belajar yang 
digunakan sudah mampu 
memberikan wawasan dan 
pembelajaran bermakna 
kepada peserta diidk? 
6 Meminta tanggapan guru 
mengenai kriteria sumber 
belajar yang baik. 
Menurut Bapak/Ibu  
bagaimana kriteria sumber 
belajar yang baik? 
7 Mengetahui kriteria 
sumber belajar yang 
digemari peserta didik 
sebagai analisis kebutuhan 
modul dan sebagai media 
yang dapat menumbuhkan 
minat peserta didik 
terhadap pelajaran kimia. 
Biasanya peserta didik 
tertarik dengan sumber 
belajar yang bagaimana? 
8 Menanyakan eksistensi 
bahan ajar atau media 
belajar sebagai analisis 
kebutuhan modul. 
Apakah Bapak/Ibu  
membuat bahan ajar atau 
media sendiri? 
9 Mengetahui metode 
pembelajaran yang 
digunakan di kelas untuk 
mengidentifikasi metode 
Metode apa yang biasa 
Bapak/Ibu gunakan dalam 
pembelajaran kimia? 
yang tepat untuk 
menerapkan modul dan 
meningkatkan minat 
belajar. 
10 Mengetahui minat peserta 




Bagaimana respon peserta 
didik selama mengikuti 
pelajaran? 
11 Menanyakan ketepatan 
modul berpendekatan CEP 
yang sesuai dengan 
pendekatan kontekstual 
atau berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Apakah Bapak/Ibu selalu 
mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari? 
12 Meminta pendapat guru 
mengenai waktu 
penyampaian materi. 
Menurut Bapak/Ibu lebih 
utama mana antara peserta 
didik paham meskipun 
membutuhkan waktu lama 
atau memilih materi cepat 
terselesaikan? 
13 Menanyakan kekurangan 
selama pembelajaran untuk 
mengidentifikasi metode 
Apakah ada kekurangan 
dari pembelajaran yang 
diterapkan tersebut? 
yang tepat untuk 
menerapkan modul dan 
meningkatkan minat 
belajar.  
14 Mengetahui kendala yang 
dihadapi dalam penerapan 
pembelajaran untuk 
mengidentifikasi metode 
yang tepat untuk 





15 Menanyakan pemanfaatan 
media belajar  yang 
merupakan darana 
prasarana sekolah sebagai  
analisis kebutuhan modul. 
Apakah Bapak/Ibu 
pernah/sering 
menggunakan media yang 
disediakan sekolah seperti 
LCD dalam proses 
pembelajaran? 
16 Menanyakan ketepatan 
modul berpendekatan CEP 
yang erat kaitannya dengan 
kegiatan praktikum. 
Apakah sering dilakukan 
praktikum dalam 
pembelajaran kimia? 
17 Menanyakan sarana 
prasarana yang tersedia di 
Apakah alat dan bahan 
sudah mendukung untuk 
laboratorium. pembelajaran? 
18 Mengetahui kemampuan 
peserta didik dari aspek 
kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk 
mengetahui kemampuan 




peserta didik jika ditinjau 
dari aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik? 
19 Meminta pendapat guru 
supaya ketiga aspek yang 
dimiliki peserta didik 
tersebut bisa tercapai  
secara optimal. 
Bagaimana cara Bapak/Ibu 
supaya kompetensi peserta 
didik bisa mencapai 
ketiganya? 
20 Meminta pendapat guru 
mengenai ketepatan modul 
kimia berpendekatan CEP 
jika dikembangkan di MAN 
Kendal sebagai analisis 
kebutuhan modul. 
Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu jika saya ingin 
mengembangkan modul 






Hasil Wawancara dengan Guru 
1. Nama Responden  : Nasikun 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
3. Sekolah Tempat mengajar : MAN Kendal 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Kurikulum apakah yang 
diterapkan di MAN 
Kendal? 
Kelas X dan XI menggunakan 
kurikulum 2013 revisi 
sedangkan kelas XII masih 
menggunakan kurikulum 
2013 yang lama. 
2 Apakah kurikulum 
tersebut sudah benar-
benar diterapkan dalam 
pembelajaran? Jika belum, 
kendalanya apa Pak/Bu? 
Dalam proses pembelajaran 
K13 belum benar-benar 
dilaksanakan terutama 
kendalanya dalam kegiatan 
praktikum. 
3 Sumber belajar apa saja 
yang Bapak/Ibu gunakan 
dalam proses 
pembelajaran di kelas? 
Sumber belajar yang saya 
gunakan hanya buku paket. 
4 Bagaimana ketersediaan 
sumber belajar yang 
digunakan di sekolah 
dalam mendukung 
Ya, sudah. Setiap peserta 
didik dipastikan 
memperoleh buku paket dan 
boleh dibawa pulang. 
pembelajaran kimia? 
Apakah sudah sesuai 
dengan proporsi jumlah 
peserta didik? 
5 Menurut Bapak/Ibu 
apakah sumber belajar 




kepada peserta didik? 
Sudah, buku sudah cukup 
untuk pemahaman 
kurikulum 2013. 
6 Menurut Bapak/Ibu 
bagaimana kriteria sumber 
belajar yang baik? 
Mengacu pada silabus, ada 
teori, konsep, pelatihan, 
pertanyaan yang mengacu 
pada teori. 
7 Biasanya peserta didik 
tertarik dengan sumber 
belajar yang bagaimana? 
Ada teorinya, latihan soal, 
gambar 
8 Apakah Bapak/Ibu 
membuat bahan ajar atau 
media sendiri? 
Saya belum pernah 
membuat modul sendiri 
9 Metode apa yang biasa 
Bapak/Ibu gunakan dalam 
Ceramah dan tanya jawab. 
 
pembelajaran kimia? 
10 Bagaimana respon peserta 
didik selama mengikuti 
pelajaran? 
“sebelum pelajaran peserta 
didik saya suruh membaca 
buku, terus saya memberi 
pertanyaan tanya jawab. 
Dari pertanyaan-pertanyaan 
ini dibuat ringkasan. Kalau 
materi yang banyak rumus 
lebih banyak latihan soal. 
Selama sudah bisa dipahami 
oleh anak saya tidak akan 
menjelaskan hal ini 
bertujuan supaya anak aktif”. 
11 Apakah Bapak/Ibu selalu 
mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari? 
Iya 
12 Menurut Bapak/Ibu lebih 
utama mana antara 
peserta didik paham 
meskipun membutuhkan 
waktu lama atau memilih 
materi cepat 
terselesaikan? 
Lama tapi paham, tapi juga 
melihat waktunya juga. 
13 Apakah ada kekurangan Iya, terutama dalam 
dari pembelajaran yang 
diterapkan tersebut? 
praktikum 
14 Kira-kira apakah 
kendalanya? 
Kendalanya pembelian 
bahan yang tidak singkron 
dengan apa yang ada di buku 
yang harus di praktikkan. 
15 Apakah Bapak/Ibu 
pernah/sering 
menggunakan media yang 
disediakan sekolah seperti 
LCD dalam proses 
pembelajaran? 
Tidak pernah, mengingat 
kondisi saya yang tidak 
memungkinkan dan jumlah 
LCD terbatas adi harus 
bergantian. 
16 Apakah sering dilakukan 
praktikum dalam 
pembelajaran kimia? 
Tidak pernah, karena 
kondisi saya tidak 
memungkinkan. 
17 Apakah alat dan bahan 
sudah mendukung untuk 
pembelajaran? 
Sudah  
18 Bagaimana kompetensi 
peserta didik jika ditinjau 
dari aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik? 
Dari aspek kognitif: soal 
yang sederhana bisa 
mengerjakan tetapi soal 
yang membutuhkan 
penyelesaian beberapa 
tingkat masih kurang, 
Dari aspek afektif: kurang, 
kadang ada yang tidur saat 
dijelaskan. 
19 Bagaimana cara Bapak/Ibu 
supaya kompetensi 
peserta didik bisa 
mencapai ketiganya? 
Dengan latihan soal, nanti 
yang bisa maju 
20 Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu jika saya ingin 
mengembangkan modul 
kimia berpendekatan CEP? 
ya itu bagus dan perlu 
dikembangkan karena 
dengan modul tersebut anak 














Kisi-Kisi Wawancara dengan Peserta Didik 
No Kisi-kisi Pertanyaan 
1 Mengetahui pendapat 
peserta didik mengenai 
pelajaran kimia yang 
dianggap sulit untuk 
menentukan materi 
utama dalam modul 
Materi kimia apa yang sulit? 
2 Mengetahui alasan materi 
yang dianggap sulit 
Apa yang membuat materi 
tersebut sulit? 
3 Mengetahui minat belajar 
peserta didik terhadap 
materi kimia 
Apakah kamu sering 
mempelajari kembali materi 
kimia di rumah atau di luar 
sekolah? 
4 Menanyakan ketepatan 
modul berpendekatan 
CEP yang sesuai dengan 
pendekatan kontekstual 
atau berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
Apakah guru sering 
mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-
hari? 
5 Mengetahui metode 
pembelajaran yang 
Apa metode pembelajaran 
yang sering diterapkan di 
diterapkan guru kelas? 
6 Mengetahui kelengkapan 
media di sekolah sebagai 
analisis sarana prasarana 
Bagaimana kelengkapan 
media di sekolah? 
7 Mengetahui apakah 
referensi yang digunakan 
dapat dipahami sebagai 
analisis kebutuhan modul 
Apa sumber belajar yang 
biasa digunakan? 
8 Mengetahui tanggapan 
peserta didik terhadap 
sumber belajar yang 
digunakan 
Bagaimana tanggapanmu 
tentang buku paket yang 
ada? 
9 Mengetahui modul kimia 
yang sesuai dengan 
karakter peserta didik 
Kira-kira sumber belajar 
seperti apa yang kamu 
inginkan? 
10 Meminta pendapat 
peserta didik mengenai 
ketepatan modul 
berpendekatan CEP yang 
sesuai dengan 
pendekatan kontekstual 
atau berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
Bagaimana jika 
dikembangkan buku yang 
dapat membantu kalian 





Hasil Wawancara dengan peserta Didik 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Materi kimia apa yang sulit? Hidrokarbon, termokimia, 
laju reaksi, kesetimbangan 
2 Apa yang membuat materi 
tersebut sulit? 
Karena terlalu banyak 
konsep serta rumus yang 
perlu diingat 
3 Apakah kamu sering 
mempelajari kembali materi 
kimia di rumah atau di luar 
sekolah? 
Kadang-kadang 





5 Apa metode pembelajaran 
yang sering diterapkan di 
kelas? 
Ceramah dan diskusi 
6 Bagaimana kelengkapan 
media di sekolah? 
Cukup lengkap 
7 Apa sumber belajar yang 
biasa digunakan? 
Buku paket 
8 Bagaimana tanggapanmu 
tentang buku paket yang 
ada? 
Susah dipahami 
9 Kira-kira sumber belajar 
seperti apa yang kamu 
inginkan? 
Ada latihan soal yang 
bervariasi, ada 
praktikumnya 
10 Bagaimana jika 
dikembangkan buku yang 
dapat membantu kalian 
memahami materi kimia 
















Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik 
No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan 
1 Mengetahui peserta didik 
yang menyukai pelajaran 
kimia sebagai analisis awal 
akhir 
Apakah Anda menyukai 
pelajaran kimia? 
Mengapa? 
2 Mengetahui pendapat 
peserta didik mengenai 
pelajaran kimia yang 
dianggap mudah dan sulit 
untuk menentukan materi 
utama dalam modul 
Materi kimia apakah yang 
menurut Anda paling 
mudah dan paling sulit? 
Jelaskan! 
3 Mengetahui minat belajar  
dan kriteria belajar 
peserta didik apakah 
secara kelompok atau 
mandiri sebagai analisis 
peserta didik terhadap 
kebutuhan modul 
Apakah Anda sering 
belajar? Apakah belajar 
secara mandiri atau 
kelompok? 
4 Mengetahui gaya belajar 
sebagai analisis peserta 
didik terhadap kebutuhan 
modul 
Bagaimana gaya belajar 
yang Anda gunakan agar 




5 Mengetahui metode 
pembelajaran yang 
diterapkan guru 
Metode apa yang sering 
digunakan guru dalam 
pembelajaran (ceramah/ 
diskusi/ game/ lainnya)? 
6 Mengetahui kelengkapan 
fasilitas di sekolah sebagai 
analisis sarana prasarana 
Bagaimana kelengkapan 
fasilitas dan media 
pembelajaran di sekolah 
Anda? 
7 Mengetahui sumber 
belajar yang digunakan 
sebagai analisis kebutuhan 
modul 
Apa sumber belajar (buku 
paket/ LKS/ modul kimia/ 
internet/ lainnya) yang 
biasa digunakan guru 
dalam pembelajaran 
kimia? 
8 Mengetahui ketersediaan 
modul kimia di sekolah 
sebagai analisis kebutuhan 
modul 
Apakah guru kimia pernah 
membuat media 
pembelajaran berupa 
modul? Jika pernah, 
materi apa? 
9 Mengetahui kriteria bahan 
ajar yang sesuai dengan 
Bagaimana kriteria bahan 
ajar yang menarik untuk 
peserta didik sebagai 
analisis kebutuhan modul 
dipelajari (dilengkapi 
gambar/ ada motivasi/ 
lainnya)? 
10 Mengetahui apakah 
referensi yang digunakan 
dapat dipahami sebagai 
analisis kebutuhan modul 
Apakah sumber belajar 
kimia yang Anda gunakan 
mudah dipahami? 
11 Mengetahui apakah 
referensi yang digunakan 




berpendekatan CEP sesuai 
dengan pendekatan 
kontekstual 
Apakah sumber belajar 
kimia yang Anda gunakan 
sudah mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-
hari? 
12 Mengetahui keterkaitan 
materi yang disampaikan 
guru dengan pendekatan 
kontekstual mengingat 
modul pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP sesuai 
dengan pendekatan 
kontekstual 
Apakah guru sering 
mengaitkan pembelajaran 
kimia dengan kehidupan 
sehari-hari? Perlukah? 
13 Menanyakan ketepatan 
modul berpendekatan CEP 
yang sesuai dengan 
pendekatan kontekstual 
atau berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 




14 Mengetahui rencana 
peserta didik setelah lulus 
SMA/MA 
Apa yang akan Anda 
lakukan setelah lulus 
SMA/MA (lanjut ke 
perguruan tinggi/ 
kerja/berwirausaha)? 
15 Mengetahui minat 
wirausaha peserta didik 
Apakah Anda tertarik 
untuk menjadi seorang 
pengusaha? 
16 Mengetahui pengetahuan 
peserta didik akan 
keterkaitan ilmu kimia 
dengan kewirausahaan 
untuk mengetahui 
kemampuan utama yang 
dibutuhkan untuk 
mengembangkan modul 
Apakah Anda tahu bahwa 
ilmu kimia sangat 
berperan dalam dunia 
usaha? 
17 Meminta pendapat peserta 
didik mengenai integrasi 
Bagaimana menurut Anda 





18 Mengetahui kebutuhan 
peserta didik dalam 
belajar kimia sebagai 
analisis kebutuhan modul 




19 Meminta pendapat peserta 
didik mengenai modul 
pembelajaran kimia 
berpendekatan CEP 
Bagaimana menurut Anda 
jika dikembangkan modul 
kimia berbasis 
kewirausahaan? 
20 Mengetahui modul kimia 
yang sesuai dengan 
karakter peserta didik 
Modul kimia seperti 














Angket Terbuka Peserta Didik MAN Kendal 

























Hasil Angket Terbuka Peserta Didik MAN Kendal 
No Kriteria Nilai 
1 Apakah Anda menyukai pelajaran kimia? 
Mengapa? 
 
a. Suka 43,75 % 
b. Kurang suka 53,125 % 
c. Tidak Suka 3,125 % 
2 Materi kimia apakah yang menurut Anda 
paling mudah dan paling sulit? Jelaskan!  
 
a. Paling Mudah 







b. Paling Sulit  









3 Apakah Anda sering belajar? Apakah 
belajar secara mandiri atau kelompok? 
 
a. Sering 12,5% 
b. Kadang-kadang 62,5 % 
c. Tidak pernah 25% 
 
Belajar mandiri 65,625% 
Belajar kelompok 34,375% 
4 Bagaimana gaya belajar yang Anda 
gunakan agar lebih cepat memahami 
pelajaran (membaca/mendengar/lainnya)? 
 
a. Visual  33 % 
b. Audio 21,875% 
c. Audio Visual 15,625% 
d. Kinestetik 6,25% 
5 Metode apa yang sering digunakan guru 
dalam pembelajaran (ceramah/ diskusi/ 
game/ lainnya)? 
 
a. Ceramah    65,625% 
b. Diskusi 34,375% 
c. Lainnya   
6 Bagaimana kelengkapan fasilitas dan media 
pembelajaran di sekolah Anda? 
 
a. Lengkap  28,125 % 
b.  Kurang lengkap 71,875% 
7 Apa sumber belajar (buku paket/ LKS/ 
modul kimia/ internet/ lainnya) yang biasa 
digunakan guru dalam pembelajaran 
kimia? 
 
Buku paket 100 % 
8 Apakah guru kimia pernah membuat media 
pembelajaran berupa modul? Jika pernah, 
materi apa? 
 
Tidak pernah 100 % 
9 Bagaimana kriteria bahan ajar yang 
menarik untuk dipelajari (dilengkapi 
gambar/ ada motivasi/ lainnya)? 
 
a. Ada motivasi 34,375 % 
b. Ada gambar 34,375 % 
c. Motivasi + gambar 9,375% 
d. Dilengkapi dengan praktikum 21,875% 
10 Apakah sumber belajar kimia yang Anda 
gunakan mudah dipahami? 
 
a. Mudah 18,75 % 
b. Susah  81,25 % 
11 Apakah sumber belajar kimia yang Anda 
gunakan sudah mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari? 
 
a. Sudah 56,25% 
b. Sebagian 31,25% 
c. Belum  12,5% 
12 Apakah guru sering mengaitkan 
pembelajaran kimia dengan kehidupan 
sehari-hari? Perlukah? 
 
a. Sering 71,875% 
b. Kadang-kadang 18,75% 
c. Tidak pernah 9,375% 
13 Apakah guru sering menggunakan metode 
praktikum dalam pembelajaran? Perlukah? 
 
a. Sering  
b. Kadang-kadang 18,75% 
c. Tidak pernah 81,25% 
14 Apa yang akan Anda lakukan setelah lulus 
SMA/MA (lanjut ke perguruan tinggi/ 
kerja/berwirausaha)? 
 
a. Lanjut ke perguruan tinggi 40,625% 
b. Kerja 18,75% 
c. Lanjut perguruan tinggi + kerja 40,625% 
15 Apakah Anda tertarik untuk menjadi 
seorang pengusaha? 
 
a. Tertarik 78,125% 
b. Kurang tertarik 9,375% 
c. Tidak tertarik 12,5% 
16 Apakah Anda tahu bahwa ilmu kimia 
sangat berperan dalam dunia usaha? 
 
a. Tahu 40,625% 
b. Kurang tahu 15,625% 
c. Tidak tahu 43,75% 
17 Bagaimana menurut Anda jika pelajaran 
kimia dikaitkan dengan kewirausahaan? 
 
a. Tertarik 59,375% 
b. Kurang tertarik 25% 
c. Tidak tertarik 15,625% 
18 Apa yang Anda butuhkan untuk  
mempermudah memahami pelajaran 
kimia? 
a. Praktikum  40,625% 
b. Modul yang lengkap, disertai 
ringkasan materi dan mudah    
dipahami 
40,625% 
c. Modul yang dilengkapi dengan 




Bagaimana menurut Anda jika 




a. Tertarik 90,625% 
b. Tidak tertarik 9,375% 
20 Modul kimia seperti apakah yang Anda 
harapkan? 
 
a. Ada kaitannya dengan kehidupan 
serta mudah dipahami 
50% 
b. Modul yang menarik, variatif, 
dilengkapi dengan gambar dan 













Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar Peserta Didik 
Aspek Indikator  No. Soal 
Visual  o Belajar melalui hubungan visual 
o Bila berbincang di telepon, tangan 
mereka tidak bisa diam 
o Cenderung membuat coretan-coretan 
o Berbicara dengan tempo yang cepat 
dan menggunakan kata yang 
berhubungan dengan penglihatan 
o Gaya belajar menggunakan materi 
atau media informasi yang berada di 
luar tubuh. Contohnya: 
buku/majalah, grafik, diagram, peta 
pikiran (mind mapping), OHP, 
computer, poster, Flowchart, 
Highlighting, model/peralatan 
o Pada saat pembelajaran berlangsung 
selalu mempertahankan kontak mata 
dengan guru 
o Lebih suka membaca daripada 
dibacakan 
o Menikmati penulisan 
o Menyukai kerapihan 
o Terorganisir 
o Kurang terganggu oleh kebisingan 
o Menyukai buku, computer, overhead, 
seni dan foto 






Auditori o Belajar menggunakan pendengaran 
dan cenderung independen 
o Banyak menggunakan kecerdasan 
interpersonal 
o Lebih suka lingkungan yang tenang 
o Berbicara sedikit lebih lambat 
daripada yang visual 






o Banyak kata yang berhubungan 
dengan pendengaran 
o Gaya belajar harus mengeluarkan 
suara atau ada suara 
o Kuliah 
o Role play 
o Music 
o Kerja kelompok  
Kinesteti
k  
o Perlu gerakan untuk memasukkan 
informasi kedalam otak 
o Sangat suka belajar dengan 
menyentuh atau memanipulasi objek 
atau model/peralatan 
o Suka belajar sambil berjalan 
o Mengalami sendiri apa yang dipelajari 
o Cenderung filed-dependen 
o Banyak menggunakan kata yang 
berhubungan dengan perasaan 
o Cara belajar paling disukai adalah 
keterlibatan fisik, membuat model, 
memainkan peran/scenario 
o Umumnya memiliki ekspresi wajah 
yang minimal ketika berbicara 
o Menggunakan kata-kata yang terukur 
dengan jeda 
o Memiliki nafas yang lebih rendah 
o Aktif secara fisik 
o Sering berkata “ini terlalu bagus* / 
mari kita tangani masalah ini” 
o Lebih banyak dipengaruhi oleh 
perhatian, kontak, dan kontak 
personal dengan guru 
o Belajar dengan melakukan tugas 
adalah lebih menarik daripada 
membaca atau mendengar 

































































2 3 6 7 12 17 19 23 25 30 31 33 
1 Abdul Rouf 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
2 Ahmad Rifai 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 3 
3 Alfiatur R 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 
4 Bagus Esal  0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 
5 Baihaqi Ilyas 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 8 
6 Berlian Khansa 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 3 
7 Beta A 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 
8 Dewi N 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 4 
9 Fanni Rahma S 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 5 
10 Hanifan A. F 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 4 
11 Imam Arifin 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 8 
12 Ismu Ma’arif 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 6 
13 Isna R.A 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 4 
14 Lina R 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 
15 Luthfi Fachreza 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 8 
16 Ma’rifatul H 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 3 
17 Mitahus 
Sholikhah 
18 M. Yasir 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 
19 M. Ade Wibowo 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 7 
20 M. Ridwan 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 7 
21 M. Saifur R 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 6 
22 M. Miftah 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 3 
23 Natashafira 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 4 
24 Nurul Kasdina 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 8 
25 Qonita N 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 6 
26 Raysha Zumala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
27 Revha Azhira Z 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 3 
28 Riza Ainus 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 6 
29 Rizqi Sabiq 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 5 
30 Siti Maria U 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 
31 Siti Muzdalifah 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 9 










1 4 8 11 14 15 16 20 22 27 32 34 
1 Abdul Rouf 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 
2 Ahmad Rifai 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 5 
3 Alfiatur R 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 
4 Bagus Esal 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 7 
5 Baihaqi Ilyas 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 5 
6 Berlian Khansa 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 5 
7 Beta A 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 3 
8 Dewi N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 Fanni Rahma S 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
10 Hanifan A. F 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 
11 Imam Arifin 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 
12 Ismu Ma’arif 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
13 Isna R.A 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 6 
14 Lina R 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 7 
15 Luthfi Fachreza 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 
16 Ma’rifatul H 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 5 
17 Mitahus 
Sholikhah 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 
18 M.Yasir 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 3 
19 M. Ade Wibowo 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 
20 M. Ridwan 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 
21 M. Saifur R 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 
22 M. Miftah 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 3 
23 Natashafira 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 6 
24 Nurul Kasdina 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 3 
25 Qonita N 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 
26 Raysha Zumala 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 
27 Revha Azhira Z 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 
28 Riza Ainus 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4 
29 Rizqi Sabiq 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 
30 Siti Maria U 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 4 
31 Siti Muzdalifah 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 












5 9 10 13 18 21 24 26 28 29 35 36 
1 Abdul Rouf 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 4 
2 Ahmad Rifai 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 7 
3 Alfiatur R 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 4 
4 Bagus Esal 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 5 
5 Baihaqi Ilyas 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 
6 Berlian Khansa 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 7 
7 Beta A 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 
8 Dewi 
Nawangsari 
1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 5 
9 Fanni Rahma S 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 6 
10 Hanifan A. F 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 7 
11 Imam Arifin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 
12 Ismu Ma’arif 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 4 
13 Isna R.A 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3 
14 Lina R 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 
15 Luthfi Fachreza 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 4 
16 Ma’rifatul H 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 5 
17 Mitahus 
Sholikhah 
1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 3 
18 M. Yasir 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 4 
19 M. Ade  Wibowo 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 
20 M. Ridwan 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 4 
21 M. Saifur R 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 
22 M. Miftah 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 
23 Natashafira  0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 
24 Nurul Kasdina 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 4 
25 Qonita N 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 7 
26 Raysha Zumala 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 5 
27 Revha Azhira Z 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 6 
28 Riza Ainus 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 7 
29 Rizqi Sabiq 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 6 
30 Siti Maria U 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 
31 Siti Muzdalifah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 
32 Siti Surianti 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 
Jumlah 142 







DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI  
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) TERKAIT KOMPONEN 
KELAYAKAN ISI, PENYAJIAN DAN BAHASA OLEH AHLI 
MATERI 
Deskripsi lembar evaluasi oleh ahli materi ini diadaptasi dari 
Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP 
I. ASPEK KELAYAKAN ISI 
No Komponen Skor Deskripsi 
1 Kesesuaian 
dengan KI, KD 




4 (1) Materi mencakup 
semua yang terkandung 
dalam KI, KD. 
(2) Mencerminkan jabaran 
yang mendukung 
pencapaian KI, KD. 
(3) Materi yang disajikan 
mulai dari pengenalan 
konsep, definisi, 
prosedur, contoh, 
latihan sesuai dengan 
yang diamanatkan oleh 
KI, KD. 
(4) Menekankan pada 
pengalaman langsung 
sesuai dengan landasan 
filosofi kurikulum 2013. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 










4 (1) Sesuai karakteristik 
peserta didik. 
(2) Sesuai gaya belajar 
peserta didik. 
(3) Sesuai dengan minat 
peserta didik di dunia 
usaha.  
(4) Membantu peserta didik 
dalam mempelajari 
materi hidrolisis garam. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 









4 (1) Konsep dan definisi 
yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak 
tafsir dan sesuai dengan 
konsep dan definisi 
yang berlaku dalam 
bidang kimia. 
(2) Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 




(3) Gambar, diagram dan 
ilustrasi yang disajikan 
sesuai dengan 




(4) Notasi, simbol, dan 
rumus kimia disajikan 
secara benar menurut 
kelaziman dalam bidang 
kimia. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 








(2) Gambar, diagram dan 
ilustrasi diutamakan 
yang aktual. 
(3) Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kehidupan nyata yang 
berhubungan dengan 
materi hidrolisis garam. 
(4) Pustaka dipilih yang 
mutakhir. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 
disebutkan di atas 
terpenuhi 












semangat inovasi dan 
kreatifitas. 
(3) Meningkatkan minat 




3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 
disebutkan di atas 
terpenuhi 
II. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 
No Komponen Skor Deskripsi 
1 Lugas 4 (1) Kalimat yang dipakai 
mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin di 
sampaikan dengan 
mengikuti tata kalimat 
Bahasa Indonesia. 
(2) Kalimat yang digunakan 
sederhana dan langsung 
ke sasaran. 
(3) Istilah yang digunakan 
sesuai dengan Kamus 
Besar bahasa Indonesia 
atau istilah teknis yang 
telah baku digunakan 
dalam kimia. 
(4) Padanan istilah yang 
masih asing diberikan 
penjelasannya pada 
glosarium. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 
disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Komunikatif 4 (1) Pesan disajikan dengan 
bahasa menarik, jelas, 






tersebut secara tuntas. 
(2) Pesan disajikan dengan 
bahasa yang lazim 
dalam komunikasi tulis 
bahasa Indonesia. 
(3) Kata dan kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan pesan 
mengacu pada kaidah 
bahasa Indonesia, ejaan 
yang digunakan 
mengacu pada EYD. 
(4) Penggunaan istilah yang 
menggambarkan suatu 
konsep, prinsip, asas, 
atau sejenisnya harus 
tepat makna dan 
konsisten. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 
disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Dialogis dan 
interaktif 
4 (1) Bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa 
senang ketika peserta 
didik membacanya dan 
mendorong mereka 
untuk mempelajari 
modul tersebut secara 
tuntas.  
(2) Bahasa yang digunakan 
mampu merangsang 
peserta didik untuk 
mempertanyakan suatu 
hal lebih jauh, dan 
mencari jawabnya 
secara mandiri dari 
modul atau sumber 
informasi lain. 





(4) Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
kematangan sosial 
emosional peserta didik 




terdekat (lokal) sampai 
dengan lingkungan 
global. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 
disebutkan di atas 
terpenuhi 
III. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 
No Komponen Skor Deskripsi 
1 Teknik 
Penyajian 
4 (1) Setiap kegiatan belajar 
memuat motivasi dapat 
disajikan dalam bentuk 
gambar, ilustrasi, foto, 




yang sesuai dengan 
topik yang akan 
disajikan. 
(2) Isi dalam kegiatan 
belajar memuat hal-hal 
yang tercakup dalam 
subkomponen 
Kelayakan Isi. 
(3) Penyajian sesuai dengan 
alur berpikir induktif 








(4) Konsep disajikan dari 
yang mudah ke sukar, 
dari yang sederhana ke 
kompleks, atau dari 
yang informal ke formal, 
yang mendorong 
peserta didik terlibat 
aktif. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 




4 (1) Terdapat contoh soal, 




yang ada dalam materi. 
(2) Terdapat kriteria 
penguasaan materi 
(3) Terdapat pengantar 
yang memuat informasi 
tentang peran modul 
dalam proses 
pembelajaran. 
(4) Terdapat glosarium, 
daftar pustaka dan 
rangkuman. 
3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 




4 (1) Bagian pendahuluan 
modul memuat prakata, 
petunjuk penggunaan, 
dan daftar isi serta 
daftar simbol atau 
notasi. 
(2) Bagian isi penyajian 
dilengkapi dengan 
gambar, ilustrasi, tabel, 
rujukan/sumber acuan, 
soal latihan bervariasi 
dan bergradasi, atau 
rangkuman setiap 
kegiatan belajar. 
(3) Teks, tabel, dan gambar 
yang bukan buatan 
sendiri (dikutip dari 
sumber lain) harus 
menyebutkan rujukan 
atau sumber acuan.  
(4) Pada akhir modul, 
terdapat daftar pustaka, 
indeks subjek, daftar 




3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 
disebutkan di atas 
terpenuhi 
IV. ASPEK CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) 
No Komponen Skor Deskripsi 








motivasi belajar peserta 
didik 
(konstruktivisme). 
(2) Adanya komponen 
menemukan (inquiry) 
dalam pembelajaran. 
(3) Adanya komponen 
bertanya (questioning) 
yang dapat menggali 
informasi dan 
mengecek pemahaman 
peserta didik.  
(4) Adanya komponen 







(5) Adanya komponen 
pemodelan (modeling) 
dalam modul yang 
dapat ditiru peserta 
didik. 
(6) Tersedianya catatan 
atau jurnal dalam modul 
yang dapat dijadikan 
sebagai refleksi peserta 
didik setelah proses 
pembelajaran. 
(7) Adanya penilaian 
autentik (authentic 
assessment). 
3 5 – 6 point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 3 – 4  point yang 
disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 1 – 2  point yang 





4 (1) Penyajian eksperimen 
contoh aplikasi di 
bidang kewirausahaan 
berhubungan dengan 
materi hidrolisis kimia. 
(2) Kemudahan 
mendapatkan alat dan 
bahan dalam 
pembuatan produk. 









3 Tiga point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan 
di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang 

















MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO- 
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DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI  
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO- 
ENTREPRENEURSHIP (CEP) OLEH AHLI MADIA 
Deskripsi lembar evaluasi oleh ahli materi ini diadaptasi dari 
Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP 
No Komponen Skor Deskripsi 
1 Penyajian 
Modul 
4 (1) Sistematika dalam setiap 
kegiatan belajar taat asas 
(memiliki pendahuluan, isi, 
penutup). 
(2) Penyajian konsep disajikan 
secara runtut mulai dari yang 
mudah ke sukar, dari yang 
konkret ke abstrak, dari 
sederhana ke yang kompleks, 
dari yang dikenal sampai yang 
belum dikenal. 
(3) Terdapat contoh soal dan 
latihan soal yang dapat 
membantu menguatkan 
pemahaman konsep yang ada 
dalam materi.  
(4) Terdapat kunci jawaban soal 
latihan. 
3 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Salah satu point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
2 Kelayakan 4 (1) Kesesuaian ukuran modul 
Kegrafikaan dengan standar ISO, yaitu 
ukuran modul A4 (210  297 
mm), A5 (148  210 mm), B5 
(176  250 mm). 
(2) Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi modul. 
(3) Penampilan unsur tata letak 
pada sampul muka, belakang, 
dan punggung secara harmonis 
memiliki irama dan kesatuan 
serta konsisten. 
(4) Ditampilkan sesuai dengan 
bentuk,warna, dan ukuran 
obyeknya sehingga tidak 
menimbulkan salah penafsiran.  
(5) Keterangan gambar 
ditempatkan berdekatan 
dengan ilustrasi dengan ukuran 
lebih kecil daripada huruf teks. 
(6) Menempatkan ilustrasi atau 
hiasan pada halaman sebagai 
latar belakang jangan sampai 
mengganggu kejelasan 
penyampaian informasi pada 
teks sehingga dapat 
menghambat pemahaman. 
(7) Maksimal menggunakan dua 
jenis huruf untuk membedakan 
unsur teks dapat 
mempergunakan variasi dan 
seri huruf dari satu keluarga 
huruf. 
3 5-6 point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 3-4 point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 




4 (1) Desain menarik, kejelasan 
tulisan dan gambar. 
(2) Tampilan judul konsisten. 
(3) Tata letak memudahkan 
pembaca dalam memahami 
materi. 
(4) Ilustrasi yang digunakan sesuai 
dengan materi yang disajikan. 
3 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Salah satu point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
4 Kebahasaan 4 (1) Kalimat yang digunakan jelas. 
(2) Bahasa yang digunakan jelas. 
(3) Penulisan sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
(4) Ejaan yang digunakan mengacu 
kepada pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan. 
3 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 




4 (1) Bagian pendahuluan modul 
memuat prakata, petunjuk 
penggunaan, dan daftar isi serta 
daftar simbol atau notasi. 
(2) Bagian isi penyajian dilengkapi 
dengan gambar, ilustrasi, tabel, 
rujukan/sumber acuan, soal 
latihan bervariasi dan 
bergradasi, atau rangkuman 
setiap kegiatan belajar. 
(3) Teks, tabel, dan gambar yang 
bukan buatan sendiri (dikutip 
dari sumber lain) harus 
menyebutkan rujukan atau 
sumber acuan.  
(4) Pada akhir modul, terdapat 
daftar pustaka, indeks subjek, 
daftar istilah (glosarium) atau 
petunjuk pengerjaan 
(hint)/jawaban soal latihan 
terpilih. 
3 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 




4 (1) Modul dapat membantu peserta 
didik untuk memperoleh pesan 
dan informasi sehingga 
membentuk pengetahuan baru 
peserta didik (fungsi media 
sebagai sumber belajar). 
(2) Memuat simbol, gambar, foto, 
tabel, maupun grafik yang 
ditampilkan dalam menjelaskan 
sebuah topik pembelajaran 
yang abstrak menjadi konkret 
dalam pemahaman peserta 
didik (fungsi sematik). 
(3) Kemampuan modul dalam 
menghadirkan aplikasi ilmu 
kimia dalam kehidupan sehari- 
hari (fungsi manipulatif). 
(4) Modul mampu memberikan 
rangsangan, pengalaman, dan 
menimbulkan persepsiyang 
sama bagi peserta didik (fungsi 
Sosio-Cultural). 
3 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 











4 (1) Sesuai karakteristik peserta 
didik. 
(2) Sesuai gaya belajar peserta 
didik. 
(3) Sesuai dengan minat peserta 
didik di dunia usaha.  
(4) Membantu peserta didik dalam 
mempelajari materi hidrolisis 
garam. 
3 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 








MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO- 



















Analisis Data Perolehan Skor Penilaian Kualitas Modul 
Pembelajaran Kimia Berpendekatan Chemo-
Entrepreneurship (CEP) Berdasarkan Penilaian Validator 
Ahli Materi dan Validator Ahli Media 
1. Validator Ahli Materi 
No Komponen 
Penilaian 
V1 V2  
MATERI 
KELAYAKAN ISI 
1 Kesesuaian dengan KI, KD 4 4 4 
2 Kesesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik 
3 3 3 
3 Keakuratan materi 3 4 3,5 
4 Kemutakhiran materi 2 3 2,5 
5 Manfaat untuk penambahan 
wawasan pengetahuan 
3 4 3,5 
KEBAHASAAN 
6 Lugas 3 4 3,5 
7 Komunikatif 3 4 3,5 
8 Dialogis dan interaktif 3 3 3 
KELAYAKAN PENYAJIAN 
9 Teknik Penyajian 3 4 3,5 
10 Pendukung Pengajian 4 3 3,5 
11 Kelengkapan Penyajian 4 4 4 
CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) 
12 Prinsip Chemoentrepreneurship 4 3 3,5 
13 Muatan Chemoentrepreneurship 4 4 4 
Jumlah 43 47 45 
Persentase (%) 82,69 90,38 86,54 
Kriteria CV SV SV 




1 Penyajian Modul 4 
2 Kelayakan Kegrafikan 4 
3 Kualitas Tampilan 4 
4 Kebahasaan  3 
5 Kelengkapan Penyajian 3 
6 Fungsi Media 4 
7 Kesesuaian dengan Kebutuhan Peserta Didik 4 
Jumlah 26 






















Kisi-Kisi Soal Pretest Postest 
No Indikator 
Jenjang Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 Mengidentifikasi sifat 
asam basa larutan 
garam 
1 2 3    3 
2 Menjelaskan 
pengertian hidrolisis 
4  5    2 
3 Memahami ciri-ciri 
garam yang dapat 
mengalami hidrolisis 
dalam air 
   6    
4 Menganalisis garam-
garam yang bersifat 
asam, basa atau 
netral menggunakan 
konsep hidrolisis 
  9 7,  
10 




total dan hidrolisis 
sebagian 
  12 11   2 
6 Menentukan tetapan 
hidrolisis (Kh) dan 








18   
 20 19 8 
















Instrumen Soal Pretest Postest 
Petunjuk Pengerjaan:  
a. Bacalah soal dengan seksama agar Anda mudah memahami 
isi soal. 
b. Jangan lupa berdoa dan junjung tinggi kejujuran. 
 
1. Bu Hani merupakan seorang pengusaha kue yang memiliki 
beberapa cabang toko kue di kota-kota besar. Dalam proses 
pembuatan kue, bu Hani membutuhkan baking soda atau 
soda kue sebagai bahan pengembang. Dalam kimia, baking 
soda dikenal dengan istilah natrium bikarbonat NaHCO3. 
Senyawa tersebut merupakan garam yang berasal dari basa 
kuat dan asam lemah. Jika suatu basa kuat dicampur dengan 
asam lemah, maka akan terbentuk larutan garam yang 
bersifat . . . . 
a. asam jika  >  
b. basa jika  <  
c. basa  
d. asam 
e. netral 





   yang dapat membirukan lakmus merah adalah . . . . 
 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (3) 
d. (2) dan (4) 
e. (3) dan (4) 
3. Garam yang bersifat asam ketika dilarutkan dalam air 
adalah . . . . 
a. tembaga (II) sulfat 
b. magnesium nitrat 
c. natrium asetat 
d. kalium karbonat 
e. magnesium klorida 
4. Reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi ion-ion 
garam dengan air disebut . . . . 
a. osmosis  




5. Campuran garam berikut yang menghasilkan senyawa 
garam yang tidak terhidrolisis adalah . . . . 
a. KOH + HCl 
b. KOH + CH3COOH 
c. NH4OH + HCl 
d. NaOH + HCN 
e. HCl + NH3 
 
6. Perhatikan persamaan berikut 
(1) CH3COO- + H2O ⇌ CH3COOH + OH- 
(2) CN- + H2O ⇌ HCN + OH- 
(3) Al3+ + 3H2O ⇌ Al(OH)3 + 3H+ 
(4) NH4+ + H2O ⇌ NH4OH + H+ 
(5) S2- + 2H2O ⇌ H2S + 2OH- 
Pasangan persamaan reaksi hidrolisis untuk garam yang 
bersifat asam adalah . . . . 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (3) 
d. (3) dan (4) 
e. (4) dan (5)






Pasangan garam yang pH-nya lebih dari 7 adalah . . . . 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (1) dan (4) 
d. (2) dan (3) 












1 NaCl Merah Biru 
2 CH3COOK Biru Biru 
3 NH4Cl Merah Merah 
4 Na2SO4 Biru Biru 
5 NaCN Biru Biru 
Garam yang mengalami hidrolisis dan sesuai dengan hasil 
uji lakmusnya adalah . . . . 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 4 
c. 2, 3, dan 4 
d. 2, 3, dan 5 
e. 3, 4, dan 5
9. Eddy Katuari merupakan pemilik usaha Wings Group, 
suatu perusahaan yang memproduksi produk-produk 
konsumsi rumah tangga dan produk kesehatan. Salah 
satu  produknya yaitu sabun. Sabun merupakan garam 
natrium dari asam lemak dengan rantai karbon panjang 
seperti natrium stearat C17H35COONa. Garam natrium 
stearat akan mengalami hidrolisis jika dilarutkan ke 
dalam air menghasilkan larutan yang bersifat basa. Hal 
ini terjadi karena adanya reaksi . . . . 
a. C17H35COO-(aq) + H2O(l) ⇌ C17H35COOH(aq) + OH-(aq)  
b. Na+(aq) + H2O(l) ⇌ NaOH(aq) + H+(aq) 
c. C17H35COONa(aq) ⇌ Na+(aq) + C17H35COO-(aq)  
d. Na+(aq) + OH-(aq) ⇌ NaOH(aq)   
e. NaOH(aq) + H+(aq) ⇌ Na+(aq) + H2O(l) 
10. Saat ini banyak ditawarkan berbagai produk pemutih 
yang digunakan untuk menghilangkan kotoran yang 
membandel di pakaian. Pemutih pakaian mengandung 
garam yang bersifat basa karena dalam pembuatannya 
dibutuhkan bahan baku berupa klorin dan soda kaustik. 
Garam tersebut dapat terhidrolisis di dalam air sesuai 
reaksi:  
ClO-(aq) + H2O(l) ⇌ HClO(aq) + OH-(aq) 
Jenis garam dalam pemutih pakaian yang mengalami 






11. Apabila 200 mL larutan HCl 0,1 M direaksikan dengan 
400 mL NH4OH 0,05 M, maka garam yang terbentuk . . . . 
a. hanya HCl yang terhidrolisis 
b. hanya NH4OH yang terhidrolisis 
c. tidak terhidrolisis 
d. terhidrolisis total 
e. terdapat sisa asam 
12. Pasangan garam berikut yang mengalami hidrolisis total 
adalah . . . . 
a. CH3COONH4 dan NH4CN 
b. NH4CN dan Al2(SO4)3 
c. CaCN dan CH3COONa 
d. Na2CO3 dan ZnCl2 
e. NH4Cl dan AlCl3 
13. Jika diketahui harga  NH3 = 1 10-5 dan = 10-14 






14. Pak Joko adalah pemilik toko Unggul Makmur yang 
menyediakan berbagai produk pertanian, salah satunya 
yaitu pupuk. Menurut pak Joko, pupuk yang saat ini 
banyak diminati oleh petani yaitu pupuk ammonium 
klorida NH4Cl. Ammonium klorida termasuk pupuk yang 
tersusun dari komponen asam kuat dan basa lemah 
sehingga sifatnya asam. Untuk membuktikan nilai pHnya 
pak Joko mencoba melarutkan  NH4Cl 0,1 M ke dalam 100 







15. Bu Lia merupakan pengusaha tanaman hias yang telah 
membeli sebidang tanah untuk mengembangkan 
usahanya. Namun, beberapa minggu ini pertumbuhan 
tanamannya terganggu. Bu Lia mencoba untuk konsultasi 
dengan salah satu pakar pertanian dan pengusaha pupuk 
yaitu pak Eko. Setelah dicek oleh pak Eko, ternyata di 
dalam tanah yang baru dibeli oleh bu Lia mengandung 
komponen basa dalam jumlah banyak sehingga perlu 
dilakukan pemupukan supaya pH tanah kembali ke level 
netral. Pak Eko menyarankan agar menggunakan pupuk 
ZA. Berdasarkan analisisnya pupuk ZA mengandung 
ammonium sulfat (NH4)2SO4, yaitu garam yang bersifat 
asam dan cocok digunakan untuk menetralkan pH pada 
tanah basa. Untuk membuktikan keasamannya, bu Lia 
dapat menghitung nilai pHnya. pH hasil hidrolisis larutan 






16. pH campuran dari 20 mL larutan CH3COOH 0,3M 







17. Dalam gelas kimia terdapat 1 liter larutan (CH3COO)2Ca 
0,02 M. Jika  asam asetat = 10-5, pH larutan adalah . . . . 
a. 3,5 – log 2 
b. 3,5 + log 2 
c. 5,5 – log 2 
d. 8,5 + log 2 
e. 11,5 – log 2
18. Sodium benzoat (Na-benzoat), dapat dibuat dengan 
mencampurkan 50 mL larutan NaOH 0,48 M dan 50 mL 
larutan asam benzoat ( C6H5COOH) 0,048 M,  asam 
benzoat = 6  10-5. Senyawa tersebut dalam air akan 
terhidrolisis. pH larutan tersebut . . . . 
a. 4 – log 2 
b. 6 – log 2 
c. 6 + log 2 
d. 8 – log 2 
e. 8 + log 2
19. Sebanyak 4,1 gram garam LX dilarutkan ke dalam air 
sehingga volume larutan 500 cm3. Jika pH larutan 9 dan 







20. Perhatikan tabel data yang belum lengkap dari hasil uji 
hidrolisis garam berikut: 
No Larutan Uji lakmus Jenis 
Hidrolisis 
Persamaan 
Reaksi Merah  Biru  
(1) (NH4)2SO4 Merah Merah  . . . NH4+ + H2O ⇌ 
NH4OH + H+ 
(2) NaF . . . Biru  Parsial  F- + H2O ⇌ HF + 
OH-  
(3) HCOOK Biru  Biru  Parsial  . . . 
Data yang tepat untuk mengisi bagian titik-titik pada nomor 
larutan (1), (2), dan (3) berturut-turut adalah . . . . 
a.  Parsial  Merah  HCOO- + H2O ⇌ OH- + HCOOH 
b. Parsial  Biru  HCOO- + H2O ⇌ OH- + HCOOH 
c. Total  Biru  NH4OH + HCOOH ⇌ NH4+ + HCOO- + H2O 
d. Parsial  Merah  NH4+ + H2O ⇌ NH4OH + H+ 








































































Hasil Pretest dan Postest (Skor N-Gain) 
Responden Nama Pretest Postest N-Gain Kategori 
R1 Fanni Rahma  45 80 0,77 Tinggi 
R2 Lina Rokhmaniah 50 75 0,50 Sedang 
R3 Luthfi Fachreza 30 70 0,57 Sedang 
R4 Ma’rifatul Hikmah 60 75 0,37 Sedang 
R5 M. Yassir 60 80 0,50 Sedang 
R6 Natashafira O 55 75 0,44 Sedang 
R7 Nurul Kasdina 60 90 0,75 Tinggi 
R8 Siti Maria U 55 85 0,66 Sedang 
R9 Siti Muzdalifah 50 70 0,40 Sedang 
Jumlah 465 700 4,96 Sedang 
Rata-Rata 51,67 77,78 0,54 
Ketentuan: 
Soal pretest = soal postest 




Jumlah skor maksimal adalah 20 
nilai =
jumlah skor yang diperoleh
skor maksimal
× 100 % 
Uji N-Gain 
 g  =  
%  Sf − %  Si 
%  Smaks  − %  Si 
 
 Tabel Kriteria N-gain 
Rentang Gain Kriteria 
 𝑔  ≥ 0,70 Tinggi 
0,70 >   𝑔  ≥ 0,30 Sedang 
 𝑔  < 0,30 Rendah 
 
Lampiran 23 
Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Modul 
Pembelajaran Kimia Berpendekatan Chemo-
Entrepreneurship (CEP) 
No Indikator Pernyataan 
No. 
Item 
1 Kemudahan dalam 
Memahami 




(−) Materi hidrolisis 
garam ini sulit saya 
pahami 
7 
2 Kemandirian Belajar (+) Modul ini 
memudahkan saya 
untuk belajar sesuai 
kemampuan saya 
18 
(−) Saya membutuhkan 










(−)  Latihan soal dalam 
modul sangat sulit 
sehingga saya malas 
mengerjakannya 
11 





(−) Modul ini membuat 
saya malas belajar 
kimia karena banyak 
bacaan 
2 
5 Penyajian Modul (+) Bacaan, tulisan, dan 
gambar yang 
terdapat dalam 
modul jelas dan 
mudah dipahami 
12 
(−) Materi dalam modul 
tidak disajikan 
secara kontekstual 
sehingga saya sulit 
memahami 
5 
6 Penggunaan Modul (−) Modul ini sulit saya 
gunakan 
3 
(+) Modul ini dapat saya 
gunakan di sekolah 
maupun di luar 
sekolah 
9 

























(+) Modul ini membuat 
saya belajar 2 hal 
sekaligus, yaitu 
belajar kimia dan 
kewirausahaan 
13 
(−) Modul ini membuat 
saya tambah 
bingung karena 
belajar kimia dan 
kewirausahaan 
dalam satu waktu 
19 


















yang ada dalam 
17 
modul menjadikan 
belajar kimia lebih 
membosankan 
(Sumber: Adopsi dari Skripsi Lia, 2016) 
 
Keterangan Penilaian: 
1. Apabila responden menjawab “SS, S, TS, STS” pada 
pernyataan positif, maka mendapat skor “4, 3, 2, 1”. 
2. Apabila responden menjawab “SS, S, TS, STS” pada 

























































































































Analisis Angket Respon Peserta Didik 
No Responden 
Skor Per Item Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 R1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
2 R2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 
3 R3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 
4 R4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 
5 R5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 
6 R6 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
7 R7 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
8 R8 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
9 R9 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 
Skor 31 28 31 32 34 34 28 33 28 30 
Persentase (%) 86 77 86 88 94 94 77 91 77 83 
Kriteria SB B SB SB SB SB B SB B B 
 
No Responden 
Skor Per Item Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 R1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
2 R2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
3 R3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 
4 R4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
5 R5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 
6 R6 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
7 R7 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
8 R8 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 
9 R9 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
Skor 32 29 31 29 30 33 34 28 29 28 
Persentase (%) 88 80 86 80 83 91 94 77 80 77 





Masukan dan Saran Peserta Didik Terhadap Modul 





R1 Modul sudah baik, kalau bisa modulnya ditambah 
materi lagi dan berisi rumus-rumusnya. 
R2 Modul ini tidak membosankan karena disertai gambar. 
Sebaiknya dalam modul ditambahkan uji coba atau 
praktikum pembuatan sesuatu pada materi hidrolisis 
garam untuk kewirausahaan. 
R3 Kalau bisa teks dalam bacaan diringkas lagi karena 
menurut saya ada beberapa halaman yang bacaannya 
terlalu banyak sehingga saya kurang paham. 
R4 Bacaan dalam modul ini sebaiknya dikasih keterangan 
dan gambar yang lebih banyak. 
R5 Modul ini sangat membantu saya dalam belajar kimia 
dan berwirausaha. 
R6 Jika ada soal sebaiknya diberi pembahasan terlebih 
dahulu supaya pembaca yang akan mengerjakan soal 
lain ada gambaran. 
R7 Modul ini sudah baik dan membantu proses belajar 
saya. 
R8 Soal evaluasi terutama yang pilihan ganda memang 
bagus sudah ada kunci jawabannya. Namun, alangkah 
lebih bagus jika disertai cara penyelesaiannya. 




Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Peserta Didik  
Terhadap Pelajaran Kimia 






(+) Saya merasa senang 
mengikuti pelajaran       
kimia 
3 
(+)Saya membaca buku 
kimia terlebih dahulu 
sebelum  pelajaran kimia 
dimulai 
10 
(−) Saya akan sangat 




(−)Saya merasa senang jika 






(+)Saya mengerjakan tugas 




(+)Saya mengkaji ulang 
pelajaran kimia di rumah 
7 
(+)Saya sangat tertarik 
dengan mata pelajaran 
kimia 
14 
(−) Saya akan merasa 
terbebani jika ada 
pekerjaan rumah pada 
pelajaran kimia 
11 
(−)Saya mengerjakan tugas 
atau PR dengan menyalin 
15 
pekerjaan teman 
(−) Menurut saya kimia 
merupakan mata 
pelajaran yang sulit di 
antara mata pelajaran 
yang ada 
8 
3 Perhatian guru (+)Saya memperhatikan 
pelajaran kimia yang 




(+)Saya mencatat materi 
kimia yang diberikan 
oleh guru 
9 
(+)Saya selalu bertanya 
kepada guru jika 
mendapatkan kesulitan 
dalam memahami materi 
kimia 
13 
(−) Saya sering berbicara 




(−) Saya sering melamun 
saat guru menjelaskan 
materi kimia 
12 










(+)Saya selalu semangat 
mengikuti pelajaran 





(+)Pelajaran kimia yang 





(−) Walaupun guru kimia 
baik dan simpatik, saya 




(−) Minat saya sangat 
rendah untuk 
mempelajari kimia lebih 
dalam karena sifatnya 
yang sangat abstrak  
20 














ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 






























Analisis Angket Minat Belajar Peserta Didik 
Responden Nama Pretest Postest N-Gain Kategori 
R1 Fanni Rahma  66,25 78,75 0,37 Sedang 
R2 Lina Rokhmaniah 71,25 73,75 0,07 Rendah 
R3 Luthfi Fachreza 62,5 70 0,20 Rendah 
R4 Ma’rifatul Hikmah 71,25 75 0,13 Rendah 
R5 M. Yassir 67,5 77,5 0,30 Sedang 
R6 Natashafira O 63,75 85 0,58 Sedang 
R7 Nurul Kasdina 67,5 72,5 0,15 Rendah 
R8 Siti Maria U 72,5 81,25 0,31 Sedang 
R9 Siti Muzdalifah 75 77,5 0,10 Rendah 
Jumlah 617,5 691,25 2,21 Rendah 
Rata-Rata 68,61 76,80 0,24 
Jumlah skor maksimal adalah 80 
nilai =
jumlah skor yang diperoleh
skor maksimal
× 100 % 
Uji N-Gain 
 g  =  
%  Sf − %  Si 
%  Smaks  − %  Si 
 
 Tabel Kriteria N-gain 
Rentang Gain Kriteria 
 𝑔  ≥ 0,70 Tinggi 
0,70 >   𝑔  ≥ 0,30 Sedang 































 (g) (h) 
Gambar 1. Dokumentasi selama penelitian di MAN Kendal 
Keterangan: 
(a) : Penyebaran angket kebutuhan peserta didik 
(b) : Pretest 
(c) : Praktikum pembuatan pasta gigi dari cangkang telur 
(d) : Praktikum pembuatan sabun dari gel lidah buaya 
(e) : Persentasi kelompok sabun 
(f) : Persentasi kelompok pasta gigi 
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